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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan
fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Buku yang dikembangkan
saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka, dimana kurikulum ini memberikan
keleluasaan bagi satuan/program pendidikan dalam mengembangkan potensi dan
karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. Pemerintah dalam hal ini Pusat
Perbukuan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dengan
mengembangkan Buku Teks Utama.

Buku teks utama merupakan salah satu sumber belajar utama untuk digunakan
pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku teks utama adalah
Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMP, SMA, SDLB, SMPLB, dan SMALB pada
Program Sekolah Penggerak yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Nomor 028/H/KU/2021 Tanggal 9
Juli 2021. Penyusunan Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan
Budi Pekerti ini terselenggara atas kerja sama antara Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Nomor: 62/IX/PKS/2020) dengan Kementerian Agama (Nomor:
B-424/B.IX/PKS/09/2020). Sajian buku dirancang dalam bentuk berbagai aktivitas
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam Capaian Pembelajaran tersebut.
Buku ini digunakan pada satuan pendidikan pelaksana implementasi Kurikulum
Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan
kebutuhan serta perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena itu, saran dan
masukan dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan
untuk pengembangan buku ini di masa yang akan datang. Pada kesempatan ini, Pusat
Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat
dalam penyusunan buku ini, mulai dari penulis, penelaah, editor, ilustrator, desainer,
dan kontributor terkait lainnya. Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi
peserta didik dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2022
Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 19680405 198812 1 001




Kata Pengantar

Kepala Pusat Bimbingan dan Pendidikan Khonghucu
Kementerian Agama R.I.

Segala puji dan syukur tidak henti-hentinya saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa. Teristimewa ketika tim penulis buku teks utama mata pelajaran Pendidikan Agama
Khonghucu dan Budi Pekerti untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah berhasil
menuntaskan tugasnya. Di samping karena hasil dari kerja keras, keberhasilan mereka
merampungkan penulisan buku juga tidak lepas dari pertolongan Tuhan.

Dalam pandangan saya, buku yang berada di tangan pembaca budiman saat ini memiliki
berbagai kelebihan. Di samping disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran yang baru, buku
teks utama ini juga mengintegrasikan berbagai isu penting yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan peserta didik sehari-hari. Di antara isu penting dimaksud adalah penghargaan
terhadap keberagaman dan kebhinekaan. Dengan menanamkan rasa saling menghormati,
peserta didik diharapkan mampu menjadi individu yang santun, individu yang tidak hanya
menghargai pemberian Tuhan kepada dirinya, namun juga yang diberikan kepada orang lain.

Aspek penting lain yang dimuat dalam buku teks utama ini adalah perspentif adil
gender. Peserta didik didorong untuk tidak membedakan peran gender yang cenderung
disalahartikan dan dibakukan secara kurang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menanamkan perspektif adil gender, saya berharap peserta didik perempuan dan laki-laki
tidak lagi membeda-bedakan peran publik dan peran domestik seperti yang disalahpahami.
Mereka diharapkan dapat melakukan peran gender secara bersama, sehingga terhindar dari
cara pandang yang bias gender.

Hal penting lain tidak kalah penting yang dihadirkan dalam buku teks utama ini adalah
perspektif Moderasi Beragama (MB). Sekalipun saya yakin semua agama mengusung ajaran
moderat—seperti konsep Yin dan Yang yang diajarkan agama Khonghucu—namun tidak
jarang terjadi pemahaman atau penafsiran terhadap ajaran agama secara tidak moderat.
Oleh karena itu, di samping melibatkan sejumlah penelaah yang konsen terhadap konten
buku dari aspek ajaran agama Khonghucu dan pedagogik, aspek MB juga ditelaah oleh tim
penelaah khusus.

Saya berharap, penelaahan dari berbagai aspek tersebut dapat menjadikan buku ini
menjadi lebih lengkap dan bermanfaat bagi peserta didik. Saya juga berharap, buku ini
dapat menjadi salah satu media untuk menjadikan peserta didik agama Khonghucu menjadi
seorang funzi yang tentunya juga selaras dengan karakter pelajar Pancasila. Pelajar yang
moderat dalam beragama dan sekaligus toleran perhadap perbedaan. Dengan demikian,
generasi agama Khonghucu mampu menjadi insan yang beriman dan bertakwa, serta
menjadi warga negara Indonesia yang teladan.

Jakarta, Oktober 2021
Kepala Pusat Bimbingan dan
Pendidikan Khonghucu,

Dr. H. Wawan Djunaedi, MA



Prakata

Belajar tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi melalui pembelajaran seseorang
dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik, dapat berubah serta dapat merubah
lingkungan. Pembelajaran agama diharapkan tidak hanya menambah wawasan
keberagamaan, tapi juga mengasah “keterampilan beragama” dan mewujudkan
sikap beragama peserta didik. Tentunya menjaga sikap yang memadai dan
moderat dalam beragama mencakup hubungan interpersonal dengan pencipta
dan hubungan interpersonal dengan orang lain dan lingkungan disekitarnya. Oleh
karena itu, pendidikan agama perlu memberi perhatian khusus pada pembentukan
budi pekerti yang luhur.

Mempelajari agama tidak hanya dapat meningkatkan wawasan keberagamaan,
tetapi dapat pula mengasah “keterampilan beragama” serta mewujudkan sikap
religius peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu memberikan
perhatian khusus pada pembentukan akhlak, Misalnya, di antara nilai-nilai moral
dalam ajaran Agama Khonghucu dikenal Wuchang (lima sifat mulia), Wulun
(lima hubungan sosial), serta Bade (delapan kebajikan). Mengenai Wuchang, Kongzi
menegaskan bahwa selama manusia itu dapat mengembangkan kelima sifat mulia,
dia akan menjadi orang yang berbudi luhur.

Pembelajaran dibagi menjadi kegiatan keagamaan, dan siswa harus melakukan
kegiatan tersebut untuk memahami pengetahuan agamanya dan mewujudkannya
dengan tindakan nyata dan sikap dalam keseharian. Guru juga memiliki peranan
yang penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik. Guru dapat memperkayanya tidak hanya melalui buku, tetapi dapat
bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitar. Dalam pengertian ini,
buku ini bukan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka untuk perbaikan dan
penyempurnaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kami mengundang pembaca
untuk memberikan komentar, saran dan perbaikan di edisi selanjutnya. Atas
kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Semoga kita bisa melakukan
yang terbaik untuk memajukan perkembangan dunia pendidikan dalam rangka

mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Juni 2021

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Hakikat dan Tujuan Pendidikan Agama Khonghucu

1. Hakikat Pendidikan

Sejarah mencatat, arah tujuan hidup bangsa Zhonggué ¥ & adalah
mengasah kualitas moral setiap orang. Esensi pendidikan yang diterapkan
pada masa itu ialah mengajar untuk mendewasakan. Mereka percaya bahwa
akan menyalahi esensi dari pendidikan bila mengajar tanpa mendewasakan
atau sebaliknya mendewasakan tanpa melalui pengajaran. Berdasarkan hal
tersebut muncul filosofi “Menanam pohon cukup sepuluh tahun, menanam
manusia butuh seratus tahun”. Maka perlu dipahami pendidikan itu
membutuhkan proses yang lama, butuh konsistensi, komitmen, kerja keras
dari para guru (pendidik)

Esensi pendidikan yang tersebut menitikberatkan bahwa manusia
itu pada dasarnya bersifat (Watak Sejati) baik. Apabila sifat manusia itu
tidak baik (jahat), maka pendidikan tidak dapat berlangsung tanpa adanya
paksaan dan pendidikan yang dipaksakan tersebut akhirnya menciptakan
masyarakat yang dipenuhi sifat curiga dan penuh ketidakpastian terhadap
hasil pendidikannya.

Pendidikan yang pelaksanaannya dengan diatur oleh hukum tidak akan
lagi berlangsung dengan penuh ketulusan. Berdasarkan konsep pemahaman
bahwa sifat (watak sejati) manusia itu baik, maka melalui pendidiklah
mereka dapat bertahan pada kodrat kemanusiaanna. Hal tersebutlah yang
menjadi dasar pendidikan yang ditekankan bangsa Zhonggu6 ¥ & selama
ribuan tahun.

Konsep Pendidikan tersebut menitikberatkan pada pengembangan
kebajikan untuk mencapai tujuan yang paling ideal. Setiap manusia memiliki
kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang sama. Kesimpulan yang
dapat kita petik bahwa hakikat pendidikan ialah untuk “memanusiakan
manusia”. Dengan kata lain: “Belajar menjadi manusia” sehingga tercipta
manusia berbudi luhur (Junzi).

Buku Panduan Guru
2 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas Xl
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2. Tujuan Pendidikan Agama Khonghucu

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan, disebutkan bahwa: “Pendidikan agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama” (Pasal
2 ayat 1). Selanjutnya disebutkan bahwa Pendidikan agama bertujuan untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni” (Pasal 2 ayat 2).

Tujuan Pendidikan Agama Khonghucu seperti yang dimaksud dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 47 tahun 2008 tentang Standar
Isi, adalah:

1. Menumbuhkembangkan iman melalui pemahaman, pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta
didik tentang watak sejatinya sehingga menjadi manusia berbudi luhur

(Junzi);

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang sadar tugas dan tanggung
jawabnya baik secara vertikal kepada Tian, maupun secara horizontal
kepada sesama manusia dan alam semesta.

Sesuai dengan tujuan tersebut, Pendidikan Agama Khonghucu
diharapkan menghasilkan manusia berbudi luhur (Jénzi) yang mampu
menggemilangkan Kebajikan Watak Sejatinya, mengasihi sesama dan
berhenti pada Puncak Kebaikan. Pada dasarnya Perilaku Junzi memang
merupakan tujuan utama yang ingin dan harus dicapai dalam pendidikan
agama Khonghucu baik di rumah, di sekolah maupun dalam kelembagaan
agama Khonghucu. Maka sudah sewajarnya aspek perilaku junzi harus

menjadi porsi terbesar dan terutama dalam Pendidikan Agama Khonghucu
di sekolah.

Orang yang berpendidikan adalah seseorang yang memiliki moralitas
tinggi. Orang yang memiliki pengetahuan tetapi tidak berpendidikan (tidak
memiliki moralitas yang tinggi) tidak bisa disebut junzi, inilah standar
yang dipakai untuk mengukur kualitas manusia. Prinsip dasar dan target
akhir pendidikan adalah pembinaan pribadi yang penuh Cinta Kasih
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(rén 1=), kemampuan memuliakan hubungan atau (Xido #) dalam setiap
interaksinya dengan semua unsur kehidupan, kemampuan mengendalikan
emosi, memiliki ketulusan hati, dan pelaksanaan kebajikan yang lainnya,
sehingga pembinaan moralnya berkembang terus dari hari ke hari
(meningkat). Artinya, pendidikan selalu ditujukan kepada pribadi manusia,
yang tujuannya tidak lain untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas
moral sumber daya manusia (SDM).

Ajaran Khonghucu menyebut orang yang bermoral atau berbudi luhur
sebagai Junzi. Untuk menjadi seorang junzi, diperlukan suatu kemauan yang
kuat untuk menjadi seorang siswa dalam kebajikan, yang senantiasa hidup
dengan semangat belajar tanpa kenal lelah, memperbaharui diri dan membina
diri. Semangat belajar tidaklah hanya diartikan sebagai belajar text book,
tetapi semangat belajar dalam agama Khonghucu diartikan dalam pengertian
yang lebih luas, yang mencakup hakikat manusia sebagai makhluk jasmani
dan rohani. Karakter lain yang harus dimiliki seorang Junzi di antaranya:
maju atau bergeraknya selalu menuju ke atas (meningkat); mendahulukan
pekerjaan kemudian kata-kata disesuaikan, sehingga apa yang diucapkan
sesuai dengan apa yang dilakukan; cekatan dalam bekerja, hati-hati dalam
pembicaraan; bergaul dengan siapa saja tetapi berhubungan erat dengan
orang-orang yang bermoral tinggi; senantiasa berpikir tentang bagaimana
berbuat kebajikan, bukan jasa dan keuntungan; selalu mengutamakan
kepentingan umum (bersama) dan mengesampikan kepentingan individu/
kelompok; memegang kebenaran dan kesusilaan sebagai pendiriannya
dan pedoman perbuatannya, bersikap mengalah dalam pertemanan dan
menyempurnakan diri dengan sikap dapat dipercaya.

B. Karakter Mata Pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu

Mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu digambarkan melalui
lima aspek atau lima elemen, sebagai berikut:

1. Sejarah Suci

Sejarah suci berkaitan erat dengan sejarah Agama Khonghucu, hal ini
dimulai dari mengenal para tokoh suci ajaran Khonghucu dimulai dari nabi
purba (shénghuang % 2), para raja suci (shéngwang % %), kemudian sampai
era Nabi Kongzi beserta murid-muridnya. Pengembangan lebih lanjut
dimulai dari masa Méngzi hingga sampai pada masa era neo confucius.
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2. Kitab Suci

Kitab Suci berkaitan erat dengan landasan ritual, etika, moral ajaran
Khonghucu yang bersumber dalam kitab suci. Kitab suci Wiijing dan Kitab
suci Sishii. Ayat-ayat pada kitab suci tersebut kemudian diimplementasikan
dan dipedomani dan direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
wujud nyata pengembangan perilaku Junzi.

3. Keimanan

Keimanan dalam ajaran Khonghucu ialah tentang konsep kebesaran
Tian atas hidup dan kehidupan seluruh alam beserta isinya. Memiliki iman
serta meyakini kenabian Nabi Kongzi sebagai Tianzhi Muduo dan meyakini
peran nabi purba, raja suci, leluhur serta Para Suci (Shénming #¥ #) yang
patut dihormati dan dimuliakan sebagai representasi dari sang Pencipta
untuk menuntun sikap dan perilaku manusia.

4. TataIbadah

Tata ibadah memuat tentang tata cara atau langkah serta sikap yang
dilakukan oleh manusia dalam pelaksanaan ritual persembahyangan kepada
Tian Tuhan YME, Nabi Kongzi, dan Leluhur serta Para Suci (Shénming)
kemudian menyadari makna penting dari setiap peribadahan tersebut. Selain
itu juga memuat tentang cara bersikap dan menghormati antar manusia.

5. Perilaku Junzi

Perilaku Junzi merupakan aspek yang berkaitan dengan perilaku
serta sikap manusia saat berinteraksi terhadap sesamanya, sikap saling
menghormati, menjunjung tinggi perbedaan dan kesetaraan harkat dan
martabat. Dalam praktiknya bersikap cinta kasih, menjunjung tinggi
kebenaran, berlandaskan kesusilaan, bersikap bijaksana, dan dapat dipercaya.
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C. Profil Pelajar Pancasila

6

1.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

Peserta didik Khonghucu yang dalam kesehariannya memiliki akhlak
mulia, beriman kepada Tian Tuhan YME serta memahami ajaran agama
Khonghucu dan dapat diterapkan dalam kehidupan kesehariannya

Elemen Kunci

* Akhlak beragama

* Akhlak pribadi

* Akhlak kepada manusia
¢ Akhlak kepada alam

* Akhlak kepada negara

Berkebinekaan Global

Peserta didik Khonghucu yang dapat mempertahankan identitas budaya
lokal leluhurnya, tetapi tetap dapat berpikiran moderat, terbuka terhadap
budaya lain. Sehingga akan menumbuhkan semangat berdaya saing
tinggi dan saling menghargai, mampu membentuk budaya baru yang
inovatif, kreatif dan positif yang tidak bertentangan dengan budaya
luhur bangsa

Elemen Kunci

* Mengenal dan menghargai budaya

* Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan
sesama

* Refleksi dan tanggungjawab terhadap pengalaman kebinekaan

Gotong Royong

Peserta didik Khonghucu yang memiliki semangat gotong royong, mampu
dan mau bekerja sama, suka rela dan menolong dalam setiap kegiatan.

Elemen Kunci
* Kolaborasi

* Kepedulian
* Berbagi
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4. Mandiri

Peserta didik Khonghucu yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap
proses serta hasil belajarnya

Elemen Kunci
* Kesadaran akan diri dari situasi yang dihadapi
* Regulasi diri

5. Bernalar Kritis

Peserta didik Khonghucu yang mampu berpikir rasional, faktual dan
kritis dalam memproses berbagai informasi serta dapat menyimpulkan
dan mengevaluasi informasi tersebut.

Elemen Kunci
* Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
* Menganalisis dan mengevaluasi penalaran
* Merefleksi pemikiran dan proses berpikir
* Mengambil keputusan

6. Kreatif

Peserta didik Khonghucu yang inovatif, kreatif dan menghasilkan hal
yang baru serta memiliki manfaat dan dampak dalam kehidupan

Elemen Kunci
*  Menghasilkan gagasan yang orisinal
*  Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal

D. Tujuan Penyusunan Buku Guru

Penyusunan buku guru ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
isi buku siswa dan dapat menjadi acuan guru dalam melaksanakan Pendidi-
kan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas XII sesuai dengan buku teks
(buku siswa). Tujuan dari penyusunan buku guru ini adalah:

1. memberikan penjelasan yang detail

2. mengembangkan materi pada buku siswa
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menyampaikan Capaian Pembelajaran fase F
menyampaikan Capaian Fase berdasarkan elemen fase F
menerangkan tentang bagian-bagian pada buku teks siswa

menjelaskan tujuan pembelajaran bab dan subbab. Menerangkan
petunjuk aktivitas pada buku siswa yang dilakukan peserta didik

menyampaikan kunci jawaban dalam soal pada buku siswa
menyampaikan pedoman penskoran serta evaluasi buku siswa
menjadi panduan dalam pelaksanaan remedial dan pengayaan

menjadi panduan interaksi guru dengan orangtua disetiap bab
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN SETIAP FASE
Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

Pada akhir fase F, pelajar memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah, mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan, serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia. Dalam elemen Sejarah Suci, peserta didik memperjelas
Nabi Kongzi sebagai Tian Zhi Mu Duo, mengamalkan prinsip-prinsip
moral yang diajarkan Mengzi, memperjelas peta sejarahperkembangan
agama Khonghucu pada zaman Neo Confucianism, memperjelas Kisah
Raja Suci Yao dan Shun, menganalisis situs sejarah agama Khonghucu
di Indonesia dan Tiongkok, mengaitkan kontribusi sejarah ajaran
Khonghucu pada perdamaian dunia, menganalisis kisah Nabi Yiyin,
menganalisis jabatan yang pernah diemban oleh Nabi Kongzi pada
zaman Chungqiu. Pada elemen Kitab Suci, peserta didik memilih seluruh
ayat yang terdapat dalam kitab Sishu yang berkaitan dengan Lima Kebajikan,
memilih seluruh ayat yang terdapat dalam kitab Wujing yang berkaitan
dengan Lima Hubungan Kemasyarakatan, mengamalkan kitab suci yang
pokok (Sishu) dan kitab suci yang mendasari (Wujing), menganalisis
seluruh ayat suci yang terdapat dalam kitab Sishu yang berkaitan
dengan cita-cita Nabi Kongzi dan Masyarakat Kebersamaan Agung (Da
Tong). Dalam elemen Keimanan, peserta didik meyakini persembahyangan
kepada Tian, meyakini persembahyangan kepada Nabi Kongzi, meyakini
persembahyangan kepada leluhur, mengamalkan sikap hidup Zhong
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Shu, menghayati sikap dan karakter Junzi sebagai pedoman hidup
di dunia, dan menghayati bahwa manusia sebagai co creator yang
diciptakan oleh Tian untuk membantu mengharmoniskan seluruh
alam semesta. Pada elemen Tata Ibadah, peserta didik menampilkan
upacara-upacara persembahyangan kepada leluhur, menampilkan
upacara (sembahyang) kepada para Suci (Shénming), memperjelas upacara
persembahyangan kepada Tian, Nabi dan leluhur, dan menganalisis
makna agamis Xin Chun (tahun baru Kongzili) serta kaitannya
dengan tradisi dan budaya. menetapkan makna dan kategori seluruh
ritual persembahyangan agama Khonghucu yang dilakukan dalam
satu tahun membedakan atribut yang digunakan oleh rohaniwan
Khonghucu dalam melakukan persembahyangan. Dan pada elemen
Perilaku Junzi, peserta didik menampilkan perilaku hormat kepada

orang tua sebagai bentuk laku bakti, memberikan sumbangan dana untuk
bakti sosial bagi saudara sebangsa dan setanah air pada momentum Hari
Persaudaraan, memperjelaskan nilai-nilai yang berkaitan dengan perilaku
bakti kepada orang tua, menampilkan perilaku yang berlandaskan cintakasih
dan kebenaran, menganalisis konsep pembinaan diri sebagai kewajiban pokok
setiap manusia, membuktikan Xiao sebagai pokok kebajikan, mengevaluasi
pentingnya pendidikan dan belajar bagi manusia dalam rangka
menggenapi kodrat suci kemanusiaannya, menganalisis makna
sikap hidup ‘Tengah Sempurna’, mengaplikasikan sikap dan perilaku
berlandaskan Zhong dan Shu, menghayati semangat suka belajar, dan
mengaplikasikan konsep Masyarakat Kebersamaan Agung dengan
komunitas Lintas Agama.

B. CAPAIAN FASE BERDASARKAN ELEMEN FASE F

Peserta didik memperjelas Nabi Kongzi sebagai Tian

Sejarah suci | Zhi Mu Duo, mengamalkan prinsip-prinsip moral
yang diajarkan Mengzi, memperjelas peta
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sejarah perkembangan agama Khonghucu pada
zaman Neo Confucianism, memperjelas Kisah

Raja Suci Yao dan Shun, menganalisis situs
sejarah agama Khonghucu di Indonesia dan
Tiongkok, mengaitkan kontribusi sejarah
ajaran Khonghucu pada perdamaian dunia,
menganalisis kisah Nabi Yiyin, menganalisis
jabatan yang pernah diemban oleh Nabi Kongzi
pada zaman Chungiu.

Peserta didik memilih seluruh ayat yang terdapat
dalam kitab Sishu yang berkaitan dengan Lima
Kebajikan, memilih seluruh ayat yang terdapat dalam
kitab Wujing yang berkaitan dengan Lima Hubungan
Kitab Suci Kemasyar%lkatan, meITgamalk.an kitab suci yar.lg
pokok (Sishu) dan kitab suci yang mendasari
(Wujing), menganalisis seluruh ayat suci yang
terdapat dalam kitab Sishu yang berkaitan
dengan cita-cita Nabi Kongzi dan Masyarakat

Kebersamaan Agung (Da Tong)

Peserta didik meyakini persembahyangan kepada
Tian, meyakini persembahyangan kepada Nabi
Kongzi, meyakini persembahyangan kepada

leluhur, mengamalkan sikap hidup Zhong Shu,
Keimanan menghayati sikap dan karakter Junzi sebagai
pedoman hidup di dunia, dan menghayati bahwa
manusia sebagai co creator yang diciptakan

oleh Tian untuk membantu mengharmoniskan
seluruh alam semesta.
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Peserta didik menampilkan upacara-upacara
persembahyangan kepada leluhur, menampilkan
upacara (sembahyang) kepada para Suci (Shénming),
memperjelas upacara persembahyangan kepada Tian,
Nabi dan leluhur, dan menganalisis makna agamis
Tata Ibadah in Chun (tal'lu.n baru Kongzili) serta kaitannya
dengan tradisi dan budaya. menetapkan makna
dan kategori seluruh ritual persembahyangan
agama Khonghucu yang dilakukan dalam satu
tahun membedakan atribut yang digunakan
oleh rohaniwan Khonghucu dalam melakukan

persembahyangan.

Peserta didik menampilkan perilaku hormat kepada
orang tua sebagai bentuk laku bakti, memberikan
sumbangan dana untuk bakti sosial bagi saudara
sebangsa dan setanah air pada momentum Hari
Persaudaraan, memperjelaskan nilai-nilai yang
berkaitan dengan perilaku bakti kepada orang

tua, menampilkan perilaku yang berlandaskan
cintakasih dan kebenaran, menganalisis konsep
pembinaan diri sebagai kewajiban pokok setiap
Perilaku Junzi | manusia, membuktikan Xiao sebagai pokok kebajikan,
mengevaluasi pentingnya pendidikan dan belajar
bagi manusia dalam rangka menggenapi kodrat
suci kemanusiaannya, menganalisis makna sikap
hidup ‘Tengah Sempurna’, mengaplikasikan
sikap dan perilaku berlandaskan Zhong dan

Shu, menghayati semangat suka belajar,

dan mengaplikasikan konsep Masyarakat
Kebersamaan Agung dengan komunitas Lintas
Agama.
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PRINSIP DAN PENDEKATAN
PEMBELAJARAN

A. Prinsip Pembelajaran

Prinsip yang digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Khonghucu dan Budi Pekerti, sebagai berikut:

1. Mencari tahu, bukan diberi tahu

Kongzibersabda, “Jika diberi tahu satu sudut tetapi tidak mau mencari ketiga
sudut lainnya, aku tidak mau memberi tahu lebih lanjut.Kalau di dalam
membimbing belajar orang hanya mencatat pertanyaan, itu belum memenuhi
syarat sebagai guru orang. Tidak haruskah guru mendengar pertanyaan?
Ya, tetapi bila murid tidak mampu bertanya, guru wajib memberi uraian
penjelasan, setelah demikian, sekalipun dihentikan, itu masih boleh.

Mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan dari guru ke peserta
didik. Mengajar berarti berpartisipasi dengan peserta didik dalam membentuk
pengetahuan, membuat makna, mempertanyakan kejelasan, bersikap kritis,
mengadakan justifikasi. Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator.

“Kini, orang di dalam mengajar, (guru) bergumam membaca tablet yang
diletakkan di hadapannya, setelah selesai lalu banyak-banyak memberi
pertanyaan. Mereka hanya bicara tentang berapa banyak pelajaran yang telah
dimajukan dan tidak diperhatikan apa yang telah dapat dihayati; ia menyuruh
orang dengan tidak melalui cara yang tulus, dan mengajar orang dengan
tidak sepenuh kemampuannya. Cara memberi pelajaran yang demikian ini
bertentangan dengan kebenaran dan yang belajar patah semangat. Dengan
cara itu, pelajar akan putus asa dan membenci gurunya; mereka dipahitkan
oleh kesukaran dan tidak mengerti apa manfaatnya. Biarpun mereka tampak
tamat tugas-tugasnya, tetapi dengan cepat akan meninggalkannya. Kegagalan
pendidikan, bukankah karena hal itu?” (Liji XVI: 10).
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2. Peserta Didik sebagai pusat pembelajaran (student center), bukan
guru

Pada prinsip ini, menekankan bahwa peserta didik yang belajar, sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, setiap
peserta didik memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya, dalam
minat (interest), kemampuan (ability), kesenangan (preference), pengalaman
(experience), dan gaya belajar (learning style). Sebagai makhluk sosial, setiap
peserta didik memiliki kebutuhan berinteraksi dengan orang lain. Berkaitan
dengan ini, kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran,
waktu belajar, alat ajar, dan cara penilaian perlu disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

3. Kegiatan diarahkan pada apa yang dilakukan murid, bukan apa
yang dilakukan guru

Melakukan aktivitas adalah bentuk pernyataan diri. Oleh karena itu, proses
pembelajaran seyogianya didesain untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik secara aktif. Dengan demikian, diharapkan peserta didik
akan memperoleh harga diri dan kegembiraan. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa peserta didik hanya belajar 10% dari
yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari yang dilihat, 50% dari yang
dilihat dan didengar, 70% dari yang dikatakan, dan 90% dari yang dikatakan
dan dilakukan. "Kamu dengar kamu lupa, kamu lihat kamu ingat, kamu
lakukan kamu mengerti” (Confucius). Selaras dengan prinsip tersebut, maka
paradigma yang harus dimiliki guru ketika memasuki ruang kelas adalah:
“apa yang akan dilakukan murid, bukan apa yang akan dilakukan guru.”

4. Pembelajaran terpadu bukan parsial

“Orang zaman dahulu itu, di dalam menuntut pelajaran, membandingkan
berbagai benda yang berbeda-beda dan melacak jenisnya. Tambur tidak
mempunyai hubungan khusus dengan pancanada; tetapi pancanada tanpa
diiringinya tidak mendapatkan keharmonisannya. Air tidak mempunyai
hubungan istimewa dengan pancawarna; tetapi tanpa air, pancawarna tidak
dapat dipertunjukkan. Belajar tidak mempunyai hubungan khusus dengan
lima jawatan; tetapi tanpa belajar, lima jawatan tidak dapat diatur. Guru
tidak mempunyai hubungan istimewa dengan kelima macam pakaian duka,
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tetapi tanpa guru, kelima macam pakaian duka itu tidak dipahami bagaimana
memakainya.” (Liji. XVI: 21).

5. Menerapkan nilai-nilai melalui keteladanan dan membangun
kemauan

Sebagaimana telah ditegaskan di atas tentang cara seorang bijaksana
memberikan pendidikan: Di depan “... ia membimbing berjalan dan tidak
menyeret; di tengah, ia menguatkan dan tidak menjerakan; di belakang, ia
membuka jalan tetapi tidak menuntun sampai akhir pencapaian. Membimbing
berjalan, tidak menyeret menumbuhkan keharmonisan; menguatkan dan
tidak menjerakan, itu memberi kemudahan; dan membukakan jalan tetapi
tidak menuntun sampai akhir pencapaian, menjadikan orang berpikir.
Menimbulkan keharmonisan, memberi kemudahan dan menjadikan orang
berpikir, itu pendidikan yang baik”

Ki Hajar Dewantara, “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso,
tut wuri handayani’

6. Pembelajaran yang Universal

Prinsip Pembelajaran yang menerangkan bahwa siapa saja dapat menjadi
guru dan siswa, serta di manapun adalah kelas.

“Di dalam kesusilaan (Li) kudengar bagaimana mengambil seseorang
sebagai suritauladan, tidak kudengar bagaimana berupaya agar diambil
sebagai teladan. Di dalam kesusilaan kudengar bagaimana orang datang
untuk belajar, tidak kudengar bagaimana orang pergi untuk mendidik”

“Biar ada makanan lezat, bila tidak dimakan, orang tidak tahu bagaimana
rasanya; biar ada Jalan Suci yang Agung, bila tidak belajar, orang tidak tahu
bagaimana kebaikannya. Maka belajar menjadikan orang tahu kekurangan
dirinya, dan mengajar menjadikan orang tahu kesulitannya. Dengan
mengetahui kekurangan dirinya, orang dipacu mawas diri; dan dengan
mengetahui kesulitannya, orang dipacu menguatkan diri. Maka dikatakan,
“Mengajar dan belajar itu saling mendukung” Nabi Yue bersabda, “Mengajar
itu setengah belajar” (Shujing. IV. VIIL C. 5) Ini kiranya memaksudkan hal
itw” (Liji. XVI: 3).
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7. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

Agar peserta didik tidak gagap terhadap perkembangan ilmu dan teknologi,
pendidik hendaknya mengaitkan materi yang disampaikan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat diciptakan dengan pemberian
tugas yang mengharuskan peserta didik berhubungan langsung dengan
teknologi.

8. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik

Kegiatan pembelajaraniniperludiciptakanuntuk mengasahjiwanasionalisme
peserta didik. Rasa cinta kepada tanah air dapat diimplementasikan ke dalam
beragam sikap.

9. Pembudayaandan pemberdayaan pesertadidik sebagai pembelajar
sepanjang hayat

Dalam agama Khonghucu, menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap orang,
mulai dari tiang ayunan hingga liang lahat. Berkaitan dengan ini, pendidik
harus mendorong peserta didik untuk belajar sepanjang hayat “long life
learning”

10. Perpaduan antara kompetisi, kerja sama, dan solidaritas

Kegiatan pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan semangat berkompetisi sehat, bekerja sama, dan sol-
idaritas. Untuk itu, kegiatan pembelajaran dapat dirancang dengan strategi
diskusi, kunjungan ke tempat-tempat yatim piatu, ataupun pembuatan lapo-
ran secara berkelompok.

11. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah

Tolak ukur kepandaian peserta didik banyak ditentukan oleh kemampuannya
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran,
perlu diciptakan situasi yang menantang kepada pemecahan masalah agar
peserta didik peka, sehingga peserta didik bisa belajar secara aktif.
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12. Mengembangkan kreativitas peserta didik

Pendidik harus memahami bahwasanya setiap peserta didik memiliki
tingkat keragaman yang berbeda satu sama lain. Dalam konteks ini, kegiatan
pembelajaran seyogianya didesain agar masing-masing peserta didik
dapat mengembangkan potensinya secara optimal, dengan memberikan
kesempatan dan kebebasan secara konstruktif. Ini merupakan bagian dari
pengembangan kreativitas peserta didik.

B. Pendekatan Pembelajaran

Sejalan dengan Kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran Pendidikan
Agama Khonghucu mengacu pada pendekatan saintifik (scientific approach).
Apa itu pendekatan saintifik? Berikut adalah kreteria dan langkah-langkah
pendekatan saintifik.

1. Kriteria pendekatan saintifik

* Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

* Penjelasan guru, respons siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

*  Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

* Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelajaran.

* Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
merespons materi pembelajaran.

* Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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* Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi

menarik sistem penyajiannya.

2. Langkah-langkah pendekatan saintifik

Pendekatan Saintifik menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah

(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi

mengamati, mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring

untuk semua mata pelajaran.

Pendekatan saintifik ini sangat sejalan dengan apa yang diajarkan

Nabi Kongzi tentang pendekatan belajar sebagaimana tersurat dalam

kitab Zhongyong. Bab XIX pasal 19. “Banyak-banyaklah belajar; pandai-

pandailah bertanya; hati-hatilah memikirkannya; dan sungguh-sungguhlah

melaksanakannya.”

Banyak-banyaklah belajar
Pandai-pandailah bertanya
Hati-hatilah memikirkannya

Jelas-jelaslah menguraikannya

Sungguh-sungguhlah melaksanakannya

Mengamati
Menanya
Menalar

Eksplorasi

4 4 4 4 3

Mencipta

3. Kegiatan Pembelajaran Saintifik

T B 1. Menyediakan Bahan Pengamatan sesuai
serving dan
g .a escribing tema.
(Mengamati dan
Mendeskripsikan) 2. Menugaskan peserta didik untuk
Melakukan (doing) dan Mengamati
observing).
(observing)
Questioning dan Analysing 1. Memancing peserta didik untuk
(e d mempertanyakan dan menganalisis
Menganalisis)
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1. Menyediakan bahan ajar atau nara

sumber untuk digali.

2. Mendorong siswa untuk menghasilkan
Exploring (Menggali sesuatu yang indah, menarik, penting

Informasi) untuk disajikan.

3. Memberikan potongan informasi untuk

digali lebih lanjut.

4. Membantu peserta didik untuk

memikirkan dan melakukan percobaan.

1. Menjamin setiap peserta didik untuk
berbagi.

2. Menciptakan suasana semarak

Showing dan Telling (mengundang orang tua, kelas lain, atau

(Menyampaikan Hasil) sekolah lain dsb.)

3. Memberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil penggalian
informasi seperti dalam wadah diskusi,

presentasi perorangan, demonstrasi dll.

1. Meminta peserta didik untuk:
Reflecting (Melakukan

Refleksi)

(a) mendeskripsikan pengalaman belajar
yang telah dilalui, (b) menilai baik

tidaknya, dan (c) merancang rencana ke

depan)

Agar kegiatan belajar dan pembelajaran dapat berjalan baik sesuai
dengan tuntutan yang diharapkan, guru harus memahami hal-hal yang
harus disediakan dan diperhatikan. Berikut ini merupakan hal yang harus
tersedia dan terlaksana dalam kegiatan belajar dan pembelajaran:
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1. Menyediakan media belajar yang relevan.
2.  Menyediakan bahan bacaan/sumber informasi.
3. Mendorong siswa untuk melakukan pengamatan.

4. Membantu siswa agar mampu menuliskan/mendeskripsikan hasil
pengamatannya.

5. Mempersiapkan diri siswa.
a. Dorong siswa untuk memilih format presentasi yang terbaik mereka.

b. Bantu siswa mengembangkan presentasinya (alur, dan kalimat-
kalimatnya).

c. Tetapkan tempat presentasi masing-masing dan simulasikan (kalau
perlu).

6. Memfasilitasi penyampaian hasil.
7. Melakukan refleksi.

a. Ajak anak untuk menuliskan pengalaman belajar yang telah

diperoleh.

b. Ajak anak untuk menilai sendiri pengalaman tersebut (mana yang
baik, mana yang kurang baik dan menganalisis apa yang telah
dilakukannya sendiri.

Ajak anak untuk menuliskan rencana kerja ke depan agar diperoleh hasil
yang lebih baik.
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PENDIDIKAN YANG BAIK
DAN GURU YANG BAIK

A. Pendidikan
1. Pentingnya Pendidikan

Guru pasti menyadari bahwa pendidikan itu sangat penting, pendidikanlah
yang menyempurnakan budaya dan adat istiadat manusia. Melalui
pendidikanlah manusia dapat menghindari perbuatan buruk sehingga sifat
baik (Watak sejati) manusia tetap terawat. Sesuai dengan kutipan tersebut,
“ada pendidikan tiada perbedaan”.

Tersurat di dalam Liji. XVI: 1, “Bila penguasa selalu memikirkan atau
memperhatikan perundang-undangan, dan mencari orang baik dan tulus, ini
cukup untuk mendapat pujian, tetapi tidak cukup untuk menggerakkan orang
banyak. Bila ia berusaha mengembangkan masyarakat yang bajik dan bijak,
dan dapat memahami mereka yang jauh, ini cukup untuk menggerakkan
rakyat, tetapi belum cukup untuk mengubah rakyat. Bila ingin mengubah
rakyat dan menyempurnakan adat istiadatnya, dapatkah kita tidak harus
melalui pendidikan?” (Liji. XVI: 1).

2. Pendidikan yang Baik

Pendidikan itu penting, tetapi dalam prosesnya tidak tersedia dengan baik,
maka menjadi jelas bahwa Guru tidak mementingkan hal yang penting. Oleh
sebab itu guru harus mengetahui bagaimana pendidikan yang baik itu dapat
terselenggara.

DidalamKitab Lijitersurat: “Seorang yang mengerti apa yang menjadikan
pendidikan berhasil dan berkembang, dan mengerti apa yang menjadikan
pendidikan hancur, ia boleh menjadi guru bagi orang lain. Maka cara seorang
yang bijaksana memberikan pendidikan, jelasnya demikian: la membimbing
berjalan dan tidak menyeret; ia menguatkan dan tidak menjerakan; ia
membuka jalan tetapi tidak menuntun sampai akhir pencapaian. Membimbing
berjalan, tidak menyeret menumbuhkan keharmonisan; menguatkan dan
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tidak menjerakan, itu memberi kemudahan; dan, membukakan jalan tetapi
tidak menuntun sampai akhir pencapaian, menjadikan orang berpikir.
Menimbulkan keharmonisan, memberi kemudahan dan menjadikan orang
berpikir, itu pendidikan yang baik.”

Hukum di dalam Ddxué: mencegah sebelum sesuatu timbul, itulah
dinamai memberi kemudahan; yang wajib dan diperkenankan, itulah dinamai
cocok waktu; yang tidak bertentangan dengan ketentuan yang diberikan,
itulah dinamai selaras keadaan; saling memperhatikan demi kebaikan itulah
dinamai saling menggosok. Empat hal inilah yang perlu diikuti demi berhasil
dan berkembangnya pendidikan.

“Setelah permasalahan timbul baharu diadakan larangan, akan
mendatangkan perlawanan, itu akan menyebabkan ketidakberhasilan (Bu
Sheng). Setelah lewat waktu baharu memberi pelajaran akan menyebabkan
payah, pahit dan mengalami kesulitan untuk berhasil sempurna (Nan
Cheng). Pemberian pelajaran yang lepas tak jelas dan tidak sesuai akan
mengakibatkan kerusakan dan kekacauan sehingga tidak terbina (Bu Xiu).

Belajar sendirian dan tanpa sahabat menyebabkan orang merasa sebatang
kara dan tidak berkembang karena kekurangan informasi (Gua Wen). Berkawan
dalam berhura-hura menjadikan orang melawan guru (Ni Shi). Dan, berkawan
dalam bermaksiat akan menghancurkan pelajaran (Fei Xue). Enam hal inilah
yang menjadikan pendidikan cenderung gagal (Jiao Fei).

B. Guru yang Baik

1. Pengabdian Panggilan Jiwa

Jika pendidikan adalah sesuatu yang penting dalam rangka mengubah orang
dan menyempurnakan adat istiadatnya, maka harus tersedia pendidikan
yang baik, dan selanjutnya harus ada guru baik yang akan menjalankannya.
Guru merupakan profesi mulia, dikenal sebagai pahlawan tanpa tanda jasa,
Guru pulalah yang menjadi ujung tombak pendidikan, tanpa guru proses
pendidikan tidak akan terlaksana.

Seorang Guru yang telah menyadari bahwa menjadi guru merupakan
panggilan dan dalam pelaksanaan penuh pengabdian, maka ia akan menjadi
sosok inpspiratif. Kata-katanya akan terkenang sepanjang masa, sikap dan
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perilakunya akan menjadi keteladanan bagi para muridnya sehingga dapat
menjadi manusia yang bermakna bagi orang lain

Seorang Guru mempunyai tanggung jawab yang besar, ia harus
menumbuhkan kesadaran yang kuat di dalam jiwanya, setiap kata yang ia
keluarkan akan didengar oleh seluruh muridnya.

Kecintaan, dedikasi, dan totalitas seorang guru sangat diperlukan,
apabila ia terus membina diri menjadi lebih baik setiap harinya. Maka,
generasi selanjutnya tentu akan menjadi manusia yang membanggakan.

2. Kontekstual, Kekinian, Meragamkan Cara Mengajar

Lunyi jilid 1I pasal 11 tersurat, “Orang yang memahami ajaran lama dan
dapat menerapkannya pada yang baru, ia boleh dijadikan guru”. Hal
ini mengandung pengertian bahwa seorang guru harus menyampaikan
pemahaman dan pengalamanan serta pengetahuannya baik teori atau praktik
yang disesuaikan dengan kondisi saat ini, tentunya dengan menyajikan
contoh-contoh.

Liji XVI: pasal 16 tersurat, “Seorang Junzi mengerti apa yang sulit dan
yang mudah dalam proses belajar, dan mengerti kebaikan dan keburukan
kualitas muridnya, dengan demikian dapat meragamkan cara mengasuhnya.
Bila ia dapat meragamkan cara mengasuh, baharulah kemudian ia benar-
benar mampu menjadi guru. Bila ia benar-benar mampu menjadi guru,
baharulah kemudian ia mampu menjadi kepala (departemen). Bila ia benar-
benar mampu menjadi kepala, baharulah kemudian ia mampu menjadi
pimpinan (Negara).”

Tersurat dalam Kitab Mengzi Jilid VII A pasal 40 tetang lima cara
meggajar seorang Junzi:
a. ada saatnya ia memberi pelajaran seperti menanam di saat musim
hujan.
ada saatnya ia menyempurnakan kebajikan muridnya.
ada saatnya ia membantu perkembangan bakat muridnya.
ada saatnya ia bersoal jawab.

o Ao T

ada saatnya ia membangkitkan usaha murid itu sendiri.

Oleh karena itu, guru harus dapat meneruskan cita dan semangat
pengembangan diri kepada para peserta didiknya. Tersurat dalam Liji
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Bab XVI pasal 15, sebagai berikut; “Penyanyi yang baik akan menjadikan
orang menyambung suaranya; pengajar yang baik akan menjadikan orang
menyambung citanya, kata-kata yang ringkas tetapi menjangkau sasaran;
tidak mengada-ada tetapi dalam; biar sedikit gambaran tetapi mengena
untuk pengajaran. Itu boleh dinamai menyambung cita (Ji Zhi)”

3. Kesungguhan dan Totalitas

Untuk segala hal, persoalan utamanya bukanlah mampu atau tidak mampu,
tetapi kesungguhanlah yang akan menentukan sebuah keberhasilan. Zigong
bersanjak, “Betapa indah bunga Tongtee. Selalu bergoyang menarik. Bukan
aku tidak mengenangmu, hanya tempatmu terlampau jauh.” Mendengar itu
nabi bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak memikirkannya benar-benar.
Kalau benar-benar apa artinya jauh.” (Lunyii. IX: 31).

Di dalam Khong-koo tertulis, “Berlakulah seumpama merawat bayi, bila
dengan sebulat hati mengusahakannya, meski tidak tepat benar, niscaya
tidak jauh dari yang seharusnya. Sesungguhnya tiada yang harus lebih
dahuluy, belajar merawat bayi baru boleh menikah.” (Daxué. Bab IX: 2).

Zizhang berkata, “Seorang yang memegang kebajikan tetapi tidak
mengembangkannya, percaya akan jalan suci tetapi tidak sungguh-sunggubh;
ia ada, tidak menambah, dan tidak adapun tidak mengurangi” (Linyii XIX: 2)

Mengajar itu bukan hanya sekedar masuk kelas, bertemu siswa,
melaksanakan RPP. Kalau hanya itu, semua orang dapat mengajar. Mengajar
itu lebih dari suatu proses transfer informasi dari guru kepada muridnya.
Melainkan perlu adanya rasa kasih sayang, peduli, penuh pengabdian,
komitmen, dan lain sebagainya. Mengajarlah dengan hati, bimbinglah
dengan nurani, didiklah dengan penuh keiklasan dan kesungguh, sampaikan
kebenaran dengan kasih, lakukanlah semuanya sebagai bentuk ibadah
kepada Tian.

Proses mengajar akan lebih efektif apabila Guru dapat menghadirkan hati
dan jiwanya saat mengajar, pahamilah aktifitas belajar dari sudut pandang
seorang siswa. Buatlah siswa termotivasi, bahagia, gembira sehingga apa
yang disampaikan Guru akan mengena dihati para siswa dan menjadi
inspirasi mereka dalam kehidupan kelak.
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C. Kompetensi Guru
1. Kompetensi Pedagogi

Kompetensi pedagogi merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
berkaitan dengan karakteristik peserta didik ditinjau dari berbagai aspek
seperti moral, kultural, sosial, emosional, fisik dan intelektual. sebagai
seorang guru harus dapat menguasai teori dan prinsip pembelajaran yang
mendidik.

Seorang Guru saat kelas berlangsung, ia mampu melakukan penilaian
terhadap proses pembelajarannya, serta mengaktualisasikan kemampuanya
di ikelas, berbagai aspek yang perlu diamati seorang guru, meliputi:

a. mampu memahami karakteristik peserta didik dari aspek moral, kultural,
sosial, emosional, fisik dan intelektual

b. mampu menguasai teori pembelajaran

c. mampu menguasai prinsip pembelajaran

d. mampu mengembangan kurikulum

e. melaksanakan pengembangan yang mendidik

f. memanfaat sarana TI

g. mampu berkomunikasi secara efektif, santun terhadap peserta didik.
h. melakukan penilaian dan evaluasi proses belajar

i. melakukan tindakan refleksi terhadap pembelajaran.

2. Kompetensi Kepribadian

Guru dalam melaksanakan tugasnya harus didukung dengan perasaan
penuh pengabdian dan bangga terhadap tugas yang diembannya. Dalam
menghadapi tugasnya, harus tetap kokoh sebagai seorang pendidik.
Pendidikan merupakan proses yang telah direncanakannya dan semuanya
akan berkembang melalui aktivitas pembelajaran yang dilakukannya.

Guru sebagai pendidik harus dapat mempengaruhi ke arah proses itu
sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat.
Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu pengetahuan,
mempengaruhi perilaku etik peserta didik sebagai pribadi dan sebagai
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anggota masyarakat. Penerapan disiplin yang baik dalam proses pendidikan
akan menghasilkan sikap mental, watak, dan kepribadian peserta didik yang
kuat.

Aktivitas pembelajaran tersebut harus dilandasi oleh tata norma,
moral, etik, yang berlaku dimasyarakat. Misalnya penerapan disiplin akan
menghasilkan peserta didik yang memiliki sikap dan kepribadian yang baik.
Maka guru dituntut untuk mampu disiplin dan menghargai waktu serta tugas
dan kewajibannya, hal ini berkaitan dengan integritasnya sebagai seorang
guru. Aspek-aspek yang diamati pada kompetensi kepribadan meliputi:

+ bertindak sesuai tata norma yang berlaku di Indonesia

« bersikap jujur dan menjadi teladan bagi peserta didik
 bersikap dewasa, arif dan berwibawa

+ bertindak penuh tanggung jawab, bangga, dan percaya diri.

« Berpedoman pada kode etik profesi guru

3. Kompetensi Sosial

Guru adalah seorang manusia yang menjadi teladan bagi masyarakat
dan peserta didik. Dalam kesehariannya, Guru harus dapat menujukan
kemampuan sosialnya kepada masyarakat, seperti berkomunikasi dan
bekerja sama baik kepada orang tua peserta didik, para guru, atau masyarakat.
Sehingga proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif.

Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi,
bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
Kriteria kinerja guru dalam kaitannya dengan kompetensi sosial disajikan
berikut ini.

Aspek yang diamati dalam kompetensi sosial, meliputi
a. Bertindak moderat dan tidak diskriminatif

b. Berkomunikasi secara efektif dan santun

c. Beradaptasi terhadap budaya lokal

d. Berkomunikasi dengan berbagai komunitas profesi
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4. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. Guru
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus
mempersiapkan diri secara matang dan menguasai materi yang disajikan.

Guru harus menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan
sehingga memacu peserta didik untuk semakin giat dan aktif dalam
pembelajaran, maka dari itu perlu strategi dan metode yang tepat. Guru
mulanya akan mendorong peserta didik untuk mengamati, bertanya,
bereksperimen serta mencari fakta dan konsep yang tepat. Dengan bantuan
Teknologi Informasi dan multimedia yang memadai, suasana belajar akan
menjadi lebih bahagia sehingga proses pembelajaran akan menjadi efektif.

Keaktifan peserta didik harus selalu diciptakan dan berjalan terus dengan
menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. Guru menciptakan
suasana yang dapat mendorong peserta didik untuk bertanya, mengamati,
mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar.
Karena itu guru harus melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
multimedia, sehingga terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil
mendengar, dan belajar sambil bermain, sesuai konteks materinya.

Guru harus memperhatikan prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai
ilmu keguruan. Misalnya, bagaimana menerapkan prinsip apersepsi,
perhatian, kerja kelompok, dan prinsip- prinsip lainnya.

Selain itu, Guru harus mampu melaksanakan ilmu profesi keguruannya,
seperti penerapan apersepsi, explorasi atau prinsip lainnya. Dalam hal
evaluasi, guru harus dapat mengukur hasil belajar sesuai tujuan yang
diingikannya, maka guru harus dapat menyusun soal-soal yang tepat dan
benar sehingga peserta didik termotivasi untuk mempelajari lebih lanjut
tentang materi yang diujikan.

Aspek yang diamati dalam kompetensi profesional, meliputi;

» Penguasaan materi, konsep, atau ilmu profesi keguruan lainnya

» Penguasaan terhadap standar kompetensi mata pelajaran agama
Khonghucu

« Pengembangan materi agama Khonghucu secara kreatif

« Pemanfaataan teknologi informasi
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PENJELASAN BAGIAN-BAGIAN

BUKU GURU
1. | Judul Bab Judul terdapat pada awal bab (halaman ganjil).

berisikan skema gambaran umum tentang isi
% Peta Konsep Tl

Pengantar bab berisikan tema dan tujuan
pembelajaran serta apersepsi terhadap
materi yang akan diberikan sebagai bentuk
peningkatan motivasi belajar peserta didik.

3. | Pengantar Bab

Isi bab merupakan penguraian dari tema dan
tujuan pembelajaran yang diajarkan kepada
peserta didik sehingga mereka dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

4. Isi Bab

Aktivitas merupakan kegiatan yang diberikan
dalam bentuk soal atau praktik, sebagai
bentuk penilaian terhadap peserta didik baik
individual atau berkelompok.

5. Aktiviatas

Referensi penting merupakan rangkuman
6. | Referensi Penting | kalimat yang menjadi pokok pembahasan
materi tersebut.

Referensi Ayat kutipan ayat dari kitab Wiijing atau Sish.

Suci
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Pengayaan merupakan tambahan materi
yang diberikan kepada peserta didik untuk
mengembankan pemahaman peserta didik
terhadap materi.

8. Pengayaan

Penilaian Diri dalam buku Guru berisikan
9. | Penilaian Diri pedoman dan tolak ukur dalam menilai
penilaian diri peserta didik.

) Evaluasi dalam buku guru berisikan kunci
10. Evaluasi/ jawaban dan pedoman penskoran dari evaluasi
Asesmen pembelajaran peserta didik pada buku siswa.
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STRATEGI UMUM
PEMBELAJARAN

A. Rancangan Pembelajaran

Rancangan pembelarajan merupakan bagian dari proses pembelajaran.
Rancangan Pembelajaran mengacu pada Standar Proses.

Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan untuk mencapai Capaian Pembelajaran. Standar
Proses dikembangkan mengacu pada SKL dan SIL

1. Capaian Pembelajaran sebagai kerangka konseptual tentang sasaran
pembelajaran yang harus dicapai.

2. Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik).

B. Perencanaan Pembelajaran

1. Setiap pendidik pada Satuan Pendidikan wajib menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

2. Perencanaan Pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada capaian
Pembelajaran Perencanaan Pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari Silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
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C. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
1. Alokasi waktu tatap muka pembelajaran: SMK/SMA 45 menit.

2. Bahan Ajar (berupa buku teks, Handout, Lembar Kegiatan Siswa, dll.)
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

3. Pengelolaan Kelas meliputi:
a. Memberikan penjelasan tentang silabus.

b. Pengaturan tempat duduk, sehingga sesuai dengan tujuan dan
karakteristik materi.

c. Mengatur volume suara sehingga terdengar dengan jelas.

d. Mengatur tutur kata sehingga terdengar santun, lugas, dan mudah
dimengerti.

e. Berpakaian sopan, bersih, dan rapi.
f.  Menciptakanketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan.

g. Memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

h. Mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapat.

4. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi RPP meliputi:
Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan
Hal-hal yang mesti disiapkan guru dalam kegiatan pendahuluan:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

b. memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional;

c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
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d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk
melakukan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan
dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan.
Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik
sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/
penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning).
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c. Keterampilan

Keterampilan diperoleh melaluikegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik)
mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong
siswa untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk
mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran
yang menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning).

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
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“Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.
Di depan, seorang pendidik harus memberi teladan atau contoh tindakan yang baik.
Di tengah atau di antara murid, guru harus menciptakan prakarsa dan ide.

Dari belakang seorang guru harus memberikan dorongan dan arahan”

- Ki Hajar Dewantara
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Weéi dé wéi yi, shi nai da xun
Hanya Kebajikan, hanya Kebenaran
Senantiasa itulah Ajaran Besar

-Kitab Shujing V. Zhou Shu, XX1V. Bi Ming, IIL.11-
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Bab 1

Menjadi Seorang
Junzi




A. Skema Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat mengidentifikasi sikap, perilaku, prinsip utama seorang
Junzi dari kisah Nabi Y1 Yin, sehingga dapat mengklasifikasikan pedoman
hidup seorang Junzi dan konsep Masyarakat Kebersamaan Agung dalam
lingkungan kehidupan kesehariannya bersama masyarakat.

2. Kata Kunci

Tabel 1.1 Kata Kunci

Kebajikan Karakter Junzi
6 Karakter Pancasila 27 Karakter Junzi
Junzi dalam Lintas Agama 9 Pemikiran Junzi

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi
* Projek
* Discovery

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishu)
* Buku Moderasi Beragama

5. Periode Waktu

Tabel 1.2 Periode Waktu

Satu kali pertemuan = 3
Perilaku Seorang Junzi 6 x pertemuan Jam Pelajaran. Satu JP = 45

menit
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B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 1.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

+ Menganalisa kisah Nabi Y1 « Perilaku * Berakhlak mulia
Yin. Junzi * Mandiri

* Mengaplikasikan Konsep , * Bernalar kritis

+ Keimanan . .

Masyarakat Kebersamaan Kreatif
Agung dengan Komunitas . Sejarah Suci | * Gotong Royong
Lintas Agama. * Kebhinekaan

« Mengaalkan sikap hidup Global
Zhongshu.

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru dapat menyampaikan sikap,
perilaku, prinsip utama seorang Junzi dari kisah Nabi Y1 Yin, sehingga dapat
mengklasifikasikan pedoman hidup seorang Junzi dan konsep Masyarakat
Kebersamaan Agung dalam lingkungan kehidupan keseharian dalam Lintas
Agama. Sederhananya kalian akan mengetahui landasan dan sikap seorang
Junzi dalam berbuat kebajikan.

Seorang Junzi (& ) dikenal pula sebagai seorang yang luhur budi,
seorang susilawan/budiman/cendekiawan, seorang Junzi adalah seorang
yang dalam mengarungi kehidupan di dunia ini telah mampu membina diri
menepati kesusilaan dan kebenaran.

Junzi adalah orang yang berahklak mulia, mandiri, bernalar kritis,
kreatif, gotong royong, berkebinekaan global, bersikap satya dan tepa salira,
berperilaku cinta kasih, bijaksana, berani, berbakti, rendah hati, dapat
dipercaya, berkesusilaan, berlandaskan kebenaran, suci hati, tahu malu,
sungguh-sungguh hormat, sederhana, suka mengalah, tabah, bersikap tengah,
tepat lurus, memperbaiki kesalahan, menegakkan jasa, menghormati para
bijak, membenci kepalsuan, memahami orang lain, menuntut diri sendiri,
melindungi diri, mencintai Jalan Suci, dan sungguh-sungguh melaksanakan
serta berperibudi luhur.
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Sebagai pemantik, guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak
peserta didik untuk berdialog tentang keseharian peserta didik di rumah
maupun luar rumah dalam meneladani sikap dan perilaku seorang Junzi.

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab 1, guru dapat mengajak peserta
didik sebagai model dalam menjelaskan sikap-sikap seorang Junzi.

E. Pengembangan Materi

Bagian A. Kisah Nabi Y1Yin

Gambar 1.1 YTYin Nabi Kewajiban #r F
Sumber: Kemendikbudristek/Alvis Harianto (2021)

Nabi Yi Yin pelopor xian you yi dé. Kalian sebagai umat Khonghucu tentu
saja terbiasa untuk mengucapkan kembali salam xidn you yi dé apabila teman
kalian mengucapkan salam wéi dé dong Tian, tetapi tahukah kalian makna
tersirat dari arti milikilah yang satu itu, Kebajikan?

Xian youyi dé dipelopori oleh Shéngrén # A (nabi) Yi Yin yang bergelar
Nabi Besar Sempurna (Yudn Shéng 7L %), Nabi Yi Yin yang menjadi penasihat
agung Shéngwang % E (baginda) Chéng Tang % seorang raja pendiri
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Dinasti Shang # # (1766 SM-1122 SM) setelah menghukum raja terakhir
Dinasti Xia bernama Xia Jié, yang telah gelap Kebajikannya serta ingkar dari
Jalan Suci.

Nabi Yi Yin mendidik Tai Jia selama tiga tahun, pada hari pertama
bulan 12 (dua belas) tahun ketiga, raja pewaris Tai Jia dengan topi mahkota
dan jubah kerajaannya pulang ke ibukota kerajaan. Nabi Yi Yin telah
mengembalikan pemerintahan kepada yang berdaulat Tai Jia, lalu Nabi
Y1 Yin melapor untuk pulang ke kampung halaman serta menyampaikan
nasihat tentang Kebajikan.

/ﬁ/ /

Gambar 1.2 YT YIn Mendidik Tai Jia
Sumber: Kemendikbudristek/Alvis Harianto (2021)

Beberapa nasihat yang disampaikan Nabi Y1 Yin terkait meneladani
Kebajikan yang esa itu tertuang dalam Shajing. IV;IV-VI, di antaranya yang
pokok untuk dipahami oleh kalian adalah:

1. Yixunsanfeng (17 3| =X); hal-hal yang perlu dijauhi/dihindari, meliputi;

* kebiasaan sihir (wu féng ) seperti melakukan tari-tarian,
bernyanyi serta bermabuk-mabukan di dalam kamar;
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* kebiasaan maksiat (yin feng %) seperti menuruti hawa nafsu
kepada harta dan wajah elok serta membiarkan diri dalam keliaran
(tidak menurut aturan); dan

* kebiasaan mengacau (ludn féng #LJ&.) yakni menghina sabda para
nabi, melanggar kesetiaan dan kelurusan, menjauh dari para sesepuh
dan kebajikan dan akrab dengan orang urak-urakan.

Hati-hatilah untuk berupaya memiliki kemampuan Kebajikan mengen-
dalikan diri (hidup sederhana), dan pegang teguhlah wawasan jauh.

Bencana yang datang karena Tian dapat dihindari, tetapi bencana yang
dibuat sendiri, tiada tempat menghindar.

Jalan Suci Tian merahmati kebaikan dan menghukum kemaksiatan.

Bila ada bicara yang melawan isi hatimu, harus dipelajari apakah itu
tidak di dalam Jalan Suci; bila ada bicara yang cocok dengan citamu,
harus dipelajari apakah itu tidak ingkar dari Jalan Suci.

Demi akhir yang baik, perhatikanlah mulai dari awal.

Perjalananmu hendaknya seperti naik ke tempat tinggi harus dimulai
dari bawah, seperti perjalanan ke tempat jauh harus dimulai dari dekat.

Binalah diri, tuluslah di dalam kebajikan, sehingga boleh membawa
orang yang di bawah harmonis menyatu; inilah karya raja yang cerah
batin.

Kebajikan menjadikan semua teratur; bila tiada Kebajikan akan datang
kekacauan. Bila keteraturan itu sama di dalam Jalan Suci, tiada sesuatu
pun yang tidak menuju kejayaan; bila hanya kekacauan yang sama di
dalam urusan, tiada sesuatu yang tidak musnah hancur. Orang yang
sampai akhir seperti pada permulaannya, hati-hati dalam mengerjakan
hal itu, itulah kecerahan seorang raja yang cerah batin.

Kebajikan itu tiada guru tetapnya; mengutamakan kebaikan itulah
gurunya. Kebaikan itu tiada bentuknya yang tetap; hanya didapat pada
yang menyatu dengan yang esa itu.
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Bagian B. Mengenal Karakter Junzi

Menjadi seorang yang berbudi luhur (Junzi) adalah tujuan tertinggi dalam

pembinaan moral. Itulah sebabnya mengapa agama Khonghucu menekankan

komitmen menyeluruh terhadap tujuan ini.

Tabel 1.4 27 (Dua Puluh Tujuh) Karakter janzi

1. satya dan tepasalira Zhgighu
. . . . Zhirényong
2. bijaksana, cintakasih, serta keberanian ~
T3
3. bakti dan rendah hati );cfgl
4. setia dan dapat dipercaya Zhi?gc "
5. kesusilaan dan kebenaran ﬁ,”.’ :
4 &
6. suci hati dan tahu malu L%’;i‘hl
Gongjing
7. hormat dan sungguh-sungguh Fres
8. sederhana dan suka mengalah ng’n ,rf ng
o Tt
Zhongzheéng
9. tengah tepat dan lurus W
10 memperbaiki kesalahan Gaiguo
' . B
. Ligong
11. menegakkan jasa S5
12. | akrab/menghormati kepada para bijaksana Qg‘xﬁg "
. E-weéi
13. membenci kepalsuan 2 fh
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. . . Zhirén
14. mengerti/memahami orang lain Jr J
.. . Qiuji
15. menuntut diri sendiri %o,
Baoshe.
16. melindungi diri (Z‘; ; "
o . Leédao
17. bahagia di dalam Jalan Suci i
- melaksanakan ajaran agama dengan Gongxing
' sungguh-sungguh AT
19. berkepribadian manusia paripurna Zg_?l
20. suka belajar Hgge
Shénst
21. hati-hati/berpikir cermat I ; rsl
e s .. Yiguan zhi dao
22. | memiliki satu prinsip yang menembus semua Bk
23. menuntut kenyataan Qly _,s;”
KR
24. menjaga kewajaran Shogciang
T
25. memiliki keuletan semangat Yo;g_}lléng
26. meluruskan diri Zgrgﬂ
27. mengatur pekerjaan ngf :
v
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Bagian C. Laku Bajik Seorang funzi

Sembilan hal pemikiran seorang Jinziini merupakan pedoman caraberpikirnya
seorang Junzi yang dapat digunakan sebagai metode pengembangan pribadi.
Kesembilan hal ini akan meningkatkan ketakwaan Kalian kepada Tian, mampu
menggemilangkan Kebajikan, dapat membantu dan membimbing orang lain
menuju perbaikan moral. serta memberi dampak positif kepada masyarakat
luas, akhirnya akan membawa kemajuan kepada bangsa dan negara.

Tabel 1.5 Janzi You Jiu ST Z&FH L%

1. melihat sesuatu selalu dipikirkan,

1 si mi A 8
sudahkah benar-benar terang Shi si ming

2. mendengar sesuatu selalu dipikir- o -
T 12 %58
kan, sudahkah benar-benar jelas g stcong

3. wajahnya selalu dipikirkan,

Se st wen &R
sudahkah selalu ramah-tamah

4. sikapnya selalu dipikirkan, o —_
sudahkah penuh hormat Mo s1 gong A

5. kata-katanya selalu dipikirkan,
sudahkah penuh satya

6. pekerjaannya selalu dipikirkan,
sudahkah dilakukan dengan Shi si jing FEH
sungguh-sungguh

Yan st zhong ERSTE

7. | di dalam menjumpai keragu-raguan,
selalu dipikirkan sudahkah bertanya Yi si wén -
baik-baik

8. saat marah selalu dipikirkan

benar-benar, kesukaran yang Fen si nan S
diakibatkannya

9. di dalam melihat keuntungan,
selalu dipikirkan sudahkah sesuai Fian de si yi ARER
dengan kebenaran
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menyatu di hati
Gambar 1.3 Karakteristik Dé #& Berdasarkan Radikal Huruf
Sumber: Kemendikbudristek/Desidiandi (2021)

Berdasarkan karakteristik di atas, Dé dapat dipahami sebagai satu yang
harus dijunjung oleh manusia adalah genap sempurnanya empat sifat yang
menyatu di hati atau seorang manusia yang sempurna apabila ia menjalankan
empat benih kebajikan yang menyatu dengan hati.

Kebajikan adalah pohon rahmat dan sumber dari semua kemampuan
manusia. Kebajikan ialah cahaya, kuasa, dan kemuliaan Tian yang dapat
dirasakan dan dihayati oleh manusia. Berbuat kebajikan akan mendatangkan
kebaikan kedamaian, kebahagiaan, bagi diri sendiri, sesama manusia dan
lingkungan hidup. Berbuat kebajikan juga akan menumbuhkan cinta kasih
dan tepa salira terhadap sesama, menjadikan seseorang memuliakan Tian
dan Firman-Nya.

Ajaran agama akan membimbing kalian untuk menumbuhkan dan
menggembangkan benih-benih Kebajikan yang hidup di dalam rohanimu.
Menggemilangkan Kebajikan bukan sekadar pada diri sendiri saja,
melainkan diamalkan pada sesama manusia dan lingkungan hidup. Misalnya
dalam bentuk berbakti, rendah hati, murah hati, tahu malu, mencintai
lingkungan hidup, mencintai negara serta membantu orang lain agar mampu
mengembangkan Kebajikan dan sebagainya.
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Dalam ajaran Islam ketika bertemu atau berpisah, memulai atau meng
akhiri pembicaraan dengan orang lain mengucapkan assalamualaikum
warahmatullahi wa-bara-katuh, yang memiliki arti berharap agar diberi
keselamatan, kesejahteraan dan berkah, serta berkenan di hadapan Tuhan
Yang Maha Esa.

Dalam ajaran Kristen dan Katolik mengucapkan syalom, yang memiliki
arti agar kebahagiaan dan kesejahteraan (kesehatan, kemakmuran, dan
kedamaian) yang menyeluruh untuk kita semua. umumnya juga diucapkan
salam damai atau damai besertamu.

Dalam ajaran Buddha mengucapkan Namo Buddhaya yang memiliki
arti terpujilah semua Buddha, salam tersebut dapat pula bermakna agar
meneladani semua buddha, memperkaya toleransi dan pengertian.

Dalam Ajaran Hindu mengucapkan om swastyastu, yang memiliki arti
hormat serta doa ya Tuhan, semoga semua dalam keadaan selamat.

Dalam berbagai ajaran penghayat kepercayaan serta kesukuan, seperti
Jawa ucapkanlah Rahayu yang artinya semoga selamat dan terhindar
dari kecelakaan. Atau Sunda ucapkanlah Sampurasun yang bermakna
maafkanlah dan mari sempurnakan diri.

F. Aktivitas Pembelajaran

1. Aktivitas Diskusi Kelompok
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 1.1) peserta didik
diminta mendiskusikan maksud penerapan terkait keteladanan Nabi
Y1 Yin dalam kehidupan sehari-hari Ayat suci yang terdapat dalam
kitab Méngzi. IV B pasal 8, sebagai berikut! “Orang harus mengetahui
yang tidak boleh dilakukan baru kemudian tahu apa yang harus
dilakukan.”

* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa sebagai
siswa wajib memegang yang satu itu Kebajikan dalam setiap sikap
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dan perilaku. Dengan saling mengucapkan salam keimanan, maka
sudah mengingatkan diri sendiri dan teman agar dapat berperilaku
memegang yang satu itu, Kebajikan.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

2. Tugas Mandiri

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 1.1) peserta didik diminta
untuk menyebutkan apa saja aspek positif dari menolak bantuan
teman yang memberikan kunci jawaban berdasarkan 27 karakter
Fuanzi.

Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban bahwa
didalam menolak hal-hal yang akan merugikan peserta didik atau
merusak Watak Sejatinya, peserta didik dapat berani menolak
bantuan teman tersebut.

Peserta didik bebas memilih 27 karakter dan aspek positif apa
yang didapatkannya bila menolak bantuan yang bersifat negatif,
maka sudah sewajarnya apa pun pilihan dari 27 karakter aspek
positif tersebut dapat dimotivasi dan diberikan penjelasan positif
yang membangun oleh guru agar peserta didik dapat mengamalkan
karakter Junzi tersebut.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
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Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

3. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 1.2) peserta didik diminta
mengklasifikasikan (kategorikan) 27 karakter Junzi ke dalam 6
karakter pelajar Pancasila (apabila ada karakter Junzi yang tidak
masuk kategori, diberikan keterangan).

* Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan oleh peserta didik diarahkan ke hal-hal yang
positif dan tidak ada yang disalahkan. Oleh sebab itu, guru harus
membangun dan memotivasi agar peserta didik dapat mengamalkan
karakter Junzi dan karakter pelajar Pancasila tersebut. Sebisa
mungkin guru memandu peserta didik agar dapat memutuskan dan
menciptakan sifat dan perilaku finziyang baru (bila memungkinkan).

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta didik
untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu. Berikan
kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang disampaikan
mereka.

4. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 1.3) peserta didik diminta
untuk memberikan penilaian terhadap dirinya dalam mengamalkan 9
aspek laku bajik seorang finzi dengan memberikan penilaian skala 1-10.

* Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan oleh peserta didik diarahkan ke hal-hal yang
positif dan tidak ada yang disalahkan. Oleh sebab itu, guru harus
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membangun dan memotivasi agar peserta didik dapat meningkatkan
pengamalan dari 9 laku bajik seorang junzi.

Apabila peserta didik memberikan penilaian di bawah 5, maka
guru harus memberikan pengarahan lebih lanjut terhadap peserta
didik tersebut (disampaikan saat sesi konseling pribadi).

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

5. Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 1.2) peserta didik
diminta mendiskusikan maksud dari perbuatan buruk, bila menepati
Watak Sejati adalah bentuk dari kebajikan, maka apa yang dimaksud
dengan perbuatan buruk?

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa orang
menepati Watak Sejati (cinta kasih, kebenaran, kesusilaan, dan
kebenaran) maka itulah bentuk dari berkebajikan. Dan orang yang
melakukan perbuatan buruk itu adalah yang melanggar dari empat
hal itu, sehingga ia bisa dikatakan tidak berkebajikan.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.
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6. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 1.4), peserta didik diminta
mencari tahu salam-salam yang ada di Indonesia, misalnya salam
dari teman Tionghua, teman Batak, teman Dayak, teman Nias, teman
Karo, teman Papua, atau yang lainnya!

¢ Petunjuk Jawaban

Komentar peserta didik diharapkan mengarah pada jawaban
bahwa setiap salam yang diucapkan baik dari suku tertentu, ras
tertentu, agama tertentu merupakan doa serta ucapan untuk saling
mengingatkan agar terus berbuat Bajik dalam hidup ini.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

G. Asesmen

Penilaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan soal-
soal tambahan kepada peserta didik, berikut alternatif soal untuk menilai
pengetahuan peserta didik (terlampir kunci jawaban dan pedoman penskoran).

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf A, B, C, D, atau E!

1. Nabi Y1 Yin juga dikenal dengan sebutan ....
A. Nabi Kesucian

B. Nabi Kewajiban

C. Nabi Segala zaman

D. Nabi Keharmonisan

E. Nabi Yang Lengkap, Besar, dan Sempurna
Jawab: B
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2. Keteladanan Nabi Yi Yin yang diteladani oleh setiap umat Khonghucu
adalah ....

A. ba dé

B. shanzai

C. chéng xin zhi
D. xian you yi dé
E. wéi dé dong Tian
Jawab: D

3. Lengkapilah ayat berikut ini!

Jalan Suci seorang Junzi itu seumpama pergi ke tempat jauh, harus dimulai
dari dekat, ....

A. seumpama ke tempat tinggi harus memulai dari rendah

B. seumpama menyebrangi lautan harus dimulai dari tepi

C. seumpama mendaki ke tempat tinggi harus dari samping

D. seumpama ke tempat jauh harus dilewati setapak demi setapak

E. seumpama mendaki ke tempat tinggi harus dimulai dari bawah

Jawab: E

4. Cutmendengar bahwa Tina mencuri uang milik Rongxin, Cut menceritakan
berita tersebut kepada seluruh teman sekelasnya. Zhenhui segera mencari
tahu kebenarannya dan tidak langsung mempercayainya.

Sikap Zhenhui merupakan salah satu sikap yang diperhatikan oleh seorang
Junziyaitu ... .

A. mendengar sesuatu selalu dipikirkan penuh kebenaran

B. mendengar sesuatu selalu dipikirkan sudahkah penuh hormat

C. mendengar sesuatu selalu dipikirkan sudahkah benar-benar jelas

D. mendengar sesuatu selalu dipikirkan sudahkah benar-benar terang

E. mendengar sesuatu selalu dipikirkan sudahkah sesuai dengan kebenaran
Jawab: C

5.Maka seorang Junzi mempunyaiJalan Suci yang besar, ingatlah hanya satya
dan dapat dipercaya sajalah yang memungkinkan kita mencapai cita-cita
yang mulia, sedangkan kesombongan dan keangkuhan akan mengakibatkan
hilangnya ... (Daxué. X: 18).

A. sahabat
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B. harapan

C. kesetiaan

D. kepercayaan
E. ketoleransian
Jawab: B

6. Burhan mendapat tawaran pekerjaan paruh waktu dengan bayaran yang
sangat tinggi. Namun Burhan tidak segera menerima tawaran tersebut,
tetapi meneliti apakah sudah sesuai dengan kebenaran. Sikap Burhan adalah
contoh sikap Junzi yang mengutamakan kebenaran daripada ....

A. keindahan

B. kehormatan

C. keuntungan

D. kenyamanan

E. kemunafikan

Jawab: C

7. Yang merupakan contoh berbakti kepada alam adalah... .
. membantu orang tua
membuang sampah pada tempatnya
. menolong kawan yang sedang kesusahan
. makan banyak-banyak sampai kekenyangan

Mo owp

. menyampaikan aspirasi ke pemerintah untuk go green
Jawab: B

8. Lengkapi ayat berikut ini:

Nabi Kongzi bersabda: “seorang Junzi memuliakan tiga hal, yaitu memulia-
kan” ... (Lunyi. XVI:8).

Jawaban yang paling tepat untuk melengkapi titik-titik di atas adalah ... .

A. kitab suci, para suci, dan para nabi

B. sabda para nabi, para suci dan leluhur

C. firman Tuhan, para suci dan kitab suci

D. watak Sejati, firman Tuhan dan sabda para nabi

E. firman Tuhan, orang-orang besar dan sabda para nabi

Jawab: E
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9. Bila kita mendapat tugas dari guru/sekolah sudah selayaknya kita harus
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh.

Pernyataan ini sesuai dengan sembilan hal yang selalu dipikirkan oleh
seorang Junzi, yaitu ...

A. sikapnya apa sudah penuh hormat

B. tentang wajahnya apakah selalu ramah tamah

C. di dalam mendengarkan sesuatu apakah sudah benar-benar jelas

D. pekerjaannya apakah sudah dilakukan dengan sungguh-sungguh

E. dalam marah sudah dipikirkan benar-benar kesulitan yang akan timbul
Jawab: C

10. Di bawah ini yang merupakan ayat suci tentang sikap seorang manusia

meneladani para nabi adalah ... .

A. nabi bersabda: “belajar dan selalu dilatih, tidakkah itu menyenangkan”
(Linyt. L:1).

B. nabi bersabda: “siapa menuntut aliran sesat, akan membahayakan diri
sendiri”. (Liny. 11:16).

C. nabi bersabda: “seorang Junzi tidak menghargai dirinya, niscaya tidak
berwibawa; belajar pun tidak akan teguh”. (Lunyi. 1:8).

D. nabibersabda: “seorang Junzihanya mengerti akan kebenaran, sebaliknya
seorang xiaoren mengerti akan keuntungan” (Lunyi. IV:16)

E. Nabi Kongzi bersabda: “ada tiga hal yang dimuliakan seorang Funzi,
memuliakan Firman Tian, memuliakan orang-orang besar, dan memuliakan
sabda para nabi” (Lunyii. XVI:8).

Jawab: E

Pedoman Penskoran Soal Tertulis
Poin maksimal setiap soal adalah 10
Maka jumlah skor adalah 100 (10 x 10).
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Uraian

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas!
1. Mengapa untuk menjadi Junzikita harus membina diri

Jawaban: Membina diri adalah kewajiban setiap umat Khonghucu,
bila suatu hari dapat membina diri, maka binalah diri agar
baru setiap hari, proses pembinaan diri adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari menjadi seorang Junzi.

2. Jelaskan perbedaan antara seorang Junzi dan Nabi !

Jawaban:  Seorang nabi sudah pasti seorang Junzi, sedangkan seorang
Junzibelum tentu menjadi seorang nabi

3. Apa arti kata Junziberdasarkan karakter huruf?

Jawaban:  Junzi berdasarkan karakter hurufnya menandakan sese-
orang yang memiliki kedudukan sosial tinggi, secara hara-
fiah diartikan sebagai ‘putra raja’.

4. Bagaimana pandangan Nabi Kongzi tentang arti Junzi ?

Jawaban : Nabi Kongzi menekankan bahwa kata Junzi tidak hanya
dimaksudkan kepada mereka yang memiliki kedudukan
sosial yang tinggi, apalagi jika hanya dikhususkan bagi
seorang putra raja. Junzi menurut Nabi Kongzi adalah
tingkat moralitas seseorang, dan sama sekali bukan tingkat
status sosial seseorang.

5. Dalam kitab Lunyi. XIV pasal 23 tertulis: Nabi Kongzi bersabda,
“Majunya seorang Junzi menuju ke atas, dan seorang Xiaoren itu menuju
ke bawah.’Jelaskan makna dari ayat suci tersebut!

Jawaban :  Di dalam kehidupan seorang Junzi selalu berubah menjadi
lebih baik, ini adalah prinsip dasar dan hakikat seorang
Junzi (maju/bergeraknya seorang Junzi menuju ke atas)
sedangkan didalam kehidupan seorang rendah budi atau
Xiaoren berubah menjadi lebih buruk (maju/bergeraknya
seorang Xiaoren menuju ke bawah).
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Pedoman Penskoran Soal Uraian
Poin maksimal setiap soal adalah 20.

1. Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat
jawaban mereka dengan jawaban yang diharapkan.

2. Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban
yang diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 = (20 x 5).

Penilaian Antar-Teman

Lembar Penilaian Antar-Teman

Nama Teman 1. ...

Nama Penilai

Kelas/Semester : XII/1

Petunjuk :

Amati perilaku dua orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
Isilah kolom yang tersedia dengan tanda v jika temanmu menunjukan
perilaku yang sesuai dengan pernyataan pada indikator yang kamu amati.
Setelah selesai, serahkan format hasil pengamatanmu ini.

Tabel 1.6 Lembar Penilaian Antar-Teman

) Teman saya mengucapkan salam ketika
’ bertemu dengan saya.

) Teman saya mendoakan teman lintas agama
’ dengan mengucapkan salam lintas agama.
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Teman saya percaya bahwa berKebajikan pasti
3. .
akan membawa kebaikan.
4 Teman saya tidak suka membeda-bedakan
" | teman.
5. Teman saya hormat terhadap teman dan guru.
6. Teman saya sederhana.
7. Teman saya taat terhadap peraturan sekolah.
8. Teman saya dapat memahami teman lainnya.
9 Teman saya lebih berusaha keras dibandingkan
" | teman lainnya.
10. | Teman saya pandai mengatur pekerjaannya.
1 Teman saya hormat kepada para Shenming dan
" | para bijaksana.
12 Teman saya bahagia mendapatkan ajaran
" | Khonghucu.

Poin Penilaian Antar-Teman

Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal

Nilai A apabila mendapatkan 8-12

Nilai B apabila mendapat 4-8

Nilai C apabila mendapatkan di bawah 0-4
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H. Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapaikriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan/pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.

Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai
tambah peserta didik, maka bisa diberikan tugas atau materi:

mewawancarai teman lintas agama tentang ciri-ciri manusia yang
berkepribadian luhur/susilawan/budiwan/cendekiawan dari lintas agama
tersebut.

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan, maka dilakukan pembelajaran materi ulang dan
dilakukan penilaian kembali sebanyak 1 kali dan apabila remedial belum
mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali
dengan teori dan materi yang sama tetapi dengan tingkat kesukaran yang
lebih rendah. Contoh:

Mencari 10 ayat terkait perilaku dan sikap Junzi .

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.

Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
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karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah.

Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan lembar
komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.

LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua L e
Nama peserta didik/ Kelas  : ..o/
Tema : Bab I. Menjadi Seorang Junzi

Tabel 1.7 Lembar Komunikasi Guru dan Orangtua

1. Berakhlak Selalu mengembangkan diri
Mulia dengan rutin beribadah,
mencintai diri (berbakti,
makan teratur, dan rajin
olah raga), toleran, peduli
pada lingkungan dan gemar
membahas perkembangan
negara Indonesia.

2. Kebhinekaan | Gemar membahas budaya
Global baik yang lokal, nasional,
maupun global (misal:
Indonesia, Korea, China,
USA). Menghargai keunikan
masing-masing budaya

dan mengharmoniskan
perbedaan itu agar terjadi

perdamaian.
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Gotong
Royong

Gemar berbagi bersama
temannya, baik yang satu
lingkungan atau berbeda
agama. Peduli dan proaktif
terhadap teman/keluarga.
Suka bekerja sama dengan
teman.

Kreatif

Berani mengutarakan dan
mengerjakan hal-hal yang
baru dipelajari.

Bernalar Kritis

Menanyakan, mengidentifi-
kasi, mengevaluasi, dan me-
refleksikan setiap keputusan
yang diambil siswa kepada
orangtua.

Mandiri

Selalu merefleksikan tind-
akan sehari-hari (membina
diri), berani menetapkan,
merencanakan, dan meni-
lai kemampuan diri serta
mengatur pikiran, perasaan,
dan perilaku diri.
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Sejarah dan
Perkembangan
Kitab Suci




A. Skema Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat mengidentifikasi sikap, perilaku, prinsip utama seorang
Junzi dari kisah Nabi Yi Yin, sehingga dapat mengklasifikasikan pedoman
hidup seorang Junzi dan konsep Masyarakat Kebersamaan Agung dalam
lingkungan kehidupan kesehariannya bersama masyarakat.

2. Kata Kunci
Tabel 2.1 Kata Kunci

Sishu W& Wiijing A48

Rijido Jingshii 15448 & Liujing 5<%

Shujing P % Lijing 4.4

Yijing % & Shijing % %
Chungiujing A% % Shisanjing + =%
Moderasi Kitab Suci Pendekatan Kitab Suci

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi
* Projek

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishu)

5. Periode Waktu

Tabel 2.2 Periode Waktu

. Satu kali pertemuan = 3
Sejarah dan )
. . 4 x pertemuan Jam Pelajaran. Satu JP = 45
Perkembangan Kitab Suci N
meni

Buku Panduan Guru

62 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII

—



B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 2.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

o Mengamalkan kitab suci yang | Kitab Suci * Berakhlak mulia
pokok (Sishu) dan kitab suci * Mandiri
yang mendasari (Wiijing), * Bernalar kritis
* Kreatif

« Menganalisis seluruh ayat
suci yang terdapat dalam
kitab Sishu yang berkaitan
dengan cita-cita Nabi Kongzi
dan Masyarakat Kebersamaan
Agung (Da Tong).

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru dapat menyampaikan Masing-
masing dari agama mempunyai kitab suci maupun kumpulan kitab-kitab
yang khusus sebagai pedoman mereka untuk menjalankan tuntunan ajaran
agamanya. Kitab suci merupakan dasar kepercayaan tiap penganut agama
yang mereka imani, baik yang beragama Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, maupun Khonghucu. Setiap penganut agama harus berpegang pada
kitab suci sebagai pedoman untuk melakukan tata laksana peribadatannya,
agar tidak menyimpang dari akidah ajaran agamanya.

Kitab suci tersebut bagi penganut agama yang diyakininya merupakan
penjelmaan material yang berisikan wahyu Tuhan, juga bersifat wahyu
langsung seperti yang diterima nabi-nabi maupun oleh para suci terdahulu.
Seperti Nabi Kongzi 5L-F sebagai nabi penerus dan penyempurna ajaran
Rijiao /%% yang jauh sebelum Nabi Kongzi lahir sudah ada nabi-nabi lain
yang terlebih dahulu sebagai penerima wahyu Tuhan dan menerapkan
ajaran Rujido.

Seperti sabda Nabi Kongzi FLF “Firman Tian itu dinamai Watak
Sejati, Hidup mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci,
Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama”. Untuk menempuh
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jalan suci manusia perlu pengajaran yaitu agama, untuk dapat mengamalkan
ajaran agamanya manusia perlu tuntunan dan bimbingan yang berpedoman
pada Kitab Suci.

Sebagai pemantik guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak
peserta didik untuk membaca beberapa ayat di dalam Kitab Sishu lalu
mencoba menguraikan isi dari ayat tersebut untuk dijadikan bahan dialog
atau diskusi dengan guru dan peserta didik lainnya.

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab II, guru dapat menggunakan Kitab
Sishu sebagai media pembelajarannya

E. Pengembangan Materi

Sumber ajaran agama Khonghucu dimulai dari ajaran Raja Suci Yao. Nabi
Kongzi adalah nabi penerus yang melengkapi ajaran agama Khonghucu.
Meéngzi sebagai penulis sumber ajaran agama Khonghucu yang terakhir.

Agama Khonghucu tepatnya disebut Rijiao, telah ada sejak 2952 SM,
kurang lebih 2400 tahun sebelum lahirnya Nabi Kongzi, sumber agama
Khonghucu dimulai pada masa itu, pada era Nabi Purba Fuxi 1K %, yang
menerima wahyu pertama Héhu. Oleh karena kegemaran Nabi Kongzi
mempelajari ajaran kuno, maka tersusunlah kitab suci yang terdiri atas enam
kitab Lizjing 7~ % yang dikenal pula sebagai kitab klasik. Lizjing meliputi:

Bagian A. Pendalaman Kitab Suci

Dalam perkembangannya kitab suci agama Khonghucu mengalami berbagai
proses penyebutan/penjabaran/penerjamahan dan penambahan detail
sehingga tercapai bentuk yang saat ini kita kenal. Pada awalnya himpunan
kitab suci ini dikenal dengan istilah Rujido Jingshii 1% %48 & .

Penulisannya Rujido fingshu dimulai sejak zaman para Nabi Purba
Rujigo 1% yang kemudian digenapsempurnahkankan oleh Nabi Besar
Kongzi serta nantinya diakhiri dengan tambahan sebuah kitab yang ditulis
oleh Méngzi (371-289 SM) beserta muridnya.
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Enam Kitab (Liujing 7<) telah digenapsempurnahkan pada zaman Nabi
Kongzi. Namun, atas perintah Kaisar Qin (tahun 213 SM) diumumkan
maklumat pembakaran kitab suci serta pembunuhan terhadap tokoh-tokoh
yang berani mempertahankan dan menyimpan kitab suci agama Khonghucu.
Pasca runtuhnya dinasti Qin, masih ada peninggalan kitab suci agama
Khonghucu yang terselamatkan, yang saat itu tersimpan dalam rangkaian-
rangkaian bambu, tembok-tembok rumah atau tempat lainnya.

Linjing yang ditulis Nabi Kongzi awalnya berjumlah enam kitab, saat
menulisnya nabi dibantu oleh murid-muridnya. Kemudian saat Xunzi
memakai Liujing sebagai sumber ajaran Khonghucu ia menyarankan
agar seluruh masyarakat mempedomani dan mempelajarinya. Bahkan ia
menekankan apabila tidak dipelajari, maka akan terjadi perpecahan dan
kekacauan.

Sayangnya nantinya murid Xunzi yang bernama Han Fei Zi dan Li Si
yang mengembangkan ajaran Legalisme setelah mendalami khonghucu dan
tao yang kemudian diterapkan oleh kaisar Qin Shi Huang untuk menguasai
Tiongkok serta pada masa inilah terjadi pembakaran kitab Liujing Kitab
suci agama Konghucu sampai pada bentuknya yang sekarang mengalami
perkembangan yang sangat panjang. Kitab suci yang tertua berasal dari Yao
(2357-2255 SM) atau bahkan bisa dikatakan sejak Fuxi (30 abad SM). Kitab
suci yang termuda ditulis cicit murid Kongzi, Méngzi (wafat 289 SM) yang
menjabarkan dan meluruskan ajaran Kongzi, yang waktu itu banyak
diselewengkan.

Kitab suci yang berasal dari Nabi Purba sebelum Kongzi, ditambah
Chungqiujing (kitab atau catatan zaman Chungit/ musim semi dan musim
gugur) yang ditulis sendiri oleh Kongzi, sesuai dengan wahyu Tian, kemudian
dihimpun Kongzi dalam sebuah Kitab yang disebut Wiijing. Beberapa
saat sebelum wafat, Nabi Kongzi mempersembahkan Wiijing #.4 dalam
persembahyangan kepada Tian K.

a. Kitab Yijing % % atau Kitab Perubahan

Yijing ini dimulai pada era Nabi Purba Fuxi 1K £, tepatnya 2401 tahun
sebelum Nabi Kongzi lahir. Hingga nantinya diberikan penjelasan lebih lanjut
oleh Nabi Kongzi sehingga dapat dipelajari lebih mudah bagi murid dan
masyarakat. Yijing berisi simbol berwujud 64 hexagram (yang menjelaskan
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tentang perubahan alam semesta). Hexagram sendiri merupakan bentuk
logika silogisme berantai dengan enam premis yang kemudian diberikan
uraian komentar oleh Nabi Kongzi.

Yijing ini sudah ada ribuan tahun sebelum Nabi Kongzi lahir. Oleh Nabi
Kongzi kitab tersebut dipelajari, disusun, dan diberi penjelasan agar para
muridnya mempunyai pedoman berpikir.

Isi kitab Yijing saat ini digunakan oleh para pakar matematika tiongkok
dalam mengembangkan metode ilmu matematika. Kitab Yijing menjadi
populer saat Dong Zhongshu dan Yang Xiong mengunakannya sebagai
dasar kosmologi Khonghucu. yang saat ini dilanjutkan menjadi ilmu feng
shui atau ilmu ramal oleh masyarakat. Isi kitab Yijing merupakan petunjuk
dan nasihat yang berguna bagi manusia untuk memperbaiki kehidupannya.
Apabila petunjuk tersebut digunakan dengan benar dan hati yang tulus
maka akan bermanfaat. Menurut kitab Yijing, nasib manusia akan berubah
menjadi baik apabila jalan hidupnya tidak berlawanan dengan Tian Dao atau
Jalan Suci Tuhan, juga tidak berlawanan dengan hukum alam atau Di Dao,
dan tidak berlawanan dengan Jalan Suci kemanusiaan atau Di Dao.

b. Shujing 4% atau Kitab Dokumen Sejarah

KITAB SUCI

SU KING

| ==
! =]
R A

. SHU JING

\ Pusat Kerukunan Umat Beragama

Indonesia
n Agama Republik
Kementerian Agama fopy

|

Gambar 2.1 Su King (Shajing) salah satu dari Kitab yang Lima (Wdjing)
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Kitab Shujing merupakan kitab dokumen sejarah yang berisikan maklumat
para raja zaman purba kuranglebih ada 30 maklumat, mulai dari Raja Yao
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(2356—2255 SM) sampai dengan Maklumat Pangeran Negeri Qin (Qin Mu
Gong, 569-620 SM). Isi maklumat itu bermacam-macam, antara lain “tentang
pengangkatan raja baru dengan menyebutkan alasan raja baru itu diangkat.
Isinya juga tentang putusan raja menghukum seorang menteri dengan
menyebutkan kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan seorang menteri.
Tentang penggantian raja yang tidak menjalankan tugas dengan keterangan
dan alasan yang cukup untuk menggulingkannya”.

Peristiwa yang dijelaskan dalam Kitab Dokumen Sejarah ini adalah
fakta sejarah, yang telah benar-benar terjadi dan dicatatkan oleh petugas
pencatatan. Maka manusia pada era kapanpun dapat belajar dari ajaran kuno
tersebut. Kitab Sejarah ini menjadi kitab penting bagi umat Khonghucu.

c. Lijing 7L% atau Kitab Kesusilaan

Kitab Lijing berisi berbagai masalah yang kompleks, berkaitan dengan
tata susila, tata upacara, tata norma, seperti upacara sembahyang kepada
Tian dan leluhur termasuk perlengkapan upacara, pakaian upacara, jumlah
peserta, dan cara menyajikan. Tidak hanya itu, buku ini juga berisikan
nasihat Nabi Kongzi

Tentang berbagai sikap dan perilaku tindakan sehari-hari. Kitab Lijing
memiliki banyak kutipan dari kitab khonghucu yang lainnya.

Kitab Lijing ini awalnya ditulis oleh para murid Nabi Kongzi, pada saat
kitab aslinya terbakar pada masa Dinasti Qin. Kitab ini ditulis kembali pada
masa Dinasti Han. Dan ada kemungkinan bahwa adanya penyelarasan
makna oleh para penulis zaman Dinasti Han, oleh para pengikut Méngzi dan
pengikut Xun Zi.

Kitab Lijing merupakan kitab yang isinya sangat mendalam, banyak
analisis mendetail perihal kehidupan dan kematian, perihal upacara
pernikahan, upacara kematian dan lainnya yang dikaitkan dengan sabda
para raja suci dan para nabi purba. Penulisan kitab ini pun tidak mendikte
atau memaksa para pembacanya untuk menerima pemikiran para nabi
purba, melainkan tetap harus disesuaikan dengan perkembangan zaman.
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d. Kitab Shijing 7% atau Kitab Sanjak
Kitab Sanjak ini semuanya ditulis dalam bentuk puisi. Isinya ada empat
bagian, yaitu:
1) Gué Feng B, berisi “nyanyian rakyat tentang berbagai masalah
kehidupan sehari-hari. Antara lain, tentang cinta antara remaja, dan
hubungan orang dalam keluarga.”

2) Xido Ya ‘)M, berisi “kritik terhadap pejabat dan birokrasi pemerintah.
Juga berisi keluhan rakyat akibat tingkah laku pejabat yang tidak adil
dan tidak pandai”

3) Da Ya K7, berisi “pujian kepada Raja Wen Wang karena dia telah
membebaskan rakyat dari cengkeraman Raja Zhou Xin yang jahat dari
Dinasti Shang”

4) Song %R, berisi “lagu-lagu untuk mengiringi upacara-upacara suci,
yaitu lagu pujian kepada Tuhan.”

=

WU JING

Gambar 2.2 Si King (Shi Jing) Salah Satu Bagian dari Kitab Yang Lima (Wdjing)
Sumber: KKemendikbudristek/Desdiandi (2021)

e. Kitab Changiujing A#% atau Kitab Musim Semi dan Musim

Gugur

Kitab Chunqiujing Adalah satu-satunya kitab yang dituliskan sendiri oleh
Nabi Kongzi yang isinya menceritakan sejarah Kerajaan Negeri. Isi kitab
ini adalah analisis sebutan dan kata-kata yang digunakan para raja muda
untuk memaksakan diri merebut kekuasaan. Contohnya, seorang yang

Buku Panduan Guru

68 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII

—



bergelar rendah harus menggunakan istilah z# (7%) tetapi ia mengantinya
dengan istilah wang () atau raja. Tentu saja hal ini merupakan tindakan
pelanggaran hukum yang berat. Perilaku ini ditentang oleh NabiKongzi.
Dikhawatirkan pengecohan sejarah ini berakibat pada kestabilan negara
Tiongkok dan menyebabkan Tiongkok tidak dapat disatukan lagi. Kitab
Chungqiujing ditulis mulai tahun 722 SM yaitu saat ketika Pangeran Lu Yin
Gong menjadi raja muda di negeri Lu, hingga tahun 481 SM saat Nabi Kongzi
melihat hewan Kilin dibunuh oleh Pangeran Lii Ai Gong (& & /), yaitu
menjelang wafat Nabi Kongzi.

f. Leji 1% Kitab Musik

Kitab Lé ji (/< 12) ini sudah dibakar seluruhnya oleh Qin Shi Huang Di, dan
tidak ada yang dapat menuliskan kembali.

g. Kitab Sisha 794

Pada zaman Dinasti Song, Abad XII, seorang tokoh Neo-Konfusianisme
menulis buku Sishu yang mengambil dari Kitab Lé ji dan tulisan Méngzi & F
Kitab Sishu ini menjadi tambahan dari kitab Suci agama Khonghucu. Kitab
Sishi Y945 tersebut terdiri dari:

1) Daxué K% (Ajaran Agung/Besar) Berisi bimbingan dan ajaran pembi-
naan diri, keluarga, masyarakat, negara dan dunia. Daxué ditulis oleh
Zéngzi atau Zengshen, murid Kongzi dari angkatan muda,

2) Zhongyong /& (Tengah Sempurna) yang berisi ajaran keimanan
Agama Konghucu. Zhongyong ditulis oleh Zi Si F % alias Kong Ji (4L
&), cucu Kongzi,

3) Lunyu £ (Sabda Suci) yang berisi percakapan Kongzi dengan murid-
muridnya. Kitab ini dibukukan oleh beberapa murid utama Kongzi,
yang waktu itu berjumlah 3.000 murid, dimana 72 orang di antaranya
tergolong murid utama, dan

4)  Méngzi & T Kitab Méngziyang ditulis Meéngzi. Kitab ini berisi mengenai
peristiwa dalam kehidupan dan nasihat-nasihat Méngzi.
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Kitab Sishi ™45 ini menjadi bagian dari Kitab Suci agama Khonghucu
karena bersumber dari Kitab Wijjing &4 serta ditambah tulisan Mengzi &
. semua tulisan tentang agama Khonghucu acuannya sudah ditetapkan
yaitu Wiijing dan Sishu sebagai Kitab Suci agama Khonghucu. Sumber ajaran
agama Khonghucu hanya sampai pada tulisan Mengzi. Tulisan tentang
agama Khonghucu setelah tulisan Mengzi tidak dianggap sebagai sumber
resmi agama Khonghucu. Artinya, tulisan Xunzi sudah tidak termasuk ajaran
agama Khonghucu, tetapi sudah menjadi tulisan tentang Filsafat Xun Zi.

Bagian B. Makna Kitab Suci

Kitab suci merupakan hal yang sangat penting bagi penganut agama. Kitab
suci merupakan pedoman dalam kehidupan tanpa adanya kitab sucisulit bagi
kalian untuk mengetahui ajaran yang disampaikan dari suatuagama. Kitab
suci merupakan kitab suci yang memuat ajaran moral yang dapat dijadikan
pedoman hidup bagi para pengikutnya.

Pemahaman mengenai kitab suci termuat dalam Kitab Liji XXIII:1.
“Memasuki sebuah negara akan dapat diketahui pendidikan apa yang telah
diberikan. Bila orang-orangnya ramah, lembut, tulus dan baik, mereka telah
menerima pendidikan Kitab Sanjak (Shijing #¥#%). Bila orang-orangnya
mempunyai pengetahuan yang luas dan menembusi, dan mengetahui
apa yang telah jauh dan kuno, mereka telah menerima pendidikan Kitab
Dokumen Sejarah (Shijing 45 4%). Bila orang-orangnya luas dan murah
hati, terbuka dan jujur, mereka telah menerima pendidikan Kitab Musik
(Yuéjing < %). Bila orang-orangnya bersih, tenang, mengerti makna inti
dan lembut, mereka telah menerima pendidikan Kitab Perubahan (Yijing %
#2). Bila orang-orangnya berperilaku hormat, cermat, berwibawa dan penuh
kesungguhan, mereka telah menerima pendidikan Kitab Kesusilaan (Lijing
#L#2). Bila orang-orangnya mampu menyesuaikan bahasanya dengan apa
yang hendak mereka katakan, mereka telah menerima pendidikan Kitab
Chiingii (Chiingiijing & 2)”.

Demikianlah arti penting kitab suci, saat kalian gagal dalam memahami
tentang ajaran dalamkitab sucimakakalian mengalamikemerosotan perilaku/
moralitasnya. Selain mengandung ajaran moral, kitab suci juga dijaga/
dirawat, dihormati, serta dilindungi kesuciannya oleh para pengikutnya.
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Bagian C. Empat Fase Perkembangan Kitab Suci

Agama Khonghucu mempunyai empat fase perkembangan sejarah
terbentuknya kitab suci agama Khonghucu yang meliputi kurun waktu 2.068
tahun, dimulai dari penulisan paling tua oleh oleh raja suci Tang Yao /& %
(2357 SM) sampai kepada wafatnya Meéngzi & F (289 SM).

Sekarang masyarakat dunia tahu bahwa kitab suci agama Khonghucu
terbagi menjadi dua kageori, yaitu: Wiijing (Kitab Suci Yang Lima) dan Sishu
(Kitab Suci Yang Empat). tetapi sebelum itu, kitab suci agama Khonghucu
terbagi dalam empat fase perkembangan, yaitu (1) Liwjing >~ %2 Enam Kitab
Suci, (2) Wijing .4 Lima Kitab Suci, (3) Shisanjing + =#% Himpunan Tiga
belas Kitab, dan terakhir (4) Sishi Wiijing Y945 #.%4 Kitab Yang Empat -
Kitab Yang Lima.

1. Liujing 5~ % Enam Kitab terdiri dari Shijing 1% Kitab Sanjak, Shijing

;% Kitab Sejarah, Yijing % # Kitab Wahyu Perubahan, Lijing L%

Kitab Kesusilaan, Chiingiujing A&#<% Kitab Sejarah Zaman Chingig,
Yuéjing < % Kitab Musik.

2. Wiijing .4 Lima Kitab Suci terdiri dari Shijing #¥ % Kitab Sanjak,
Shajing 45 % Kitab Sejarah,Yijing % # Kitab Wahyu Perubahan, Lijing
#L# Kitab Kesusilaan,Chiingiujing A #%# Kitab Sejarah Chiingiii.

3. Shisanjing + =4%¢ Himpunan Tiga Belas Kitab terdiri dari Yijing %
#2 Kitab Wahyu Perubahan, Shujing 43 % Kitab Dokumentasi Sejarah,
Shijing ¥ % Kitab Sanjak, Zhouli J& 4L Kitab Tata Negara Dinasti Zhou,
Yili AL Kitab Kesusilaan Dinasti Zhou, Lijing #L% Kitab Catatan
Kesusilaan Ibadah, Chingiu Zué Zhudn #A#K % 1% Kitab Komentar Zuo
Qiuming, Chingiu Gong Yang Zhuan & #k/» ¥4 Kitab Komentar Gong
Yanggao, Chingiu Giiliang Zhuan A5 #4% Kitab Komentar Gu
Liangchi, Lunyii # % Kitab Sabda Suci, Xidojing # % Kitab Bakti, Er Ya
/R 4 Kitab Ensiklopedi, Méngzi &% F Kitab Meéngzi.

4. Sishu Wijing W4 #% Kitab Yang Empat —Kitab Yang Lima terdiri
dari Shijing #¥ % (Kitab Sanjak), Shujing 5%, Yijing % %, Lijing 4L
%, Chungiujing &#x% yang merupakan bagian dari dan Daxué X
5, Zhongyong F J&, Lunyi #%, Kitab Méngzi & F yang merupakan
bagian pada kitab Sisha 79 45.
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F. Aktivitas Pembelajaran

1. Aktivitas Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (aktivitas 2.1) peserta didik diminta
menuliskan ayat-ayat suci yang terdapat dalam kitab Sishui 94
(Daxué, Zhongyong, Lunyiti, dan Méngzi), tentang perilaku Junzi.

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa sebagai
siswa wajib meneladani sikap atau perilaku seorang Junzi sesuai
dengan tuntunan dalam pengajaran Kitab Suci. Menjadi insan yang

berbudi luhur yang baik.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

2. Tugas Mandiri

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 2.1) peserta didik diminta
untuk menjelaskan apa yang diketahui tentang Pendekatan Moderasi
Iman dalam Kitab Suci!

Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang
baik mengenai Pendekatan Moderasi Iman dalam Kitab Suci.
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* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

3. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 2.2) peserta didik diminta
untuk menjelaskan apa yang diketahuinya tentang Kitab Suci Shisan-
jing T =%7 Jelaskan masing-masing nama dari kitab tersebut.

* Petunjuk Jawaban
Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang
baik mengenai nama-nama dari tiga belas Kitab Suci Shisanjing+

=%,

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

4. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 2.3) peserta didik diminta
untuk menjelaskan apa saja yang sudah diketahui tentang kitab suci
agama Khonghucu, dan menjelaskan masing-masing kitab yang ada
tersebut.

¢ Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang baik
tentang penjelasan Y945 Sishi (Kitab Suci Yang Empat). Pada zaman
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Dinasti Song, Abad XII, seorang tokoh Neo-Konfusianisme menulis
buku Sishi yang mengambil dari Kitab Liji dan tulisan Mengzi . Kitab
Sishi ini menjadi tambahan dari kitab suci agama Khonghucu. Kitab
Sishii tersebut terdiri dari:

X % Daxué (Ajaran Agung/Besar)

Berisi bimbingan dan ajaran pembinaan diri, keluarga, masyarakat,
negara dan dunia. Daxué ditulis oleh Zéngzi atau Zengshen, murid
Kongzi dari angkatan muda.

¥ J& Zhongyong (Tengah Sempurna)
Berisi ajaran keimanan agama Khonghucu. Zhongyong ditulis oleh
Zisi atau Kongji, cucu Kongzi.

1© 1% Lunyi (Sabda Suci)

Berisi percakapan Kongzi dengan murid-muridnya. Kitab ini
dibukukan oleh beberapa murid utama Kongzi, yang waktu itu
berjumlah 3.000 murid, dimana 72 orang diantaranya tergolong
murid utama.

%= T Kitab Meéngzi

Ditulis oleh Meéngzi , berisi mengenai peristiwa dalam kehidupan
dan nasihat-nasihat dari Méngzi.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.
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G. Asesmen

Penilaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan soal-
soal tambahan kepada peserta didik, berikut alternatif soal untuk menilai
pengetahuan peserta didik (terlampir kunci jawaban dan pedoman penskoran).

Uraian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas!

1. Diawal perkembangan sejarah terbentuknya Kitab Suci Agama Khonghucu,
dapat dibagi ke dalam empat fase perkembangannya. Sebutkan empat fase
dari perkembangan Kitab Suci Agama Khonghucu !

Jawaban :
1) Liujing (Enam Kitab Suci)

Wiijing (Lima Kitab Suci)

W DN

)
) Shisanjing (Himpunan Tiga Belas Kitab)
4) Sishu Wiijing (Kitab yang Empat dan Kitab yang Lima)

2. Liujing (enam kitab).terbagi dari beberapa Kitab, sebutkan bagian dari
enam kitab tersebut.
Jawaban :
1) Shijing Kitab Sanjak
2) Shujing Kitab Sejarah
3) Yijing Kitab Wahyu Perubahan
4) Lijing Kitab Kesusilaan
5) Chungqiujing Kitab Sejarah Zaman Chungqiu
6) Yue Jing Kitab Musik

3. Wiijing (Lima Kitab) terdiri dari beberapa Kitab, sebutkan Lima Kitab
yang termasuk kedalam Wiijing.

Jawaban :
1) Shijing (3F #8) Kitab Sanjak
2)  Shujing (9 #2) Kitab Sejarah
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3) Yijing (% %) Kitab Wahyu Perubahan
4) Lijing (#L£) Kitab Kesusilaan
5) Chungiujing (A #%#%) Kitab Sejarah Chungiu

4. Coba Jelaskan hal apa saja yang kamu ketahui tentang kejadian
pemusnahan dan pembakaran Kitab-Kitab Suci Ru Jiao (Khonghucu) ?

Jawaban :

Peristiwa pembakaran kitab suci tersebut terjadi setelah Kaisar Qin
Shi Wang naik tahta pada tahun 221-210SM. saat itu seorang perdana
menteri yang bernama Lishi yang mempunyai prinsip legalisme (lishi
adalah murid xunzi dan juga belajar tentang ajaran Khonghucu dan Tao).
ia menyampaikan kepada Kaisar Qin Shi Wang bahwa ajaran Rujiao akan
menganggu sistem pemerintah yang telah dibangun dinasti qin, sehingga
memerintahkan untuk membakar seluruh kitab suci Ru jiao. pada masa itu
banyak sekali umat dan para cendekiawan Ru Jiao kehilangan nyawanya
untuk mempertahankan kitab suci.

Pedoman Penskoran Soal Uraian
Poin maksimal setiap soal adalah 10

1. Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat
jawaban mereka dengan jawaban yang diharapkan.

2. Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban
yang diharapkan), maka jumlah skor adalah 40 = (10 x 4).

Nilai = Jumlah skor x 5 : 2 (40 x 5:2) = 100
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Penilaian Diri

Petunjuk:

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap. Berikan
tanda centang (v) di antara empat skala berikut:

SS = Sangat Setuju

ST
RR Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

Tabel 2.4 Lembar Penilaian Diri

1. “Kitab Suci membawakan Jalan Suci Tuhan

Setuju

agar manusia mampu sadar dan beriman.”

2. “Iman itu tidak selesai dengan
menyempurnakan diri sendiri, tetapi
juga menyempurnakan segenap wujud,
dengan cinta kasih, menyempurnakan
diri sendiri, dan dengan kebijaksanaan
menyempurnakan segenap wujud.”

3. “Ada orang yang dikodratkan menjadi
utusan Tuhan, yang mampu mengikuti
secara sempurna kehendak Firman

Tuhan dalam Watak Sejatinya. Tetapi

pada umumnya segenap umat manusia,
terbimbing oleh ajaran agama barulah
beroleh keteguhan dan ketulusan iman itu”

4. “Kitab suci merupakan suatu pedoman
utama bagi para pengikut suatu agama.
Tanpa kitab suci, sulit bagi kita untuk
mengetahui tentang ajaran-ajaran yang
ingin disampaikan dari suatu agama.”

5. “Kitab suci suatu agama adalah kitab yang
berisikan ajaran moral yang dapat dijadikan
pandangan hidup bagi para pengikutnya.
Gagal memahami tentang kitab suci maka
akan gagal perilaku/moralitasnya.”
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6. “Memasuki sebuah negara akan dapat
diketahui pendidikan apa yang telah
diberikan. Bila orang- orangnya ramabh,
lembut, tulus dan baik, mereka telah
menerima pendidikan Kitab Sanjak
(Shijing).”

7. | “Bila orang-orangnya mempunyai

pengetahuan yang luas dan menembusi,
dan mengetahui apa yang telah jauh dan
kuno, mereka telah menerima pendidikan
Kitab Dokumen Sejarah (Shujing).”

Poin

Penskoran sebagai berikut:

poin 4 : Sangat Setuju
poin 3 : Setuju

poin 2 : Ragu-Ragu
poin 1 : Tidak Setuju
Nilai

Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal

N = jumlah skor
jumlah soal
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H. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan/pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.

Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai
tambah peserta didik maka bisa diberikan tugas atau materi: Menguraikan
salah satu ayat yang ada di dalam Kitab Sishui dengan tema Hidup menempuh
Jalan Suci, dalam bentuk presentasi di depan kelas.

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan, maka dilakukan pembelajaran materi ulang dan
dilakukan penilaian kembali sebanyak 1 kali dan apabila remedial belum
mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali
dengan teori dan materi yang sama tetapi dengan tingkat kesukaran yang
lebih rendah. Contoh: Mencari 10 ayat dalam Kitab Sishu terkait keimanan.

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.

Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah.
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Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan lembar
komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.

LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua
Nama peserta didik/ Kelas : ..o/
Tema :  Bab II. Perkembangan Kitab Suci

Tabel 2.5 Lembar Komunikasi Orang Tua

1. Berakhlak Selalu mengembangkan
Mulia diri dengan rutin membaca
kitab suci, beribadah, dan
mengaplikasikan ajaran
dalam kitab suci kepada
diri sendiri, keluarga,
lingkungan dan negara.

2. Kreatif Berani mengutarakan
prespektif-prespektif baru
tentang penerapan ayat
suci.

3. Bernalar Kritis | Menanyakan,
mengidentifikasi,
mengevaluasi dan
merefleksikan setiap ayat
dalam kitab suci.
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A. Skema Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran bab ketiga, peserta didik di-
harapkan mampu: Mengevaluasi kembali sejarah masuknya agama Khonghucu
ke Indonesia, sehingga dapat Menerapkan dengan benar bagaimana cara me-
lestarikan budaya yang bersumber dari ajaran Khonghucu.

2. Kata Kunci
Tabel 3.1 Kata Kunci

Rujiao Qufu

Provinsi Fujian (Fukien) Guangdong (Kwang Fu)

Zhong Dou Kelenteng

Miao Situs Sejarah Agama Khonghucu

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi
* Projek

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishi)

5. Periode Waktu

Tabel 3.2 Periode Waktu

Situs Sejarah Agama Satu kali pertemuan = 3
Khonghucu dan 4 X pertemuan Jam Pelajaran. Satu JP = 45
Perkembangannya menit
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B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 3.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

o Menganalisis situs sejarah agama Sejarah * Berakhlak mulia
Khonghucu di Indonesia dan Suci * Berkebinekaan
Tiongkok. Global

o Mengaitkan kontribusi sejarah * Bernalar kritis

ajaran Khonghucu pada
perdamaian dunia.

o Menganalisis jabatan yang pernah
diemban oleh Nabi Kongzi pada
zaman Chungqiu.

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru dapat memancing siswa untuk
mempertanyakan dan menganalisis, bisa dengan cara memberikan informasi
yang tidak lengkap dan relevan dengan tema pembelajaran. Misalnya:

1. Menanyakan tentang situs sejarah agama Khonghucu yang ada di
Indonesia dan Tiongkok.

2. Menanyakan sejarah berdirinya rumah ibadah Khonghucu yang menjadi
bukti sejarah keberadaan Khonghucu di Indonesia.

Sebagai pemantik guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak
peserta didik untuk mengungkapkan tentang bagaimana sikap dan tindakan
yang harus dilakukan sebagai generasi muda untuk perkembangan dan
eksistensi agama Khonghucu ke depan.

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab III, guru dapat menggunakan Kitab
Sishu sebagai media pembelajarannya
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E. Pengembangan Materi

Bangsa sejarah Zhonghud¥ % yang menggemparkan dunia, seperti:
perjalanan darat terbesar yang dikenal sebagai ‘Jalur Sutra’ sedangkan
perlayaran laut yang termasyhur adalah ‘Zhengho (zhénghé #R74w)
mengarungi samudra’. Kedua hal ini memberikan kontribusi yang dalam
perkembangan penyebaran budaya Tiongkok terhadap dunia.

Sementara itu, perkembangan Zhonggué ¥ & tidak dapat dilepaskan
dari unus perkembangan agama Khonghucu dan peradaban manusia.
Sejarah membuktikan bahwa ajaran agama yang berkembang seiring dengan
peradaban manusia adalah ajaran agama Khonghucu, “dimulai dari firman
Tian X kepada Fuxi 1k 4, (2953-2838 SM) sampai digenapsempurnakan oleh
Nabi Kongzi (551-479 SM) semuanya terkandung bimbingan/tuntunan bagi
manusia untuk hidup dalam Jalan Suci (Ddo i#).

Materi bab ini akan membahas sekilas tentang istilah asli agama
Khonghucu, tempat-tempat suci dan situs-situs sejarah agama Khonghucu
yang ada di Indonesia maupun di Tiongkok, serta kontribusi ajaran Khonghucu
bagi perdamaian Dunia.

Bagian A. Istilah Asli Agama Khonghucu

Agama Khonghucu dikenal juga dengan istilah Rujido 1% %%, yang memiliki
arti “ajaran agama bagi orang-orang yang lembut hati, menjadikan orang
terpelajar dan terbimbing dalam pengetahuan suci”. Peran Nabi Kongzi
sangat besar dalam menyempurnakan Rujido ini, maka kebanyakan orang
mengenal ajaran agama ini dengan sebutan agama Khonghucu.

Rujido telah ada sebelum Nabi Kongzi lahir, Rijiao sudah ada/mulai
dirintis sejak zaman Nabi Purba atau Raja Suci Tang Yao & %, yaitu tahun
2357 SM-2255 SM. Lalu dilanjutkan oleh Nabi Purba atau Raja Suci Y Shun
£ 9%, tahun 2255 SM-2205 SM.

Tang Yao & # dan Yd Shun £ 5% inilah yang kemudian dikenal sebagai
Bapak Rujiao, beliaulah yang telah meletakkan dasar-dasar ajaran Rijido,
sehingga dapat diteruskan dan dikembangkan oleh nabi-nabi selanjutnya
sampai kepada Nabi Kongzi sebagai penggenap dan penyempurna ajaran
Rijiao.
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Bila dilihat dari etimologi huruf aslinya kata Ri 1% dibangun dari dua
radikal huruf, yaitu:rén A yang berarti manusia, dan xu % yang artinya
perlu. Jadi kata Ri bisa bermakna Yang Diperlukan Manusia”.

Sementara kata Jido #t yang dibangun dari dua radikal huruf, yaitu: Xido
# yang berarti memuliakan hubungan dan Wén S yang berarti ajaran.

Maka Jido dapat diartikan Ajaran tentang Memuliakan Hubungan. Jika
Rumengandung arti Yang Diperlukan Manusia, dan Jiao memiliki pengertian
Ajaran tentang Memuliakan Hubungan, maka Rijido dapat berarti Ajaran
tentang memuliakan hubungan yang diperlukan manusia untuk memenuhi
hakikat kemanusiaannya sesuai dengan Firman Tian.

Bimbingan agama yang difirmankan oleh Tian melalui para nabi sebagai
utusan-Nya agar manusia beroleh tuntunan pembinaan diri dalam Jalan Suci
yaitu jalan untuk datang dan pulang kembali kepada Sang Pencipta.

Rujiao dapat dikatakan sebagai agama bagi orang-orang yang taat, yang
tulus berserah dan takwa kepada Tian Yang Maha Esa, yang halus budi
pekertinya, yang menjadikan terpelajar dan beroleh bimbingan. Tersurat
dalam Kitab Yijing % % (Kitab tentang Perubahan/Kejadian Alam Semesta),
pada kitab itu diisyaratkan bahwa umat Ru adalah orang yang:

Rou (%) = lembut hati, halus budi pekerti, penuh susila.
Yu (£) = yang utama, mengutamakan perbuatan baik.
Hému (#=%%) = harmonis selaras.

Ru (4%) = menebarkan kebajikan, bersuci diri.

Oleh karena itu, seorang umat Ri dalam hidupnya harus berlandaskan
kebajikan (Dé), membina diri dalam Jalan Suci (Dao).
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Rén A
RilE Manusia
yang diperlukan
manusia xa %
1% % Perlu
Rijiao
ajaran bagi kaum .
terpelajar Xido
Memuliakan
Jido # Hubungan
Agama
Weén
Ajaran

Gambar 3.1 infografis arti Rujico
Sumber: Dokumen Kemendikbud/Desdiandi (2021)

Agama Khonghucu adalah agama yang difirmankan Tian tidak hanya
untuk bangsa Zhonghua ¥ % atau negara Zhongguoé ¥ E. Agama ini
bersifat universal, dan setiap suku, ras, etnis, dan antar golongan di dunia
boleh mempelajarinya. Tentu agama-agama di dunia ini pada mulanya akan
berhubungan dengan suatu waktu, suatu kaum, dan di tempat tertentu.

Realitanya, ajaran agama Khonghucu telah menjadi milik dunia, dan
bersama dengan ajaran agama lainnya membentuk suatu keharmonisan
dan kebersamaan agung bagi perdamaian dunia serta kemajuan peradaban

manusia.

Bagian B. Nabi Besar Penyempurna Agama Rujido

Pada usia 4-5 tahun, sejak kecil Nabi Kongzi 5L telah menunjukkan
keistimewaan. Beliau biasa bermain bersama teman-temannya di sekitar
kediamannya.

Nabi bersabda, Pada usia 15 (lima belas) tahun, sudah teguh semangat
belajarku. (Linyii II: 4). Ayat ni menunjukkan bahwa Kongzi remaja telah
memiliki tujuan untuk meluaskan pengetahuannya dengan mempelajari
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ajaran para nabi terdahulu, sebenarnya pengetahuan itu tidak hanya dapat
diperoleh dari pendidikan di sekolah sedangkan saat disekolah, Kongzi
remaja ditugaskan oleh guru untuk mengajari para murid lainnya.

Saat berusia 17 (tujuh belas) tahun, Kéngzi remaja memutuskan untuk
bekerja demi meringankan beban ibunda beliau, Yan Zhéngzai #i /% /. Hal
ini menyebabkan beliau tidak melanjutkan pendidikan di sekolah.

Saat berusia 19 (sembilan belas), Nabi Kongzi memutuskan untuk
menikah dengan seorang gadis dari negeri Song, bernama Jiguan Shi 7T %
X.. Pernikahan Kongzi dengan Jiguan Shi berlangsung secara khidmat dan
sederhana, bermohon kepada arwah leluhur serta Tuhan Yang Maha Besar
agar diteguhkan dalam bahtera rumah tangga, menjadi keluarga yang damai
dan harmonis (anhe jiating).

Pernikahan Kongzi dengan Jiguan Shi itu dikarunia seorang seorang
putra laki-laki yang kemudian diberi nama Li #2 alias B6 Ya 1A #. nama Li
didapatkan karena hadiah dari Lii Zhao Gong#% B3/ (Raja Muda Negeri Lu)
berupa seekor ikan gurami yang diberikan saat upacara genap 1 (satu) bulan
sang bayi. Peristiwa ini menunjukan bahwa Kongzi remaja telah dikenal
oleh masyarakat disekitarnya.

Saat berusia 20 (dua puluh) tahun, Nabi Kongzi bekerja sebagai Kepala
Dinas Pertanian pada keluarga bangsawan besar Ji Sun. Menurut Nabi Kongzi
pengetahuan dan keterampilannya tidak dapat digunakan secara optimal/
baik dalam jabatan yang Kongzi emban saat itu.

Kesuksesan Nabi Kongzi di dalam membina dinas pertanian, membuat
beliau mendapatkan kepercayaan yang sangat tinggi dari keluarga besar
Ji Sun yang mengalami kekisruhan. Tugas baru ini sebagai Kepala Dinas
Peternakan pun diterima dengan gembira.

Sebelum Nabi Kongzi menjabat sebagai gubernur Zhong Dou, Beliau
telah mematahkan kelakukan sewenang-wenang dari Yang Huo [87.
Kemudian Raja Muda Ding dari negeri Lu meminta Nabi Kongzi untuk
menjadi gubernur daerah Zhong Dou, Nabi Kongzi pun menyanggupinya.

Pada saat Nabi Kongzi menjabat sebagai Gubernur Zhong Dou, terjadi
persoalan antara negeri Lu dengan Qi yang perlu segera diselesaikan. Maka
diadakanlah pertemuan bilateral antara kedua raja muda negeri itu di lembah
perbatasan yang bernama Kiap Kok. Dalam pertemuan bilateral tersebut
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akan dibahas permasalahan terkait perampasan daerah negeri Qi terhadap
negeri Lu serta cara memperbaiki hubungan kedua negeri tersebut.

Atas desakan yang terjadi, Raja Muda Negeri Lu menjadi bimbang dan
hampir saja akan memberi beberapa konsesi kepada negeri Qi. Dengan
sigapnya, Nabi Kongzi langsung naik ke panggung pertemuan tersebut dan
memperingatkan Raja Muda Negeri Qi agar tidak mengacaukan pertemuan
bilateral tersebut. Raja Muda Negeri Qi kemudian menyampaikan bahwa
hanya ingin memperbaiki hubungan antara negeri Lu dan negeri Qi serta
bersama-sama berjanji akan turut membantu apabila menghadapi kesulitan
dimasa yang akan datang.

Nabi Kongzi mengajukan syarat agar negeri Qi mengembalikan empat
kota dan daerah Bun kepada negeri Lu, kemudian terjadilah kesepakatan
tersebut. Atas keberhasilan Nabi Kongzi dalam pertemuan tersebut, Nabi
Kongzi kemudian diberikan tanggung jawab menjadi Menteri Pekerjaan
Umum, dan setahun kemudian diangkat menjadi Menteri Kehakiman.

Bagian C. Tempat Suci Agama Khonghucu

Tempat suci agama khonghucu terdiri dari:

1. Tiantan (Tian Tan X 3z7)

Xing Ta (Tempat Mengajar Nabi)

Kong Miao 4L/ atau Kongzi Miao L5 /&

Ll

Wén Miao X &

Litang #L%

ARG

Zong Miao % /& : Rumah abu leluhur

N

Miao/bio/kelenteng;
8. Kong Miao Litang L& #L#
9. Konglin Zu Miao JLARAR
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Bagian D. Situs Sejarah Agama Khonghucu

Situs/Ritus sejarah merupakan suatu warisan budaya yang menceritakan
sejarah dari suatu budaya tertentu di dunia. Situs ini tersebar di seluruh
bagian dunia dan merupakan hal yang harus dirawat dan dilestarikan.

Dengan adanya situs/ritus sejarah, maka manusia dapat belajar dari masa
lalu untuk diterapkan di masa yang mendatang. Bangunan merupakan salah
satu situs sejarah yang dapat dilihat secara langsung oleh setiap manusia.
Banyak bangunan bersejarah berciri khaskan ajaran agama Khonghucu
yang terdapat di Indonesia seperti kelenteng-kelenteng tua yang dulu
dijadikan tempat pertemuan serta ibadah bagi penganut agama Khonghucu.
Keberadaannya masih terawat dengan baik walaupun ada beberapa bangunan
yang telah dipugar atau di perbaiki serta berganti nama.

Di Negara asalnya Tiongkok peninggalan sejarah agama Khonghucu
juga tampak terawat dengan baik sampai saat ini dan menjadi tempat wisata
religi. Bangunan-bangunan bersejarah seperti Kuil Konfusius di Qu Fu #
%, Kong Zi Miao FL-F /& di Shanghai, Makam Nabi Kéngzi dan Rumah
Keluarga Kong setiap harinya ramai dikunjungi wisatawan yang datang
untuk beribadah maupun hanya sekadar berjalan-jalan. Beberapa contoh
situs bersejarah:

1. Kuil Konfusius Qufu Tiongkok (478 SM)

2. Kong Lin / Hutan Konfusius

»

Kongzi Guilyuan / Rumah Keluarga Kong

b

Kong Zi Miao Nanjing
Kong Zi Miao Shanghai

ARG

Kong Zi Miao Taishan

7. Ni Shan Shéng Jing

8. Kelenteng Hong Tiek Hian
9. Kelenteng Talang

10. Kelenteng Ban Hing Kiong

11. Kelenteng Boen Bio
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Bagian E. Kontribusi Agama Khonghucu bagi Perdamaian Dunia

Agama Khonghucu adalah agama yang berisi tuntunan Tian melalui para
nabi dan raja-raja suci untuk manusia yang hidup di bumi ini agar bisa
belajar terus menjadi manusia (learning to be human) yang bijak (luhur budi,
Janzi), yakni dapat menggemilangkan kebajikan, mampu mengabdi kepada
Tian dan mengasihi sesamanya (Daxué Bab Utama 1). Merupakan doktrin
bahwa Tian menciptakan manusia disertai Watak Sejati yang hakikatnya
baik dan berisi benih kebajikan, cinta kasih, kebenaran/keadilan, kesusilaan,
kebijaksanaan (Méngzi VII A: 21/4).

Umat Khonghucu sepenuh hati meyakini bahwa benih-benih itu ada pada
dirinya, maka umatkhonghucu harus dengan penuh tenaga mengembangkan,
seperti mengobarkan api yang baru menyala atau mengalirkan energi yang
baru muncul. Siapa yang berusaha sekuat tenaga mengembangkannya,
maka ia akan menjadi manusia yang diterima di mana saja, di empat penjuru
lautan sekali pun.

Konsep budaya damai yang hendak dikembangkan oleh pendidikan
agama Khonghucu adalah pemahaman dan pemikiran yang bersifat toleransi
inklusif yang diharapkan dapat menjadi jawaban atau solusi alternatif bagi
keinginan untuk merespons dan mengatasi konflik suku, agama, ras, dan
antargolongan.

Seiring kebudayaan manusia semakin maju, sifat kejam yang dimiliki
kelompok manusia semakin terkikis. Bangsa yang memiliki sejarah
kekejaman pada masa lalu mendapat kutukan dunia sepanjang masa. Oleh
karena itu, setiap bangsa perlu waspada terhadap perilakunya sendiri dan
tidak dibenarkan apabila hanya mencari kesalahan pada orang lain. Kekuatan
suatu bangsa dalam negara ditentukan oleh kesadaran bangsa itu dalam
membangun budayanya. Bangsa yang membangun budaya dengan kekuatan
fisik saja akhirnya hancur sendiri dari dalam. Masing-masing kelompok
saling adu kekuatan. Kelompok yang lemah kalah lalu memisahkan diri atau
dimusnahkan oleh yang kuat. Sebaliknya, kelompok yang kuat dan sudah
menang juga tidak dapat bertahan dari konflik internal.

Pendidikan agama yang menyangkut etika moral harus menjadi prioritas
utama dalam membangun pola pikir menuju sikap damai dan sejahtera.
Melalui pendidikan dan pengajaran akan membuka pola pikir, selanjutnya
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akan terciptalah pemahaman dan sekaligus tindakan menuju kedamaian
dunia.

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan suatu negara
yang terbilang unik karena memiliki begitu banyak keanekaragaman dan
semboyan bangsa Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika”. Keberadaan kata
“bhinneka” yang berarti “berbedabeda” di dalam semboyan negara ini
merupakan suatu pengakuan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang
“berbeda-beda” dalam artian sebagai sebuah bangsa yang memiliki ciri unik
yakni pluralis.

Negara Indonesia pun memfasilitasi keragaman agama yang ada dengan
membangun tempat peribadahan. Beberapa diantaranya adalah (1) Masjid
Istiglal, (2) Pura Besakhih, (3) Gereja Katedral.

F. Aktivitas Pembelajaran
1. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 3.1) peserta didik diminta
untuk mengurutkan pengertian dari kata Rijido dan buatlah kalimat
dari kata bantu tersebut.

* Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang baik
bahwa Rujido 1% #t dapat dikatakan sebagai agama bagi orang-orang
yang taat, yang tulus berserah dan takwa kepada Dia Tian Yang Maha
Esa, yang halus budi pekertinya, yang menjadikannya terpelajar dan
beroleh bimbingan. Sehingga peserta didik mampu meneladani dan
menerapkan ajarannya di dalam kehidupan sehari-hari.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.
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2. Aktivitas Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (aktivitas 3.1) peserta didik diminta
menganalisis beberapa nama tempat ibadah Agama Khonghucu yang
ada di Indonesia serta menjelaskan asal usul berdirinya tempat ibadah

tersebut.

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa agama
Khonghucu yang tumbuh berkembang di Indonesia, hidup dan
melembaga dalam budaya Indonesia, dan mempunyai ciri-ciri khas.
Di samping mempunyai tempat ibadah yang berwujud Wén Mido
(Boen Bio), Kongzi Midao 3L-F /& dan kelenteng-kelenteng, agama
Konghucu juga memiliki tempat ibadah yang biasa disebut Litang #L
¥ sebagai tempat bersujud ke hadirat Tian, memuliakan Zhishéng £
% (Nabi) Kongzi dan mempelajari ajaran-ajarannya serta melakukan
kebaktian bersama yang berciri khas Indonesia.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan

3. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 3.2) peserta
didik diminta membuat rangkuman tentang adat istiadat dan budaya
Tionghoa yang berkembang di Indonesia berdasarkan nilai-nilai ajaran

Khonghucu, lalu dipresentasikan. Tugas dikerjakan per kelompok.
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* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa Indonesia
adalah negara yang majemuk multikultur, multietnik , suku dan
agama, yang masing-masing keyakinan memiliki adat budayanya
tersendiri tidak terkecuali agama Khonghucu yang tumbuh
berkembang di Indonesia, hidup dan melembaga dalam budaya
Indonesia dan mempunyai ciri-ciri khas.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

4. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 3.2) peserta didik
menjelaskan sifat-sifat istimewa yang ada pada diri Nabi Kongzi!
Tuliskan jabatan yang pernah diduduki Nabi Kongzi!

* Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang baik
tentang sifat-sifat istimewa yang dimiliki oleh Nabi Kongzi sehingga
dapat diteladani oleh seluruh umatnya yang membawa tenteram
kedamaian di dunia. Pada saat menduduki jabatan Nabi Kongzi
banyak membantu masyarakat dan pegawainya untuk mendapatkan
keadilan yang seadil-adilnya dengan mengubah sistem kerja yang
ada, sehingga rakyat menjadi makmur dan sejahtera. Diharapkan
peserta didik mampu meneladani nilai-nilai luhur yang ada pada
Nabi Kongzi sehingga mampu menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari.
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Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

5. Tugas Mandiri

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 3.3) peserta didik di minta
untuk mencari perbedaan dari masing-masing tempat ibadah agama
Khonghucu yang ada, lalu menjelaskan perbedaan tersebut dalam
bentuk presentasi.

Petunjuk Jawaban

Tugas yang dikerjakan diharapkan mengarah pada jawaban yang
benar tentang nama-nama tempat ibadah agama Khonghucu yang
ada seperti Litang, Miao, Bio dan Kelenteng. Dengan demikian peserta
didik mampu membedakan antara tempat ibadah Agama Khonghucu
dengan tempat ibadah agama lainnya

Petunjuk Kegiatan
Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

6. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 3.3) peserta didik
diminta mengamati situs sejarah Agama Khonghucu. Lalu membuat
daftarnya disertai penjelasan.
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* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: tentang situs-
situs sejarah Agama Khonghucu yang ada di Indonesia maupun di
Tiongkok. Sehinga peserta didik dapat mengetahui dan menjelaskan
nama-nama dari situs sejarah agama Khonghucu yang ada di
Indonesia maupun di Tiongkok.

*  Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan

G. Asesmen

Penilaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan soal-
soal tambahan kepada peserta didik, berikut alternatif soal untuk menilai
pengetahuan peserta didik (terlampir kunci jawaban dan pedoman penskoran)

Uraian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas!

1. Sebutkan dan tuliskan nama-nama tempat suci peribadahan Agama
Khonghucu!

Jawab :
e TIANTAN (Tian TAN, X3z), Altar Suci untuk bersujud atau
bersembahyang

* Xing Ta = tempat mengajar Nabi
* Kong Mido 3L} atau Kongzi Mido 3.5 &

*  Wén Mido X J&, Komplek bangunan kuil Kebaktian/kelenteng kepada
Nabi Kongzi

Panduan Khusus

Bab 3 Situs Sejarah Agama Khonghucu dan Perkembangannya 95

—




Litang #L¥
Zong Mido Z /& : Rumah abu leluhur
Kelenteng, /i Mido

2. Tuliskan situs-situs sejarah Agama Ru Jiao (Agama Khonghucu) yang

ada di Indonesia!

Jawab :

* Kelenteng Hong Tiek Hian (Surabaya 1293)
* Kelenteng Talang (Cirebon 1450)
* Kelenteng Ban Hin Kiong (Manado 1819)

* Kelenteng Boen Bio (Surabaya 1883)

3. Jabarkan nilai-nilai dan pengaruh kontribusi ajaran Khonghucu bagi

perdamaian dunia!

Jawab:

Konsep budaya damai yang hendak dikembangkan oleh
pendidikan agama Khonghucu adalah pemahaman dan
pemikiran yang bersifat toleransi inklusif yang diharapkan
dapat menjadi jawaban atau solusi alternatif bagi keinginan
untuk merespons dan mengatasi konflik suku, agama, ras,
dan antargolongan. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, “Bukankah
Kebajikan yang maha cemerlang itu telah menjadikan beratus
negara bagian menurut perintah? “ Maka seorang Junzi dengan
ketulusan dan hormatnya membawa damai di dunia (Zhongyong
¥ & XXXIIL: 5). Méngzi &% T berkata, “Rakyat yang dipimpin
oleh seorang raja muda pemimpin, akan tampak giat dan
gembira. Rakyat yang dipimpin oleh seorang Raja Suci, akan
tampak damai tenteram (Méngzi &% F VII A: 13).

Pendidikan agama yang menyangkut etika moral harus menjadi
prioritas utama dalam membangun pola pikir menuju sikap
damai dan sejahtera. Melalui pendidikan dan pengajaran akan
membuka pola pikir, selanjutnya akan terciptalah pemahaman
dan sekaligus tindakan menuju kedamaian dunia.

Buku Panduan Guru

—

96 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII



4. Sebutkan dan jelaskan apa saja bukti-bukti sejarah tentang keberadaan

Agama Khonghucu yang ada di Indonesia.

Jawab : Sebagai suatu bukti mengenai keberadaan Agama Khonghucu

yang ada di Indonesia, Kelenteng Ban Hingkiong di Manado
berdiri tahun 1819, Kelenteng Boen Tian Soe di Surabaya berdiri
tahun 1883.

Dan pada tahun 1906 setelah adanya pemugaran berganti nama

menjadi Wenmiao Kelenteng Talang di Kota Cirebon-Jawa

Barat adalah merupakan salah satu Kongzi Miao tempat ibadah

Khonghucu, semua itu juga merupakan peninggalan sejarah
yang telah berusia tua.

5. Tuliskan Jabatan apa saja yang pernah diduduki Nabi Kongzi !

Jawab : Pada masa muda, Nabi Kongzi iL-¥ pernah menjadi tangan

kanan Raja Muda Lu sebagai Menteri Kehakiman merangkap

Perdana Menteri.

Kepala Dinas Pertanian
Kepala Dinas Peternakan
Gubernur Daerah Zhong Dou

Menteri Pekerjaan Umum dan Menteri Kehakiman

Pedoman Penskoran Soal Uraian

Poin maksimal setiap soal adalah 20

Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat jawaban

mereka dengan jawaban yang diharapkan.

Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban yang
diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 (20 x 5).

Nilai = Jumlah skor (20 x 5) = 100
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Penilaian Diri

Petunjuk:
Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap. Berikan
tanda centang (v) di antara empat skala berikut:

SS = Sangat Setuju
ST = Setuju
RR = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

Tabel 3.4 Instrumen Penilaian Diri

No. Pernyataan SS | ST |[RR | TS

1. | “Sejarah Zhonggué merupakan sejarah yang

sangat fantastis. Bagaimana tidak, sejarah
yang sudah berumur lima milenium (5.000
tahun) ini begitu tertata rapi seperti cerita
bersambung dan bertahan terus dan dapat
mengatasi peperangan dan kekalahan.

2. “Rujiao dapat dikatakan sebagai agama bagi
orang-orang yang taat, yang tulus berserah
dan takwa kepada Dia Tian Yang Maha Esa,
yang halus budi pekertinya, yang terpelajar
dan beroleh bimbingan”

3. | “Agama bukan hanya milik orang Zhonghoa
saja, melainkan bersifat universal bagi semua
kaum atau bangsa-bangsa yang berada di
seluruh penjuru dunia”

4. | “Agama Khonghucu pada kenyataannya
bukan hanya dianut oleh orang-orang dari
daratan Zhongguo saja, melainkan dianut
juga oleh bangsa-bangsa seperti Jepang,
Vietnam, Korea, Singapura, Malaysia,
termasuk Indonesia. Secara universal budaya

Khonghucu sudah merupakan milik dunia.”
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No.

Pernyataan

SS

ST | RR | TS

“Kebebasan beragama merupakan hak

yang paling hakiki bagi umat manusia di
dalam menjalin hubungan mereka dengan
Sang Pencipta yaitu Tian Yang Maha Esa.
Agama bukan pemberian oleh suatu negara,
melainkan suatu keyakinan dari umatnya
yang mempercayainya. Oleh karena itu,
selayaknya negara tidak mencampuri
ataupun membatasinya.’

“Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 28

E (setelah adanya perubahan UUD 1945
oleh MPR): Ayat (1) Setiap orang bebas
memeluk agama dan beribadat menurut
agama dan keyakinannya masing-masing.
Ayat (2) Setiap orang berhak atas kebebasan
meyakini kepercayaan.”

“Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia; Pasal 22 ayat (1) Setiap
orang bebas memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu. Pasal

22 ayat (2) Negara menjamin kemerdekaan
setiap orang memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agama
dan kepercayaannya itu”

“Kepres No. 6 tahun 2000 yang mencabut
INPRES No. 14/1967 yang sebelumnya
banyak digunakan untuk membelenggu
umat, agama, dan kelembagaan Khonghucu.

“Tempat-tempat suci sebagai tempat umat
Khonghucu melakukan persembahyangan
kepada Tian, nabi dan para suci Shénming
yang dihormatinya sebagai suri teladan dan
spirit bagi umat Khonghucu.”
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No.

Pernyataan

SS

ST

RR

TS

10.

“Situs-situs sejarah agama Khonghucu
masih terawat dengan baik sampai saat ini
walau sudah berabad lamanya, tidak sedikit
bangunan bersejarah tersebut banyak yang
telah dipugar dan berganti nama akan tetapi
tidak mengurangi nilai-nilai historisnya
yang begitu luar biasa bagi umat.”

11.

“Pendidikan agama yang menyangkut etika
moral harus menjadi prioritas utama dalam
membangun pola pikir menuju sikap damai
dan sejahtera”

Poin

Penskoran sebagai betikut:

poin
poin
poin
poin

Nilai

4 : Sangat Setuju
3 : Setuju

2 : Ragu-Ragu

1 : Tidak Setuju

Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal

N = jumlah skor
jumlah soal

Nilai A apabila mendapatkan 34-44
Nilai B apabila mendapat 22-33

Nilai C apabila mendapatkan di bawah 22
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H. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan/pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.
Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai tambah
peserta didik, dapat diberikan tugas atau materi; Menguraikan awal mula
perkembangan agama Khonghucu di Indonesia.

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan maka dilakukan pembelajaran materi ulang
dan dilakukan penilaian kembali sebanyak satu kali dan apabila remedial
belum mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali
dengan teori dan materi yang sama tetapi dengan tingkat kesukaran yang
lebih rendah. Contoh: mencari lima tempat ibadah agama Khonghucu dan
menjelaskan asal mula berdirinya tempat ibadah tersebut.

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.

Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah.
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Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan lembar
komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.

LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua PR PTRN
Nama peserta didik/ Kelas —: ..o [oviunn.
Tema :  Bab III Tempat Ibadah Agama Khonghucu
Tabel 3.5 Lembar Komunikasi Orang Tua
Karakt Catat
No. ara .er Kebiasaan di Rumah atatan Paraf
Pancasila Orang Tua
1. Berakhlak Selalu mengembangkan diri
Mulia dengan Rutin beribadah,

mencintai diri, peduli
terhadap lingkungan rumah
dan lingkungan tempat
ibadah, senang membahas
perkembangan situs sejarah

keagamaan di Indonesia.

2. Kebhinekaan | Gemar membahas situs sejarah
Global agama Khonghucu baik di
Indonesia ataupun luar negeri,
(misal: Indonesia, Korea,
China, USA). Menghargai
keunikan masing-masing

situs dan mengharmoniskan
perbedaan itu agar terjadi

perdamaian.

3. Bernalar Kritis | Menanyakan, mengidentifika-
si, mengevaluasi, dan mere-
fleksikan setiap keputusan
yang diambil siswa terkait si-

tus sejarah agama Khonghucu

kepada orangtua.
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A. Skema Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran bab keempat, peserta didik

diharapkan mampu:

v' menganalisis makna agamis Xin Chin # & (tahun baru Kongzili 3L
Ji1) serta kaitannya dengan tradisi dan budaya,

v" dan menetapkan makna dan kategori seluruh ritual persembahyangan
agama Khonghucu yang dilakukan dalam satu tahun,

v membedakan atribut yang digunakan oleh rohaniwan Khonghucu dalam
melakukan persembahyangan.

2. Kata Kunci
Tabel 4.1 Kata Kunci

Persembahyangan Agama Tahun Baru Kongzili A /3
Khonghucu Peribadahan

Sajian dalam Persembahyangan Tradisi dan Kebudayaan
Sistem Penanggalan

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi
* Projek

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishu)

5. Periode Waktu
Tabel 4.2 Periode Waktu

Makna Tahun Baru Satu kali pertemuan = 3 Jam
. o 4 x pertemuan . .
Kongzili (Xin Chun) Pelajaran. Satu JP = 45 menit
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B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 4.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

o Menganalisis makna agamis Xin

Chun (tahun baru Kongzili) serta
kaitannya dengan tradisi dan budaya.

o Menetapkan makna dan kategori
seluruh ritual persembahyangan
agama Khonghucu yang dilakukan
dalam satu tahun.

« Membedakan atribut yang digunakan
oleh rohaniwan Khonghucu dalam
melakukan persembahyangan.

Tata Ibadah

* Berakhlak mulia

* Berkebinekaan
Global

* Bernalar kritis

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru dapat memancing siswa untuk

mempertanyakan dan menganalisis, bisa dengan cara memberikan informasi

yang tidak lengkap dan relevan dengan tema pembelajaran. Menyebutkan

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan umat Konghucu dan masyarakat
Tionghoa saat merayakan Tahun Baru Kongzili A1 (Xin Chun).

Sebagai pemantik, guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak

peserta didik untuk : Mengungkapkan pengalaman yang terkait dengan
perayaan Tahun Baru Kongzili '] /3 (Xin Chun).

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab IV, guru dapat mempersiapkan

objek (dalam bentuk benda atau fenomena) yang relevan dengan tema

pembelajaran seperti:

= Kalender, untuk menunjukkan sistem penanggalan.

= Gambar posisi bumi, bulan, dan matahari.

= Angpao.
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E. Pengembangan Materi

Tabel 4.4 14 (empat belas) Hari Besar Agama Khonghucu

No. Hari Besar Hanzi Tanggal Keterangan
b Xinchin e Konfgi);;lla;il%fﬁ Tahuc? Z\a "
2. Jingtiangong TR Ko”nfjgi);zla;flil% 7 izr;:l);: 5;?;15

YME
3. Shangyuan . Kérlzgzl;;;l;il ; 7 Pelizzz/rz?val
; Tanam
4. Z;liiil::g EERRK Kérllzzl;;;lgil ; 7 Hari Wafat Nabi
5. Qingming i oA 4 atau 5 April Sadranan
6. Duanyang % Kén?ggz};lla;is% 7 Yue #)
7. Zhongyuan T Kérlzzrz};;l;il ;_ 7 Panen Raya
s Jnghiping Aot cootan] | Semabyang
: Sembahyang
9. Zhongqiu Ak Ké;izl;;l?fi ; 7 Aricvnizi[;%lm/

1. Zhishéngdan == Koot S5 | Hari Labir Nabi

11. Xiayuan T T Kéln?g:;zlijr[l,l%o p Panen Akhir
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Xz 21 atau 22

12.  Dongzhi
ongznt Desember

Zheng &

: 24 bulan 12
w9 4
Kongzili L3 7 Persaudaraan

I

13. = Ersi shéngan

29 atau 30 bulan
4. Chiixi 57 12 Kongzili Akhir Tahun
sy

Bagian B. Mengenal Sistem Pengenalan
1. Sistem Bulan/Lunar/Yinli [}

Sistem Bulan/Lunar atau Yinli /] /i merupakan penganggalan yang dihitung
berdasarkan peredaran bulan mengelilingi bumi. Satu tahunnya sekitar
354 hari (29,5 hari x 12 bulan), karena perkiraan satu kali putaran bulan
mengelilingi bumi memerlukan waktu 29,5 hari.

Total hari dalam satu tahun pada penanggalan sistem Bulan/Lunar
adalah 354 hari, sedangkan pada penanggalan sistem matahari/solar adalah
365,25 hari, maka perbedaannya menjadi jelas.

Selisih waktu yang terjadi adalah 365,25 hari dikurangi 354 hari, adalah
11,25 hari dalam setahun, dapat disimpulkan sistem bulan/lunar lebih
pendek/lebih cepat dari sistem matahari/solar

Keunggulan penanggalan sistem lunar adalah dapat menentukan pasang
surut air laut, sedangkan keunggulan sistem solar adalah dapat menentukan
musim.

Kalender yang menggunakan sistem Matahari/Solar adalah kalender
Masehi, dan kalender yang menggunakan sistem Bulan/Lunar adalah
kalender Hijriah. Itulah sebabnya hari raya Idul Fitri pada kalender Hijriah
selalu maju/lebih cepat 11 atau 12 hari dalam setiap tahunnya.

2. Sistem Bulan-Matahari/Lunisolar/Yinyangli

Sistem Bulan Matahari atau Lunisolar adalah sistem penanggalan yang
merupakan perpaduan atau gabungan dari sistem Bulan/Lunar, dengan
sistem Matahari/Solar. Kekurangan yang terjadi pada sistem Bulan/Lunar

Buku Panduan Guru

1 108 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII

—



(11,25 hari dalam setahun) akan disesuaikan dengan menambahkan jumlah
hari pada tahun tertentu, sehingga tetap sesuai dengan sistem Matahari/
Solar.

* Sistem ini dipakai oleh kalender Cina yang secara umum lebih dikenal
dengan kalender Imlek atau Kongzr li.

Sebutan kalender Kongzili untuk kalender Cina itu sendiri sebenarnya
kurang tepat, karena sistem yang dipakai adalah sistem perpaduan
antara sistem Lunar dan sistem Solar. Sebutan atau nama yang lebih
tepat sebenarnya adalah kalender Yinyangli.

* Namun demikian, penyebutan kalender Yinli juga bukan tanpa alasan
sama sekali, mengingat yang lebih dominan dalam sistem gabungan
ini adalah sistem Bulan/Lunar. Tetapi sebaiknya tepat menggunakan
penyebutan Kongzili.

e  Ciri utama pada kalender ini adalah setiap tanggal 1 adalah bulan habis
(tilem) dan tanggal 15 adalah bulan penuh (purnama),dan jumlah hari
dalam setiap bulannya hanya sampai 29 atau 30 hari.

Bagian C. Sejarah dan Makna Tahun Baru Imlek

Tahun Baru Imlek/Kongzili (Xinchin #7%&) bagi umat Khonghucu
tidak hanya sekadar pergantian musim atau sekedar melaksanakan budaya
dan tradisi. Tahun Baru Kongzili bagi umat Khonghucu terkandung makna
spiritual/ritual/agama/budaya dan sosial. Tahun Baru Koéngzili merupakan
moment yang tepatuntuk introspeksidiri darikegiatan satu tahun sebelumnya
dan menyusun rancangan kegiatan tahun yang akan berlangsung.

Pada Tahun Baru Kongzili ini, umat Khonghucu melaksanakan
sembahyang sujud ke hadirat Tuhan, sebagaimana yang disabdakan Nabi
Kongzi: Pada permulaan tahun (Liep Chun), jadikanlah sebagai hari agung
untuk bersembahyang besar ke hadirat Tuhan. (Kitab Liji bagian Gwat Ling).

Saat Tahun Baru Kongzili, umat Khonghucu akan saling mengunjungi
(silahturahmi) sekedar untuk mengucapkan selamat tahun baru serta
diiringi dengan saling mendoakan semoga di tahun yang akan dijalaninya
semua akan menjadi lebih baik khususnya dalam hal pengembangan diri.
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Selain Saat Tahun Baru Kongzili dilaksanakan secara budaya, juga
diprioritaskan terkait sisi ritualnya, dalam Agama Khonghucu menjelaskan
Dasar/Makna/Sejarah tentang (7<) Shi.

Dasar/Makna/Sejarah akan (7<) Shi = Peribadahan dalam Iman agama
Khonghucu yang sepintas (memang) banyak dikenal (hanya) dari segi
filosofi/filsafatnya ; padahal satu beda pokok antara agama dan filsafat adalah
perihal “ibadah” itu dan untuk agama Khonghucu makin nyata (atau kabur)
karena banyak orang “mempelajari” filsafatnya tapi tidak “terikat pada iman
dan ibadahnya”; kejelasan untuk menjelaskan hal yang satu ini menjadi
keniscayaan yang diperlukan untuk mendudukan makna peribadahan
sebagai satu hal dasar yang pokok dalam iman Khonghucu.

(77) Shi dalam kamus Wen Yan dan Shuo Wen disebutkan sebagai akar
huruf untuk menunjukan hal yang berkenaan dengan peribadahan, doa dan
harapan, serta hal yang berhubungan/bersifat spiritual, maka huruf yang
mengandung radikal (77) Shi dapat disiratkan/disimpulkan pasti berkaitan
dengan apa yang tersebut di muka.

Huruf (7%) Shén sebagai misal, adalah huruf yang menunjukan akan sifat
Tian sebagai Maha Roh, berarti pula = Roh itu sendiri, juga dalam turunannya
bisa bermakna: malaikat, para suci, bisa pula berarti jiwa/ kekuatan hidup
(manusia) yang bersifat rohani.

Selanjutnya huruf (#) Di yang terdiri dari radikal () Shi dan ()
Di = Tian sebagai Khalik dan Penguasa Semesta, dipakai untuk menyebut
Sembahyang kepada Tian di zaman kuno; hal ini terus berlangsung hingga
zaman Dinasti Xia ( E_: 2205 SM - 1766 SM) dan pada zaman Dinasti Shang
(: 1766 sM — 1122 sM) yang diselenggarakan sebagai sembahyang besar
lima tahun sekali dan dipimpin langsung oleh seorang raja (yang berstatus
sebagai Tian Zi/ X ¥ = Putra Tian ), baru pada zaman pertengahan Dinasti
Shang (#) yang diberi nama lain: (%) Yin ditambahkan sembahyang Xia
dalam kurun Tiga tahun sekali dengan penambahan nilai ibadah kepada
leluhur di samping Tian sebagai Maha Leluhur umat manusia; inilah
pengertian panggilan ibadah kepada Tian yang berlanjut kepada iman Tian
sebagai Maha Leluhur dan “derivatif” keyakinan iman di antara Tian dan
manusia ada orang tua = Leluhur menjadi dasar persembahyangan ke hadirat
Tian dan leluhur yang menjadi pokok dasar iman umat Khonghucu dalam
peribadahannya.
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Pada zaman Dinasti Zhou (J: 1122 SM - 255 SM), istilah Diini diperluas/
digunakan sebagai sebutan untuk semua acara sembahyang besar yang di
selenggarakan pada keempat musim sepanjang tahun, dan pada akhirnya
ini lebih jauh (cenderung) menjadi dimaknakan sebagai sembahyang besar
kepada “leluhur”!

Dalam Kitab Suci ( 3F 4& ) Shi Jing dan (4% 32) Liji dijelaskan sebagai berikut:

Dalam Kitab (3 4%) Shi Jing IL16. Tian Bao (X #.= Perlindungan Illahi) ada

disebutkan tentang:

* (#) Yué Sembahyang Besar “Eling dan Takwa” kepada Tian yang
merupakan sembahyang besar Duan Yang (3%1%) di musim panas.

* (#) CiSembahyang Besar “Prasatya dan Sujud” kepada Tian yang dikenal
sembahyang besar ( % X /) Jing Tian Gong di musim semi.

* (&) Zhéng Sembahyang Besar “Syukur Harapan” kepada Tian di saat (
% %£) Dongzhi di musim dingin juga dilakukan pada malam akhir tahun
- Chu Xi.

(#) Chang Sembahyang Besar “Doa dan Asa” kepada Tian yang dilaksanakan
di waktu Zhong Qiu (F #) di musim gugur.

Gambar 4.1 Memberikan Ang Pao
Sumber: Kemendikbudristek/Alvis Harianto (2021)
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Empat Sembahyang Besar inilah yang diserukan sebagai hal wajib bagi
umat Rijido (1% #L: yang kini dikenal sebagai agama Khonghucu, karena Nabi
Kongzi- lah Nabi penggenap dan penyempurna sekaligus penutup rangkaian
Wahyu Tian untuk umat manusia ini) dalam beribadah dan peribadahan
kehadirat Tian Yang Esa Khalik Semesta.

Dalam Kitab Liji (#£32) V: Wang Zhi (Peraturan Raja / Kerajaan) ada
disebutkan akan:

(f®) Yué, Di, Chang, Zheng, berurutan untuk Sembahyang Besar yang
diselenggarakan pada keempat musim: semi, panas, gugur, dingin.

Bagian D. Budaya dan Tradisi

a. Asal-Usul Tradisi Memberikan Hongbao

Angpao (hongbao), secara harfiah berarti: bungkusan/amplop merah. Angpao
biasanya berisikan sejumlah uang sebagai hadiah menyambut Tahun Baru
Kongzili. Ternyata angpao tidak hanya digunakan saat Tahun Baru Kongzili
saja, melainkan sudah menjadi tradisi bagi Zhonghua, Huaqido Indonesia,
Huagiao peranakan, serta penduduk Indonesia saat ingin memberikan
hadiah kepada orang lain, seperti saat: ulang tahun, pernikahan, atau hal-
hal yang melambangkan suka lainnya. Apabila hongbao diisi dengan uang,
maka biasanya akan bersifat genap untuk melambangkan suka cita, dan
ganjil untuk melambangkan kedukaan.

Merah telah mengakar dalam kebudayaan Zhonghua, Huaqiao Indonesia,
Huaqiao peranakan untuk melambangkan hal-hal yang bersifat kebaikan,
kesejahteraan, semangat, serta nasib baik.

Hoéngbao saat diberikan pada Tahun Baru Kongzili mempunyai istilah
khusus yaitu 'yasui’, yang dapat diartikan sebagai hadiah yang diberikan
kepada anak-anak berkaitan dengan pertambahan umur saat pergantian
tahun. Di masa lalu, biasanya hadiah tersebut berupa manisan, permen, dan
makanan.

Saat ini, orang tua cenderung merasa bahwa akan lebih bermanfaat serta
lebih mudah apabila memberikan uang sebagai hadiah, yang nantinya bisa
digunakan untuk membeli hadiah yang diputuskan oleh anak itu sendiri.
Tradisi memberikan uang ini sangat populer saat Dinasti Ming dan Dinasti

Qing.

Buku Panduan Guru

y 112 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII

—



Dalam satu literatur mengenai Yasui. Qian menuliskan bahwa anak-anak
menggunakan uang untuk membeli petasan atau manisan. Tindakan ini juga
meningkatkan peredaran uang dan perputaran roda ekonomi di Tiongkok
pada masa itu.

b. Bentuk Hongbao

Zaman dulu, penggunaan uang kertas belum begitu populer, bahkan
penggunaan angpao yang diisi oleh uang belum populer. Uang kertas
digunakaan pada masa Dinasti Song dan tersebar saat Dinasti Ming dan hal
penggunaan itu dipopulerkan saat Yasui menggunakan uang kertas untuk
diberikan kepada saudara/keluarga/tetangga.

Pada masa itu, saat memberikan héngbao pada Tahun Baru Keluarga
kaya biasanya mengingkatkan 100 keping perunggu untuk diberikan kepada
orang tua mereka dengan harapan agar panjang usia. Keping perunggu (wen/
tongbao) ini merupakan nominal terkecil uang di Tiongkok pada masa itu,
dengan bentuknya yang berlubang segi empat di tengahnya bila dibutuhkan
dapat diuntai dengan tali merah.

Keluarga kaya biasanya mengikatkan 100 keping perunggu buat Ya Sui
orang tua mereka dengan harapan mereka akan berumur panjang. Dari sini
dapat kita ketahui bahwa bungkusan kertas merah (angpao) yang berisikan
uang belum populer di zaman dulu.

c. Makna Memberi Hongbao

Orang Zhonghua, Huaqiao Indonesia, Hudqido peranakan sangat berfokus
pada simbol/perlambangaan khususnya bila berkaitan dengan tradisi Yasui
J£ % . Sui dalam Yasui berarti umur, mempunyai lafal yang sama dengan
karakter sui yang lain yang berarti ‘bencana’. Jadi, Yasui bisa disimbolkan
sebagai ‘mengusir atau meminimalkan bencana’ dengan harapan anak-anak
yang mendapat hadiah Yasui akan melewati satu tahun ke depan yang aman
tenteram tanpa halangan berarti.

Menurut tradisi Zhonghua, orang yang berhak memberikan hongbao
2@, adalah mereka yang telah menikah karena pernikahan dianggap
merupakan batas antara masa kanak-kanak dan dewasa, serta dianggap telah
mapan secara finansial. Selain memberikan hongbao kepada anak yang lebih
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kecil, pasangan yang telah menikah ini juga memberikan kepada mereka
yang dituakan.

Menurut tradisi Zhonghua, Apabila belum menikah tetap berhak
menerima hongbao walau secara usia anak tersebut dikategorikan orang
yang telah dewasa. Hal Ini dilakukan dengan harapan hoéngbao dari
pasangan yang telah menikah akan memberikan nasib baik kepada orang
tersebut, khususnya perihal jodoh. Sedangkan apabila seorang yang belum
menikah ingin memberikan hongbao, sebaiknya hanya memberikan uang
tanpa amplop merah.

Namun tradisi bukanlah hal yang mengikat. Pada masa ini, pemberian
hongbao tentunya lebih berdasarkan kemampuan finansial, dan sebenarnya
makna hongbao tidak sebatas jumlah uangnya, melainkan makna senasib
sepenanggungan dan saling mengucapkan serta memberikan harapan baik
untuk satu tahun ke depan kepada orang yang menerima hongbao tadi.

d. Makanan Khas Tahun Baru

Makanan yang menjadi tradisi dalam perayaan Imlek/Kongzili (Xinchun #7
4), ini adalah dodol cina ataa lebih dikenal dengan istilah kue keranjang.
Kue ini melambangkan bahwa kehidupan di tahun mendatang menjadi
lebih manis. Di samping itu, dihidangkan pula kue mangkok sebagai simbol
kehidupan manis yang kian meningkat dan mekar. Biasanya kue keranjang
disusun ke atas dengan kue mangkok berwarna merah di bagian atasnya.

Selain kue mangkok dan kue keranjang, dihidangkan pula ikan bandeng
dan kue lapis. Kue lapis sendiri menjadi perlambang rezeki yang berlapis-lapis
dan Ikan bandeng biasanya disuguhkan sebagai persembahan sembahyang.

F. Aktivitas Pembelajaran
1. Tugas Mandiri

* Deskripsi Tugas
Pada kegiatan mandiri (aktivitas 4.7) peserta didik diminta untuk
menentukan Tahun Baru Yinli (Xin Chun) 2567, 2568, dan 2569,
berdasarkan kalender Masehi.
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* Petunjuk Jawaban

1) Untuk dapat menentukan Xin Chiin #7 & 2567, terlebih dahulu
harus mengetahui Xin Chin #7 & 2566.

2) Xin Chin #7 % 2566, jatuh pada Tanggal: 21 Januari 2015 maka Xin
Chun #F % 2567 jatuh pada tanggal: 9 Februari 2016. Didapat dari:
21 Januari — 11 hari + 30 hari (10 Januari + 30 = 9 Februari 2016)
Jika Xin Chuin #7 & 2567 jatuh pada tanggal 9 Pebruari 2016, maka
Xin Chun # %4 2568 jatuh pada tanggal: 28 Januari 2017. Didapat
dari: 9 Februari — 12 hari = 28 Januari.

3) Catatan: dikurangi 12 hari karena tahun 2016 adalah tahun kabisat.
Jika Xin Chin #7 & 2568 jatuh pada tanggal 28 Januari 2017, maka
Xin Chin # & 2569 jatuh pada tanggal: 16 Februari 2018. Didapat
dari: 28 Januari — 11 hari + 30 hari (17 Januari + 30 hari) = 16
Februari 2018.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

2. Aktivitas Diskusi Kelompok
* Deskripsi Tugas
Pada kegiatan diskusi kelompok (aktivitas 4.2) peserta didik diminta :

1) Tuliskan kebiasaan atau tradisi-tradisi yang ada pada tahun baru
Kongzili (Xin Chun) yang kalian ketahui !

2) Apa saja pantangan atau hal yang tidak boleh dilakukan pada
saat tahun baru, dan apa pendapat kalian tentang hal itu?

¢ Petunjuk Jawaban
1) Memberi Hongbao

Angpao pada Tahun Baru Kongzili mempunyai istilah khusus
yaitu ’Ya Sui’, yang artinya hadiah yang diberikan untuk anak-
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2)

3)

4)

anak berkaitan dengan pertambahan umur/pergantian tahun. Di
zaman dulu, hadiah ini biasanya berupa manisan, permen, dan
makanan.

Sajian hidangan

Hidangan yang menjadi tradisi dalam perayaan Kongzili [ /%
ini adalah kue keranjang atau biasa juga disebut sebagai dodol
cina. Kue ini menjadi perlambang bahwa kehidupan di tahun
mendatang menjadi lebih manis. Di samping itu, dihidangkan
pula kue mangkok sebagai simbol kehidupan manis yang kian
menanjak dan mekar. Biasanya kue keranjang disusun ke atas
dengan kue mangkok berwarna merah di bagian atasnya.

Selain kue keranjang dan kue mangkok, dihidangkan pula
kue lapis dan ikan bandeng. Ikan bandeng biasanya disuguhkan
sebagai persembahan sembahyang. Kue lapis sendiri menjadi
perlambang rezeki yang berlapis-lapis.

Pada saat perayaan Tahun Baru Kongzili, ada juga hidangan
yang dihindari untuk dihidangkan misalnya bubur, karena
masyarakat Tionghoa percaya bahwa bubur merupakan makanan
yang melambangkan kemiskinan. Hidangan cemilan lain yang
khas pada saat Kongzili yaitu kuaci, kacang, dan permen.

Di malam Tahun Baru Kongzili, orang-orang biasanya
bersantap di rumah atau pun di restoran. Setelah makan malam
bersama, biasanya mereka begadang semalam suntuk dengan
pintu rumah dibuka lebar-lebar dengan maksud agar rezeki bisa
masuk ke rumah dengan leluasa.

Tradisi lainnya adalah membakar petasan. Tepat pada hari raya
Kongzili, orang membakar petasan atau mercon yang merupakan
simbol kegembiraan karena rezekinya ‘meledak’. Ada pula yang
memanggil barongsai sebagai tanda mengundang rezeki dan
menolak bala.

Pakaian baru berwarna merah menjadi salah satu tradisi yang
biasanya masih dilakukan oleh orang-orang. Hal ini untuk
mencerminkan awal tahun dan kehidupan baru yang lebih
baik dari tahun sebelumnya. Meskipun hal ini tidak wajib,
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namun masyarakat Tionghoa percaya bahwa warna merah bisa
memberikan keberuntungan bagi pemakainya. Hal tersebut bisa
dibuktikan dengan banyaknya orang yang memakai pakaian
berwarna merah pada saat perayaan Kongzili berlangsung

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.
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G. Asesmen

Penilaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan soal-
soal tambahan kepada peserta didik, berikut alternatif soal untuk menilai
pengetahuan peserta didik (terlampir kuncijawaban dan pedoman penskoran)

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf A, B, C, D, atau E!

1. Xin Chun #f % di kenal sebagai hari raya musim ....

A. Musim Hujan

B. Musim Semi

C. Musim Gugur

D. Musim Panas

E. Musim dingin

Jawab : B

2. Tiga sistem penanggalan yang umum di gunakan didunia , kecuali ....
A. Sistem Lunar

B. Sistem Solar

C. A, B, dan C benar

D. Sistem Bumi

E. Sistem Lunisolar
Jawab : D

3. Sistem Penanggalan yang dihitung berdasarkan bulan mengelilingi bumi,
adalah sistem ....

A. Sistem Lunar

B. Sistem Solar

C. Sistem Lunisolar

D. A, B, dan C benar

E. Semua benar

Jawab : A

4. Perpaduan antara sistem penanggalan bulan dan sistem penanggalan
matahari di sebut ....
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A. Sistem Lunar
B. Sistem Solar
C. Sistem Lunisolar

D. A, B, dan C benar

E. Semua benar
Jawab : D

5. Waktu yang dibutuhkan bumi mengelilingi matahari satu kali putaran
adalah ....

A. 360 hari

B. 365 hari

C. 365,5 hari

D. 365,50 hari

E. 365,25 hari

Jawab : C

6. Bulan membutuhkan waktu untuk mengelilingi bumi dalam satu kali
putaran selama ....

A. 30 hari

B. 31 hari

C. 29,5 hari

D. 29,25 hari

E. 29 hari

Jawab : B

7. Dalam setahun selisih waktu antara sistem bulan dan sistem matahari
adalah ....

A. 11 hari

B. 11,5 hari

C. 11,25 hari

D. 12 hari

E. 12,5 hari

Jawab : A

8. Penanggalan Lunisolar pertama kali di buat oleh ....
A. Nabi Kongzi
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B. Wen Wang
C. Shen Nung
D. Huang Di
E. Fuxi
Jawab : E

9. Penanggalan Lunisolar/Yinyangli digunakan pertama kalinya pada zaman ....
A. Dinasti Xia

B. Dinasti Shang

C. Dinasti Zhou

D. Dinasti Han

E. Dinasti Qin

Jawab : E

10. Hari Raya Xin Chin #7 %A pada zaman Dinasti Xia ditetapkan pada
Tanggal ... .

A.1bulan 1

B. 1 bulan 2

C. 1 bulan 12

D. 1 bulan 11

E. 1 bulan 10

Jawab : A

11. Pada zaman Dinasti Zhou perayaan Xin Chun #7 4 ditetapkan pada
tanggal ... .

A.1bulan 1

B. 1 bulan 2

C. 1 bulan 12

D. 1 bulan 11

E. 1 bulan 10

Jawab : A

12. Batasan jatuhnya perayaan Xin Chin #7 %A antara tanggal sampai tanggal

A. 20 Januari s.d. 20 Februari
B. 21 Januari s.d. 21 Februari
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C. 19 Januari s.d. 21 Februari
D. 21 Januari s.d. 19 Februari
E. 21 Januari s.d. 20 Februari
Jawab : C

13. Xin Chun #7 & yang digunakan sekarang mengacu pada penanggalan
Dinasti ... .

A. Dinasti Xia

B. Dinasti Shang

C. Dinasti Zhou

D. Dinasti Qin

E. Dinasti Ming

Jawab : D

14. Dinasti Zhou kembali menggunakan sistem penanggalan Dinasti Xia
karena mendapat nasehat dari Nabi Kongzi , dan di gunakan pada zaman
Dinasti ... .

A. Dinasti Han

B. Dinasti Qin

C. Dinasti Song

D. Dinasti Ming

E. Dinasti Qing

Jawab : A

15. Pada sistem penanggalan Lunisolar selisih waktu yang terjadi antara
sistem Lunar dengan sistem solar akan dikonversi dengan menyisipkan
30 hari pada tahun tertentu. Mekanisme penambahan 30 hari pada tahun
tertentu itu disebut ... .

A. Kongzili

B. Yangli

C. Lunar

D. Kabisat

E. Lun

Jawab : E
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Uraian
1. Jelaskan yang dimaksud dengan sistem Lunar!

Jawab : Sistem Lunar adalah sistem penanggalan yang dihitung
berdasarkan peredaran bulan mengelilingi bumi. Satu kali
putaran bulan mengelilingi bumi memerlukan waktu 29,5
hari. Pada sistem bulan jumlah hari dalam sebulan adalah 29
dan 30.

2. Apakah yang dimaksud dengan sistem penanggalan Solar!

Jawab : Sistem Solar adalah sistem penanggalan yang dihitung
berdasarkan bumi mengelilingi matahari. Satu kali putaran
bumi mengelilingi matahari memerlukan waktu 365,25 hari.

3. Apa yang kalian ketahui tentang sistem penanggalan Lunisolar itu!
coba jelaskan.

Jawab :  Sistem Lunisolar adalah sistem penanggalan gabungan antara
sistem bulan dan sistem matahari. Dan perhitungan harinya
menggunakan sistem bulan, tetapi kekurangan yang terjadi
pada sistem bulan akan disesuaikan dengan menyisipkan 30
hari pada tahun tertentu.

4. Apa yang kalian ketahui tentang Lun! jelaskan pengertian Lun yang di
maksud.

Jawab: Lun adalah mekanisme penyisipan 30 hari pada tahun
tertentu dalam kalender yang Lunisolar atau Yin Yangli.
Untuk menutupi kekurangan yang terjadi karena kekurangan
hari pada sistem bulan terhadap sistem matahari.

5. Apanama lain dari kalender Yinli!

Jawab: Xia Li (penanggalan Dinasti Xia) Yin Yangli (penanggalan
sistem bulan dan matahari), Longli (penanggalan petani)
dan Kongzi Li (penanggalan Nabi Kongzi).

6. Bagaimana cara untuk menentukan jatuhnya hari raya Xin Chun,
jelaskan berikut dengan sistem penanggalannya !

Jawab : Cara menentukan jatuhnya hari raya Xin Chin #7 % sebagai
berikut.
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* Karena kekurangan yang 11, 25 hari pada sistem Lunar/
bulan/Yinli, maka tahun baru Yinli selalu maju 11 pada
tahun berikutnya (atau 12 hari pada tahun berikutnya jika
datang tahun kabisat).

* Kisaran % bulan ke depan dan ke belakang dari tanggal 5
Februari adalah tanggal 21 Januari dan 19 Februari. Maka
tahun baru Yinli selalu jatuh di antara tanggal 21 Januari dan
19 Februari.

* Jika diperhitungkan (setelah dikurangi 11 atau 12 hari) tahun
baru Yinli jatuh dibawah atau sebelum tanggal 21 Januari,
maka akan dilakukan penambahan 30 hari (Lun).

7. Jelaskan mengapa tahun kalender Yinli yang sekarang digunakan
memakai perhitungan awal yang dimulai dari tahun kelahiran Nabi
Kongzi.

Jawab: Kalender Yinli yang sekarang digunakan perhitungan
awalnya dimulai dari tahun kelahiran Nabi Kongzi sebagai
penghormatan kepada Nabi Kongzi yang mengusulkan agar
pemerintah kembali menggunakan penanggalan Dinasti Xia.

8. Apa makna tahun baru Yinli bagi orang-orang yang memperingatinya!

Jawab: Tahun baru Yinli mempunyai makna momentum untuk
introspeksi diri dan saling bersosilisasi serta saling berbagi.
Semua berhenti sejenak dan merenungi serta memeriksa apa
yang telah dijalaninya sepanjang tahun yang telah berlalu.

Memeriksa dan merenungkan apa yang telah dikerjakan
dan yang belum dikerjakan, meneliti apakah perbuatannya
selalu di dalam Kebajikan atau sebaliknya. Selanjutnya setiap
orang membulatkan tekad dan mengobarkan semangat
untuk memperbaiki dan memperbaharuinya pada tahun
mendatang,.

9. Sebutkan dan jelaskan empat persembahyangan besar yang wajib

dilakukan oleh umat Khonghucu!
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Jawab :

Dalam Kitab (3 4&) Shijingl1.1.6. Tian Bao( X fk=Perlindungan
Ilahi) ada disebut tentang:

(## ) Yué sembahyang besar “Eling dan Taqwa” kepada Tian
Tuhan Yang Maha Esa , yang merupakan sembahyang besar
Duan Yang (% ) di musim panas.

(# ) Ci sembahyang besar “Prasetya dan Sujud” kepada Tian
Tuhan Yang Maha Esa yang dikenal dengan sembahyang
besar (¥ R ) Jingtian Gong di musim semi.

(&) Zheng sembahyang besar “Syukur Harapan” kepada

Tian Tuhan Yang Maha Esa disaat (% £) Dongzhi di musim
dingin juga dilakukan pada malam akhir tahun - Chu Xi.

(#) Chang Sembahyang besar “Doa dan Asa” kepada Tian
Tuhan Yang Maha Esa yang dilaksanakan di waktu Zhong
Qiu (F #) di musim gugur.

10. Apa makna dari tradisi pemberian héngbao!

Jawab: Di dalam tradisi Tionghoa, orang yang wajib dan berhak

memberikan angpao biasanya adalah orang yang telah
menikah, karena pernikahan di anggap batas antara masa
kanak-kanak dan dewasa. Selain itu ada anggapan bahwa
orang yang telah menikah biasanya telah mapan secara
ekonomi. Selain memberikan héngbao #L@, kepada anak-
anak, mereka juga wajib memberikan hongbao L&, kepada
yang dituakan.

Bagi yang belum menikah, tetap berhak menerima hoéngbao
41 ¢, walaupun secara umur seseorang itu sudah termasuk
dewasa. Ini dilakukan dengan harapan héngbao #r@. dari
orang yang telah menikah akan memberikan nasib baik
kepada orang tersebut, dalam hal ini tentunya jodoh. Bila
seseorang yang belum menikah ingin memberikan héngbao 4t
#,, sebaiknya Cuma memberikan uang tanpa amplop merah.

Namun tradisi di atas tidak mengikat , sekarang ini pemberian
héngbao @, tentunya lebih didasarkan pada kemapanan
secara ekonomi, lagi pula makna héngbao %t &, bukan sekedar
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jumlah uang yang ada di dalamnya , melainkan makna sebasib
sepenanggungan , dan saling mengucapkan dan memberikan
harapan baik untuk satu tahun ke depan kepada orang yang
menerima héngbao %L 8.

Pedoman Penskoran Soal Uraian
Poin maksimal setiap soal adalah 10

Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat jawaban
mereka dengan jawaban yang diharapkan.

Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban yang
diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 (10 x 10).

Nilai = Jumlah skor (20 x 5) = 100
Penilaian Diri
Petunjuk:

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap. Berikan
tanda centang (v) di antara empat skala berikut:

SS = Sangat Setuju
ST = Setuju
RR = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

Tabel 4.5 Instrumen Penilaian Diri

No. Pernyataan SS | ST |[RR | TS
1. | “Bagi umat Khonghucu, Tahun Baru Kongzili

(Xin Chun) tidak hanya sekadar pergantian
musim, juga bukan sekadar tradisi atau
budaya saja”

2. | “Tahun baru (Xinchun ) menjadi momentum
untuk introspeksi diri dan saling
bersosialisasi serta saling berbagi”
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No.

Pernyataan

SS

ST

RR

TS

“Setelah memeriksa diri dari kekurangan-
kekurangan, selanjutnya membulatkan
tekad dan mengobarkan semangat untuk
memperbaiki dan memperbaruinya pada
tahun mendatang”

“Momen tahun baru ini juga digunakan un-
tuk saling menyampaikan dan memberi maaf
sebagai bentuk introspeksi dan ketulusan
diri”

“Saat hari persaudaraan umat Khonghucu
melakukan bakti sosial atau melakukan
derma untuk membantu saudara-saudaranya
yang kurang mampu, agar mereka bisa
bersama-sama merasakan kegembiraan
menyambut datangnya tahun baru”

Poin

Penskoran sebagai betikut:

poin
poin
poin
poin

Nilai

4 : Sangat Setuju
3 : Setuju

2 : Ragu-Ragu

1 : Tidak Setuju

Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal

N = jumlah skor
jumlah soal

Nilai A apabila mendapatkan 16-20
Nilai B apabila mendapat 12-16

Nilai C apabila mendapatkan di bawah 12
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H. Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan/pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.
Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai tambah
peserta didik, dapat diberikan tugas atau materi; Membuat rangkuman
tentang pengaruh eksistensi agama Khonghucu di Indonesia dengan budaya
Tiongkok.

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan maka dilakukan pembelajaran materi ulang dan
dilakukan penilaian kembali sebanyak satu kali dan apabila remedial belum
mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali dengan
teori dan materi yang sama tetapi dengan tingkat kesukaran yang lebih
rendah. Contoh: mencari lima Ayat suci pada Kitab Sishu yang berkaitan
dengan hari raya Xin Cun dan menguraikannya berdasarkan ayat tersebut.

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.

Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah.

Panduan Khusus
Bab 4 Makna Tahun Baru Kongzili (Xin Chun) 127 i

—




Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan lembar

komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.

LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua @ ...
Nama peserta didik/ Kelas : ..o [
Tema Bab IV Makna Tahun Baru Yinli

Tabel 4.6 Lembar Komunikasi Orang Tua

No.

Karakter
Pancasila

Kebiasaan di Rumah

Catatan
Orang Tua

Paraf

Berakhlak
Mulia

Selalu mengembangkan diri
dengan merayakan dan rutin
mengucap syukur pada saat hari
besar keagamaan Khonghucu serta
gemar bersikap toleran dan peduli
terhadap hari keagamaan dan hari

nasional di Indonesia.

Kebhinekaan
Global

Gemar membahas budaya baik
yang lokal, nasional, maupun
global tentang perayaan-
perayaan hari besar keagamaan,
serta menghargai keunikan
masing-masing budaya dan
mengharmoniskan perbedaan itu

agar terjadi perdamaian.

Bernalar Kritis

Menanyakan, mengidentifikasi,
mengevaluasi dan merefleksikan
setiap keputusan yang diambil
siswa kepada orang tua tentang
proses pelaksanaan upacara hari

besar keagamaan.
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Bab 5

Hidup dalam Tengah
Sempurna




W

LOF

.

“Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.
Di depan, seorang pendidik harus memberi teladan atau contoh tindakan yang baik.
Di tengah atau di antara murid, guru harus menciptakan prakarsa dan ide.

Dari belakang seorang guru harus memberikan dorongan dan arahan”

- Ki Hajar Dewantara



A. Skema Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

+ Menetapkan makna sikap dan perilaku hidup berlandaskan Tengah
Sempurna.

« Membiasakan kehidupan yang satya kepada Tian dan tepa salira kepada

sesama.

2. Kata Kunci
Tabel 5.1 Kata Kunci

Satya Tepa Salira
Tengah Harmonis
Hubungan manusia Hubungan bumi

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi
* Projek

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishu)

5. Periode Waktu

Tabel 5.2 Periode Waktu

Satu kali pertemuan = 3

Hidup dalam Tengah

4 x pertemuan Jam Pelajaran. Satu JP = 45
Sempurna

menit

Panduan Khusus
Bab 5 Hidup dalam Tengah Sempurna 131 I

— L




B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 5.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

o Mengamalkan sikap hidup Perilaku * Berakhlak mulia
Zhongshu. Junzi * Berkebinekaan
+ Menghayati sikap dan karakter , Global
Keimanan -
Junzi sebagai pedoman hidup di * Bernalar kritis

dunia, dan menghayati bahwa
manusia sebagai co-creator yang
diciptakan oleh Tian untuk
membantu mengharmoniskan
seluruh alam semesta.

« Menganalisis makna sikap hidup
‘Tengah Sempurna’,

« Mengaplikasikan sikap dan perilaku
berlandaskan Zhong dan Shi.

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru dapat menyampaikan Tepa salira
merupakan hubungan kalian dengan sesama manusia. Memiliki pemahaman
bahwa dalam mengamalkan dan mewujudkan Watak Sejati anugerah Tian,
kalian dituntut untuk berperilaku tepa salira/tenggang rasa/toleran terhadap
sesama manusia sebagai wujud pelaksanaan kodrat kemanusiaan dalam hal
merawat Watak Sejatinya agar tetap baik.

Zhongshu ini merupakan pedoman umat beragama Khonghucu dalam
melaksanakan kehidupan sehari-hari baik dalam menjalin hubungan secara
vertikal dengan Tian maupun secara horizontal antarsesama manusia. Apabila
kalian telah mengamalkan satya kepada Tian dan tepa salira kepada sesama
manusia, sesungguhnya dapat dikatakan bahwa kalian telah melaksanakan
intisari dari ajaran agama Khonghucu.

Sebagai pemantik guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak
peserta didik untuk berdialog tentang kehidupan Tengah Sempurna, baik
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dari aspek sikap serta perilaku hidup berdasarkan Zhongshi (#&#%) dan
mengamalkannya baik di lingkungan sekolah/rumah sehingga kalian
dapat menciptakan kehidupan harmonis yang memberi kalian kedamaian.
Sederhananya, penerapan kehidupan Tengah Sempurna ini berkaitan
dengan proses kalian memuliakan hubungan kalian dengan Tian Yang Maha
Esa serta antarsesama manusia dalam kehidupan sehari-hari kalian.

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab V, guru dapat mengajak peserta
didik sebagai model dalam menjelaskan sikap-sikap seseorang yang hidup
dalam Tengah Sempurna.

E. Pengembangan Materi
Bagian A. Zhong &

Zhong % diartikan sebagai perilaku setia yang tidak hanya ditujukan kepada
Tian Yang Maha Esa (X), namun juga kepada ajaran Nabi, kepada orang
tua, kepada teman, kepada kerabat, dan penerapan lainnya dalam hubungan
kemasyarakatan. Contoh perilaku satya antara lain:

a. Satya kepada Tian Yang Maha Esa, dilakukan dengan taat hidup di dalam
Jalan Suci (ddo &), melaksanakan Firman serta dengan merawat Watak
Sejati yang terdiri atas: cinta kasih (rén 4=), kebenaran (Yi &), kesusilaan
(Li #%), dan kebijaksanaan (Zhi %7) agar tetap baik hingga nanti saatnya
kita berpulang dan manunggal dengan Tian (Péi Tian B R).

b. Satya kepada Para Nabi, dilakukan dengan mengamalkan Sabda serta
ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari dengan perbuatan yang
mencerminkan sikap seorang Junzi % 1.

c. Satya kepada orang tua, dilakukan dengan menunjukan sikap berbakti.
Menghormati orang tua dan saudara serta mandiri mempersiapkan diri
sendiri.

d. Satya kepada guru, dilakukan dengan menghormati segala upaya
pengajaran dan pendidikan yang dibimbingkannya.
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e. Satya kepada teman/kawan/sahabat, dilakukan dengan senantiasa menjaga
sikap dapat dipercaya di dalam pergaulan hidup.

Zhong (%) dapat dipahami sebagai suatu perilaku yang tengah tepat,
berlandaskan suara hati nurani Watak Sejati dengan mewujudkannya dalam
segala tindakan atau ucapan bahwa satya dalam pemahamannya dapat
dipetakan ke dalam dua tinjauan, sebagai berikut:

a. Satya kepada kodrat kemanusiaan (Watak Sejati) yang difirmankan Tian.
Artinya, berbuat sesuai dengan Watak Sejatinya.

b. Satya kepada fungsi profesional/predikatnya. Artinya, berbuat sesuai
dengan kedudukan dan fungsi predikasinya.

Zhong (%) terdiri dari dua radikal huruf, yaitu:

a. Zhong () yang berarti tengah tepat
b. Xin () berarti hati nurani/sanubari

Zhong
1 e
\\ \ Tengah Zhong.&
"\ N — perilaku tengah
tepat,
|:|I:||:| berlandaskan
/ watak sejati
— diwujudkan
\ dalam
Xin \ tindakan /ucapan.
[N
Hati Nurani

Gambar 5.1 Karakteristik Huruf Zhong (fﬁ’:)
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Memahami Zhong () sebagai tengah tepat, terwujudkan dalam perilaku
yang berlandaskan hati nurani (watak sejati) sehingga menjadikan manusia
satya (Zhong #%) dalam melaksanakan Firman Tian Yang Maha Esa. Tengah
Tepat juga mempunyai makna tersirat, contohnya apabila kalian mampu
mengendalikan naluri karunia Tian (Qiging £ %) hingga batas tengah dan
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hidup di dalam batas tengah maka akan terbentuk suatu keharmonisan (hé
#=), Zhong (F) dapat dilihat dari karakteristik huruf:

1) kou (2) yang berarti mulut (bicara atau aksi/bertindak)
2) tanda vertikal ( | ) yang berarti tembusan/sesuai/berlandaskan

,//

Gambar 5.2 Karakteristik Huruf Zhong ( “P)
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Sebagai manusia tentunya kalian harus menjaga keseimbangan antara
kebutuhan rohani dan kebutuhan jasmani kalian. Salah satu cara untuk
meningkatkan spiritualitas kalian adalah dengan bersembahyang kepada Tian
Yang Maha Esa untuk mengungkapkan rasa syukur yang tulus atas semua
anugerah dan berkah yang telah diberikan Tian kepada Kalian. Mengenai
persembahyangan, seiring dengan perkembangan zaman, persembahyangan
yang terus berkembang, pada akhirnya sering kali dilupakan orang bahwa
jalan menuju kesatyaan harus dilandasi kesucian diri dan dengan khusyuk
melakukan persembahyangan, sehingga berkenan kepada-Nya. Kesucian
diri lahir batin, dalam iman umat Khonghucu memang sudah ditetapkan
oleh Firman Tian, yakni Kebajikan yang terpancar dalam pengakuan iman
yang pokok bagi umat Khonghucu (chéngxinzhi 31z § ), demikianlah umat
Khonghucu mengamalkan kesatyaan kepada Tian.

Selain melakukan persembahyangan, manusia sering kali melupakan
hal-hal yang lebih bermakna yaitu berbuat Kebajikan. Mengamalkan
kebajikan juga merupakan ibadah yang dilakukan oleh kita sebagai umat
Khonghucu, dengan melaksanakan Kebajikan kalian telah melaksanakan
kodrat kemanusian yang difirmankan Tian yang terwujud dalam Watak
Sejati manusia.

Panduan Khusus

Bab 5 Hidup dalam Tengah Sempurna 135

—




Ibadah dan persembahyangan yang kalian lakukan tentunya berarti
kalian mampu menjaga Watak Sejati yang pada dasarnya baik, tetap baik.
Dengan demikian menjadi jelas, bahwa melakukan persembahyangan
dan peribadahan kepada Tian, tidak lepas dari kesetiaan manusia dalam
melaksanakan kodrat yang difirmankan-Nya itu.

Gambar 5.3 Bersembahyang sebagai Wujud Perbuatan Mengabdi kepada Tian
Sumber: Kemendikbudristek/Alvis Harianto (2021)

Bagian B. Shu (%)

Ru %»

sama/serupa

=4
n>y Shir %% perbuatan
yang sama/serupa
berlandaskan watak
sejati terwujudkan
dalam segala

tindakan/ucapan.

shu
tepasalira

Gambar 5.4 Karakteristik Huruf Shu (32)
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Shu dapat dipahami sebagai suatu perbuatan yang sama/serupa berlandaskan
suara hati nurani (Watak Sejati) dan terwujudkan dalam segala tindakan
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atau ucapan. Watak Sejati semua manusia itu pada dasarnya sama, maka
binalah kehidupan kodrat kemanusiaan berdasarkan kesamaan tersebut. Shu
(#%) terdiri dari dua radikal huruf, yaitu:

1) ri (37) yang berarti seperti sama/serupa/menurut atau mematuhi; dan
2) xin ('Y) yang artinya hati nurani/sanubari.

Dalam ajaran Khonghucu dijelaskan bila kalian mampu bersikap
tenggang rasa, toleran, atau tidak menyinggung perasaan orang lain, maka
itu merupakan salah satu penerapan dari cinta kasih. Cinta kasih itu sendiri
diartikan dapat diartikan sebagai tubuh/badan (manusia) yang memiliki
pengertian bahwa memperlakukan orang lain dimulai dengan contoh yang
berasal dari diri sendiri.

Suatu ketika Zi Gong (F &) bertanya kepada nabi terkait pedoman
sepanjang hidup, nabi bersabda “Itulah tepa salira. Apa yang diri sendiri
tiada inginkan, janganlah diberikan kepada orang lain”. (Linyii XV: 24).
Namun, dalam pelaksanaan tepa salira, diperlukan kebijaksanaan agar tidak
terjebak menggunakan presepsi kita terhadap orang lain. Berikut contoh
perilaku tepa salira.

1. Kalian tidak pernah menindas teman; jadi kalian merasa teman
seharusnya tidak menindas kalian.

2. Kalian mendengarkan saat diskusi berlangsung; jadi kalian merasa
orang lain seharusnya mendengarkan kalian.

3. Kalian suka memuji tugas orang lain; jadi kalian merasa orang lain
seharusnya memuji tugas kalian.

4. Kalian menghormati orang lain; sehingga kalian merasa orang lain
seharusnya menghormati kalian.

5. Kalian suka makan durian; sehingga kalian merasa orang lain seharusnya
memberikan durian tersebut kepada kalian.

Contoh-contoh di atas menggunakan contoh pengukuran pribadi yang
belum tentu benar/tepat/pas/tengah jika diterapkan kepada orang lain.
Meskipun contoh di atas merupakan perbuatan baik menurut persepsi
pribadi kalian, namun belum tentu dirasakan baik oleh orang lain sehingga
terkesan memaksa. Mari perhatikan contoh berikut.
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1. Kalian tidak suka menindas teman, jadi jangan menindas teman kalian

2. Kalian tidak suka diabaikan ketika diskusi, jadi jangan mengabaikan
orang lain saat diskusi.

3. Kalian tidak suka direndahkan, jadi jangan meremehkan orang lain.
4. Kalian tidak suka dimarahi, jadi jangan memarahi orang lain.

5. Kalian tidak suka makan bakso, jadi jangan memaksa orang lain makan
bakso.

Apa yang kalian harapkan orang lain lakukan terhadap kalian harus
kalian lakukan lebih dahulu kepada mereka adalah sebuah keniscayaan. Jadi,
jangan pernah mengharapkan (menerima) apa pun dari orang lain jika kalian
tidak memberi apa pun pada mereka. Jangan pernah berharap menerima
banyak jika kalian hanya memberi sedikit.

Bagian C. Selarasnya Kebutuhan Rohani dan Jasmani

d xing P£ Watak Sejati =
‘ shén 7 rén 4= cinta kasih
i % " yi % kebenaran
D Hi R i
Sl Ll e Ii % kesusilaan
zhi %3 kebijaksanaan

rén \ —

manusia — <
.. gui . | 1 qing 1% nafsu =
Daya Hidup Jasmani N xi & gembira
. nu % marah
ai & sedih
L&h # senang_

Gambar 5.5 Seorang Manusia Terdiri dari gui % dan shén #¥
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Seorang manusia dalam hidupnya berkewajiban untuk menyelaraskan
antara kebutuhan rohani dan kebutuhan jasmani. apabila daya hidup rohani
ditingkatkan melalui pengamalan sikap satya kepada Tian, maka untuk daya
hidup jasmani (gui) ditingkatkan dengan melaksanakan tepa salira yang
dimulai dari membina diri (xiushén % % ). Pembinaan diri yang dimaksud
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dalam tepa salira itu tidak sebatas hanya membina daya hidup rohani dan
daya hidup jasmani. Namun juga mampu merawat tubuh/badan sebagai
wadah daya hidup rohani dan jasmani.

Merawat tubuh bisa dilakukan dengan cara menjaga kesehatan, sesuai
keteladanan dari Nabi Purba Shén Néng #¥ & yang menitikberatkan pada
kesehatan. Tubuh dikatakan sehat jika unsur yin % dan ydng % dalam
keadaan harmonis. Yin dan ydng merupakan dua unsur yang berbeda, tetapi
dalam praktiknya yin yang [&1% itu satu, saling mendukung dan saling
melengkapi satu sama lain (dialektika komplementer).

Unsur Yin (12) diwakili oleh darah (Xué #2) yang meliputi:

a. Yé(/) (cairan getah bening) yang berperan sebagai antibodi, nutrisi dan
mengatur pertumbuhan tubuh;

b. Jin (X) (cairan darah) yang berwarna merah yang berperan sebagai
bahan pokok dalam proses reproduksi; dan

c. Ying (%) (cairan pelumas tulang) yang berwarna putih bening yang
berperan di dalam pergerakan tulang dan di dalam tumbuh kembangnya
otot dan tulang.

yin ]
diwakili gi . (daya)

yang 8 W
diwakili Xu@ sz (darah)

Ye V'Jln‘n‘

Gambar 5.6 Semua Manusia Memiliki Organ dalam Tubuh yang Terdiri dari Unsur Yin 4 dan Yang %
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Sedangkan unsur yang (I7) diwakili oleh daya/tenaga dan udara alam
semesta (Qi ). Qitidak bisa dilihat secara kasat mata, tetapi yang bisa dilihat
adalah hasil kerja/akibat dari peran gi terhadap tubuh. Qi berperan dalam
pembentukan dan mengerakkan darah (xué). Saat gi dan xué melaksanakan
fungsi/tugas masing-masing, sangatlah sulit dipisahkan antara satu dengan
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lainnya. Mereka telah bersatu dalam keharmonisan tugas. Seluruh organ

dalam tubuh manusia mempunyai unsur yin dan yang. Untuk tercapai

keharmonisan tugas, maka manusia perlu menjaga:

a.

pola hidup meliputi kebiasaan bekerja, melakukan aktivitas, tempat
tinggal, dan istirahat;

pola makan meliputi jumlah dan jenis makanan/minuman yang
dikonsumsi (kalori); dan

nafsu dalam diri meliputi gembira (Xi &), marah (Nu %&), sedih (Ai &),
dan senang (Lé 4).

Ketiga hal di atas wajib dijaga agar tetap di batas tengah dan harmonis

sehingga nantinya kalian akan memiliki kehidupan dan tubuh yang sehat.

Seperti ketika pola hidup tidak harmonis, misalnya saat kalian:

a
b.

& o

5@ oo

o

merokok maka melukai paru;

banyak bicara maka akan melukai paru;

banyak berdiri maka akan melukai ginjal;

banyak duduk maka akan melukai limpa;

kelelahan maka akan melukai hati dan limpa;

alkohol maka akan melukai lambung dan hati;

banyak angkat berat maka akan melukai ginjal;

banyak tidur maka akan melukai jantung dan paru;
banyak melihat maka akan melukai hati dan jantung; dan

banyak jalan maka akan melukai hati dan kandung empedu.

Pola makan akan tidak harmonis apabila pola makan tidak teratur dan

terlalu banyak mengonsumsi makanan/minuman yang bersifat:

a.
b.
C.
d.

c.

pedas maka akan melukai hati;

pahit maka akan melukai paru;

asam maka akan melukai limpa;

asin maka akan melukai jantung; dan

manis maka akan melukai ginjal.

Atau ketika terlalu banyak makan gorengan maka akan membakar dan

menghambat Qi. Nafsu yang berlebihan juga akan mempengaruhi Qi serta

berdampak pada organ, misalnya:

Buku Panduan Guru

y 140 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XII

—



marah (Qi) naik maka akan melukai hati;

IS

gembira (Qi) lambat maka akan melukai jantung;

e

sedih/khawatir (Qi) larut maka akan melukai paru;

o

takut/terkejut (Qi) turun maka akan melukai ginjal; dan

e. berpikir/rindu (Qi) stagnan maka akan melukai limpa.

Bagian D. Praktik Baik Tengah Sempurna

Hidup dalam Tengah Sempurna sebagaimana dimaksud oleh Nabi Kongzi
adalah kehidupan yang membawa keharmonisan bagi diri sendiri, keluarga,
lingkungan hidup/alam, dan negara serta perdamaian dunia. Sebagai
manusia, tentunya kalian mempunyai naluri yang suatu saat bisa tidak
terkendali, namun bila naluri itu bisa dalam batas kendali, itulah dinamai
Tengah.

Nabi Kongzi menyadari bahwa hidup dalam Tengah Sempurna tidak
menarik bagi banyak orang. Kebanyakan orang, hidup mengikuti naluri
yang sudah dikemas dalam ambisi. Manusia dalam kehidupannya. tidak
diperkenankan menjalani kehidupan dengan banyak pantangan dan
menekan semua nalurinya (nafsu/emosi). Selama manusia masih hidup ia
masih terikat oleh kebutuhan jasmani. Apabila manusia melakukan banyak
pantangan sehingga menghilangkan nalurinya itu sudah melanggar perintah
Tian. Tuhan menciptakan manusia hidup di dunia diberi tubuh agar dapat
menjalankan kodrat kemanusiaannya. Naluri sebagai pelengkap tubuh agar
dapat menjaga keseimbangan tubuh khususnya dari bidang kesehatan.
Dengan kata lain, Naluri adalah bagian daya hidup manusia. Sebaliknya,
manusia yang mengumbar nalurinya juga merusak badan karena badan
mempunyai keterbatasannya. Dengan merawat tubuh, kalian juga telah
melaksanakan salah satu Firman Tian yaitu berbakti (xido #).

Xiao secara imani adalah bakti kepada Tian, alam dan sesama manusia.
Di dalam hubungannya dengan sesama manusia terdapat konsepsi lima
hubungan kemasyarakatan (wiilin £4&) sebagai hubungan yang dijalani
oleh manusia di dunia untuk menciptakan keharmonisan.

Panduan Khusus
Bab 5 Hidup dalam Tengah Sempurna 141 i

—




1. Harmoni dalam hubungan manusia

Praktik baik hubungan yang harmonis dan selaras antarsesama manusia
diajarkan dalam lima hubungan kemasyarakatan (Wiiliin & f#) atau dikenal
juga dengan lima Jalan Suci bermasyarakat (Wii Daddo #.i% i8), antara lain:

a. Junchén & E hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin, adanya
kebenaran.

b. Fuzi 3-F hubungan antara orang tua dan anak, adanya kasih.
c. Fufu X4 hubungan antara suami dengan istri, adanya pembagian tugas.

d. Changyou & # hubungan antara yang tua dengan yang muda, adanya
pengertian kedudukan.

e. Péngydu M A hubungan antara kawan dengan sahabat, adanya saling
dipercaya.

Agar kelima hubungan di atas dapat terlaksana dengan baik, harus
selalu diamalkan tentang prinsip Zhonghe (Tengah Tepat membentuk
keharmonisan). Terciptanya kedamaian dunia, kesuburan, kemakmuran
dan lainnya tentu saja dikarenakan manusia telah mengamalkan pedoman
Zhongshu (satya dan tepa salira) dalam kehidupannya sehari-hari.

a. hubungan harmoni sebagai siswa
b. hubungan harmoni dalam keluarga

c. hubungan harmoni dengan masyarakat
d. hubungan harmoni dalam negara

e. hubungan harmoni di dunia

2. Harmoni dalam merawat bumi (di)

Bumi adalah bagian dari alam semesta dimana manusia hidup. Bumi menjadi
lingkungan yang menunjang kehidupan manusia, sehingga sudah sewajarnya
manusia merawat dan melestarikan lingkungan hidupnya. Untuk merawat
dan melestarikan lingkungan hidupnya manusia harus bersikap satya dan
harmonis (Zhonghe).

Sikap Manusia dengan bumi itu tergantung pada perspektif kalian
tentang hubungan manusia dengan lingkungan hidup di sekitarnya.
Hubungan manusia dan bumi sangat tergantung pada pemahaman dan
tindakan dari manusia itu sendiri, sebenarnya pemahaman dan tindakan
yang tepat itu sudah diatur dalam agama. Manusia yang pada hakikatnya
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baik jika ia dapat melakukan perbuatan tidak baik itu tergantung dengan
pembelajaran yang ia dapatkan di lingkungan hidupnya (penerapan ilmu
agama dan pengetahuan yang manusia dapatkan).

Memilih lingkungan yang baik untuk hidup adalah salah satu kunci
bagi manusia agar Watak Sejatinya tetap terawat. Dengan tetap terawatnya
Watak Sejati, maka manusia tersebut telah mampu menerapkan ajaran
agama Khonghucu dengan baik. Ketika manusia sudah mampu menerapkan
ajaran agamanya dengan baik maka ia akan dapat memuliakan hubungan
(xiao) dengan lingkungan lebih baik lagi.

F. Aktivitas Pembelajaran

1. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 5.1) peserta didik diminta
untuk menjelaskan predikat lain yang dimilikinya selain predikat
sebagai manusia, serta menyebutkan tugas dan kewajiban dari
predikat tersebut.

¢ Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa selain
predikat umum sebagai manusia, seseorang memiliki predikat lain
sebagai predikasi turunan. Misalkan predikat sebagai anak, sebagai
adik, sebagai kakak, sebagai sahabat yang lebih tua atau sahabat yang
lebih muda. Setiap predikat memiliki tugas kewajiban dan tanggung
jawabnya masing-masing. Sebagaimana tersurat dalam kitab Ajaran
Besar (Dadxué) tentang ‘menggemilangkan kebajikan, mengasihi
sesama, dan berhenti pada puncak kebaikan’

Sebagai seorang anak memiliki kewajiban berbakti, itulah
puncak kebaikan sebagai tempat hentian seorang anak. Selanjutnya,
dijelaskan bagaimana kewajiban berbakti seorang anak kepada
orang tuanya. Menyenangkan hati orang tua, menurut perintahnya,
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tugas kewajibannya.

Panduan Khusus
Bab 5 Hidup dalam Tengah Sempurna 143 i

—




Sebagai seorang kakak yang menyayangi adik, serta ikut
bertanggung jawab terhadap perkembangan belajar, termasuk sikap
dan perilakunya. Sebagai seorang adik dapat patuh, menurut, dan
menghormati kakak.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

2. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 5.2) peserta didik diminta
untuk, menjelaskan ayat suci berikut ini.

Nabi bersabda: “Yang paling sukar ialah bergaul dengan para
dayang dan orang rendah budi. Kalau didekati, berbuat melampaui
batas; dijauhi, merasa tidak senang”. (Lunyi XVII: 25)

* Petunjuk Jawaban
Jawaban sekurang-kurangnya memuat sebagai manusia wajib
menjaga jarak. (tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat dengan
orang lain).

*  Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

3. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok
* Deskripsi Tugas
Pada kegiatan kelompok (Diskusi Kelompok 5.1) peserta didik
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diminta untuk, mendiskusikan maksud ayat suci berikut: “Orang
harus mengetahui yang tidak boleh dilakukan baru kemudian tahu
apa yang harus dilakukan”. (Méngzi. IV B: 8).

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban: bahwa orang
harus lebih dahulu mengetahui apa yang tidak boleh. Dengan
mengetahui apa yang tidak boleh dilakukan, orang akan mengetahui
apa yang boleh dilakukan. Tidak sebaliknya, seseorang tidak
mungkin mengetahui lebih dahulu semua hal yang boleh dilakukan
untuk menyisakan hal yang tidak boleh dilakukan, mengingat hal
yang boleh itu sangat banyak untuk disebutkan satu per satu. Pada
dasarnya semua hal itu boleh dilakukan, tetapi karena suatu kondisi
tertentu hal yang boleh dilakukan menjadi kurang tepat untuk
dilakukan (tidak boleh).

Dengan mengetahui hal yang tidak boleh dilakukan, maka
manusia menjadi sadar tentang hal apa yang boleh dilakukan.

Hal ini menggambarkan bahwa dengan mengetahui apa yang
tidak boleh dilakukan (pada suatu saat di suatu tempat) orang menjadi
tahu apa yang boleh dilakukan atau di mana melakukannya.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

4. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 5.2) peserta
didik menjelaskan bagaimana hubungan kita dengan keluarga
(orang tua, kakak/adik) sebagai orang-orang yang lebih menyayangi
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kita dibandingkan orang lain, apakah kita harus berusaha menjadi
sedekat mungkin?

Apakah seharusnya kita juga menjaga jarak? Apakah antara teman
atau keluarga, kita semua harus tahu batas?

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa dalam
setiap hubungan kita dengan siapa pun, kita tetap harus menjaga
jarak dan tahu batas. Sekali pun dengan orang yang paling dekat
dengan kita, yaitu orang tua kita. Bagaimanapun, ada batas yang
tidak boleh dilanggar, ada bagian-bagian yang tetap harus dijaga.
Sebagai contoh, seorang anak tidak bisa bersikap sebagaimana ia
bersikap terhadap temannya. Ada sikap hormat yang tidak boleh
dilanggar. Begitupun hubungan kita dengan teman. Sedekat apa pun
hubungan tersebut, tetap harus ada jarak dan batas. Kedekatan yang
ekstrem akan melanggar rasa hormat. Ilustrasi tentang sekelompok
landak cukup memberikan penjelasan tentang akibat dari hubungan
yang terlalu dekat.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

5. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 5.3) peserta didik
menjelaskan maksud perkataan Nabi Kongzi: "Balaslah kebaikan
dengan kebaikan, dan balaslah kejahatan dengan kelurusan”.
Mengapa Nabi Kongzi tidak menganjurkan para muridnya untuk
membalas kejahatan dengan kebaikan?
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* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengacu para pernyataan bahwa kejahatan
tidak dibalas dengan kebaikan. hal ini tidaklah mendidik dan tidak

memotivasi orang jahat untuk berbuat baik.

Kejahatanpun tidak boleh dibalas dengan Kejahatan. maka yang
paling tepat adalah membalas kejahatan dengan kelurusan, membalas
perbuatan baik dengan kebaikan.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan

6. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 5.3) peserta didik diminta
untuk, menjelaskan:

1) Mengapa manusia dapat berlaku tidak baik terhadap lingkungan?

2) Berikan lima contoh merawat hubungan yang harmonis dengan
lingkungan alam dan lingkungan hidup!

* Petunjuk Jawaban

Komentar peserta didik diharapkan mengarah pada jawaban bahwa
manusia dapat berlaku tidak baik terhadap lingkungan karena
manusia tidak mendapatkan pendidikan yang baik atau lingkungan
hidup yang baik agar Watak Sejatinya tetap terawat. Maka untuk
menciptakan lingkungan alam dan lingkungan hidup yang baik
seorang manusia harus dapat menyadari atau sadar akan kesehatan
terhadap lingkungan. Selanjutnya peserta didik memberikan lima
contoh merawat lingkungan alam dan lingkungan hidup, jawaban
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tersebut diarahkan lebih kepada perilaku yang dapat dilakukan
seorang siswa terhadap lingkungan hidupnya.

* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

G. Asesmen

Berikut merupakan contoh atau alternatif soal yang dapat digunakan da-
lam penilaian ranah pengetahuan, termasuk kunci jawaban dan pedoman
penskorannya. Guru dapat mengembangkan penyusunan soal untuk meng
ukur ketercapaian dari tujuan pembelajaran.

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf A, B, C, D, atau E!

1. Mengendalikan nafsu yang timbul tetap di batas tengah itulah yang
dinamai ....

A. tepat

B. setia

C. taiji

D. bijaksana

E. harmonis

Jawab : E

2. Apa yang diri sendiri tiada inginkan tidak dilakukan kepada orang lain
merupakan pengamalan dari sikap ....

A. setia

B. hormat

C. tepa salira

D. cinta kasih

E. dapat dipercaya

Jawab : C
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3. Sesungguhnya tujuan setiap agama memiliki tujuan yang sama, hanya

jalannya saja yang berbeda. Mempersoalkan tentang perbedaan cara dalam

menyembah Tuhan menjadi sesuatu yang sia-sia dan tidak ada gunanya.

Berikut ini nasihat Nabi Kongzi yang relevan terkait perbedaan yang ada ....

A. bila berlainan jalan suci jangan berdebat

B. di dalam belajar hendaklah seperti tidak dapat

C. belajar dan selalu dilatih tidakkah itu menyenangkan

D. apa yang diri sendiri tidak inginkan, janganlah diberikan kepada orang
lain

E. carilah maka engkau akan mendapatkan, sia-siakanlah maka engkau
akan kehilangan

Jawab : A

4. Selain predikat pokok sebagai manusia masing-masing manusia itu
memiliki predikat turunan, dan setiap orang harus mengetahui puncak
kebaikan dari setiap pridikat yang diembannya. Dalam peran/predikatnya
sebagai anak ia harus berhenti pada sikap ....

A. patuh

B. berbakti

C. cinta kasih

D. kasih sayang

E. pembinaan diri

Jawab : B

5. Dalam perkataan selalu ingat akan perbuatan, dan dalam berbuat selalu
ingat akan perkataan yang telah diucapkan. Hal tersebut merupakan cerminan
dari sikap ....

A. setia

B. hormat

C. tepa salira

D. cinta kasih

E. dapat dipercaya

Jawab : A
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Pedoman Penskoran Soal tertulis

Poin maksimal setiap soal adalah 20.

Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban yang
diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 ( 20 x 5).

Uraian

1. Jelaskan makna Zhong (satya) kepada Tian!

Jawab :

Satya kepada Tuhan YME dengan mengemilangkan kebajikan
(watak sejati), sehingga manusia menepati firman Tuhan pada
dirinya.

2. Jelaskan makna Shu (Tepasalira) kepada sesama!

Jawab :

Tepasalira kepada sesama manusia mengandung pengertian
bahwa perbuatan yang sesuai dengan suara hati nurani. Yaitu
Apa yang diri tidak inginkan tidak diberikan kepada orang
lain. Maka apa yang tidak baik dari bawah tidak dilanjutkan
ke atas, dan sebaliknya.

3. Jelaskan Zhongshu berdasarkan karakteristik hurufnya!

Jawab :

Zhong = % terdiri dari radikal huruf, yaitu: (1) Zhong (F) yang
berarti tengah tepat dan (2) xin (‘) yang berarti hati nurani/
sanubari. Sedangkan Shu (#%) terdiri dari dua radikal huruf
yaitu: (1) Ru (%) yang berarti seperti sama/serupa/menurut
atau mematuhi dan (2) Xin ('S ) yang artinya Hati Nurani.

Zhong (*F) dapat dilihat sebagai (1) Kou (@) yang berarti mulut
(bicara atau aksi/bertindak) dan (2) Tanda ( | ) tanda vertikal
dengan arti tembusan/sesuai/ berlandas, yang dapat dipahami
sebagai suatu perilaku yang tengah tepat.

4. Jelaskan keadaan Tengah dalam diri manusia!

Jawab :

Kondisi Tengah merupakan keadaan saat manusia tidak
merasakan rasa emosi/nafsu dalam dirinya, baik tidak sedang
gembira, sedih, senang, marah, dan sebagainya. Saat ini
manusia adalah baik ia tidak memiliki niatan untuk melakukan
perbuatan buruk.
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. Jelaskan harmonis dalam diri manusia!

Jawab : Harmonis merupakan kondisi saat manusia dapat mengen-
dalikan setiap emosi yang muncul dalam dirinya. la mampu
mengendalikan rasa suka, rasa sedih, rasa marah, rasa gembira
terhadap suatu hal.

. Jelaskan, mengapa nafsu-nafsu yang ada di dalam diri manusia tidak
boleh hilang sama sekali.

Jawab : Alasan mengapa nafsu tidak boleh dihapus adalah karena
manusia tidak dapat melangsungkan kehidupannya saat nafsu
itu dihapuskan. Misalnya menghapus nafsu untuk minum,
manusia tidak bisa hidup tanpa minum, maka manusia tidak
dapat menghapus nafsu untuk minum

. Jelaskan fungsi nafsu bagi diri manusia dalam kehidupannya di atas
dunia ini.
Jawab : Nafsu berperang sebagai tindakan motorik (pengerak) dalam

setiap aktivitas manusia dalam rangka melangsungkan
kehidupan lahiriah/jasmaniahnya.

. Di dalam diri manusia ada dua unsur nyawa dan roh, ada nafsu sebagai
daya rasa (daya hidup jasmani) dan Watak Sejati (daya hidup rohani)
sebagai kemampuan luhur untuk berbuat baik. Apa tujuan agama terkait
dengan hal tersebut?

Jawab: Agar manusia mampu menyelaraskan kehidupan batin dan
lahirnya.

. Perhatikan ayat berikut ini!

Nabi bersabda, “Utamakanlah sikap Satya dan Dapat Dipercaya,
janganlah berkawan dengan orang yang tidak seperti dirimu dan bila
bersalah janganlah takut memperbaiki!” (Lunyii. Jilid IX: 25)

Berdasarkan ayat di atas, mengapa sebagai manusia akan tidak baik bila
kita berkawan dengan kawan yang tidak menerapkan delapan pedoman
perilaku harmoni.

Jawab : Sebagai seorang manusia tentu kita tidak bisa hidup tanpa
orang lain, dan tentu kita tidak bisa memilih kepada siapa kita
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akan bertemu, tapi kita bisa memilih teman dan sahabat yang
dapat dipercaya. Sebagai manusia bila kita berteman dengan
teman yang bisa melaksanakan delapan pedoman perilaku
maka Watak Sejati kita akan terawat dengan baik, sedangkan
bila kita berteman dengan teman yang membahayakan kita,
maka Watak Sejati kita akan menjadi buruk.

10. Perhatikan ayat berikut ini!

Zigong bertanya tentang bersahabat. Nabi menjawab “(Bila kawan

bersalah), dengan satya berilah nasihat agar dapat kembali ke Jalan Suci.

Kalau dia tidak mau menurut, janganlah mendesaknya, itu hanya akan

memalukan diri sendiri” (Lanyii. Jilid IX pasal 23)

Berdasarkan ayat di atas, mengapa kalian harus memberi nasihat kepada

orang lain, kaitkanlah dengan konsep keharmonisan!

Jawab :

perbedaan itu adalah hal yang mutlak, perbedaan itu akan
terus ada sesuai dengan konsep perubahan yang akan terus
ada, maka sebagai seorang siswa kita dituntut untuk bersikap
Tengah sehingga dapat mengharmoniskan perbedaan. Apabila
dalam suatu ketika kita menjumpai teman yang berbeda
pandangan, terlebih lagi mereka yang tidak sesuai dengan
kodrat kemanusiaannya dan sering berbuat salah, maka
sewajarnya kita turut membantu mengingatkan mereka,
karena untuk mencapai keharmonisan bersama, diperlukan
setiap usaha dari setiap individu.

Pedoman Penskoran Soal Uraian

Poin maksimal setiap soal adalah 10

Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat jawaban

mereka dengan jawaban yang diharapkan.

Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban yang
diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 (10 x 10).

Nilai = Jumlah skor (20 x 5) = 100
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Penilaian Antar-Teman

Lembar Penilaian Antar Teman

Nama Teman :1. ...

Nama Penilai D

Kelas/Semester : XII/1I

Petunjuk:

Amati perilaku dua orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
Isilah kolom yang tersedia dengan tanda centang v jika temanmu menunjukan
perilaku yang sesuai dengan pernyataan pada indikator yang kamu amati
Setelah selesai, serahkan format hasil pengamatanmu ini.

Tabel 5.4 Lembar Penilaian Antar-Teman

1 | Teman saya rajin beribadah (satya)

2 | Teman saya toleran terhadap teman lain

3 | Teman saya menghormati guru

4 | Teman saya orang yang dapat dipercaya

Teman saya memahami ajaran Khonghucu
(sabda para nabi) dengan baik

6 | Teman saya suka berbuat bajik

7 | Teman saya setia

Teman saya dapat mengendalikan emosinya
(nafsu) dengan baik

9 | Teman saya tidak suka pilih kasih

10 Teman saya bisa merawat tubuh (makan
teratur, sering olahraga)
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Poin Penilaian Antar-Teman

Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal
A apabila mendapatkan 8-10

B apabila mendapat 6-8

C apabila mendapatkan 5
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H. Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan / pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.

Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai tambah
peserta didik, maka bisa diberikan tugas atau materi;

1. Mewawancarai dua teman beragama lain dengan kategori;
a. Seorang pria
b. Seorang wanita

Hal yang ditanyakan tentang bagaimana mereka menerapkan hubungan
satya (vertikal) kepada Tuhan dan toleran (horizontal) kepada sesama.

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan maka dilakukan pembelajaran materi ulang
dan dilakukan penilaian kembali sebanyak satu kali dan apabila remedial
belum mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali
dengan teori dan materi yang sama tetapi dengan tingkat kesukaran yang

lebih rendah. Contoh:

a. Peserta didik meminta penilaian diri kepada temannya, untuk menilai
sikap dan perilaku peserta didik selama berteman (kebaikan dan
keburukannya)

b. Peserta didik meminta penilaian diri sebagai anak kepada orangtua untuk
menilai kesatyaan, bakti peserta didik.

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.
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Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah.

Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan lembar
komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.

LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua L e
Nama peserta didik/ Kelas : ..o [ovinn.
Tema :  Bab V Hidup dalam Tengah Sempurna
Tabel 5.5 Lembar Komunikasi Orang Tua
Karakter Catatan
No. . Kebiasaan di Rumah Paraf
Pancasila Orang Tua
1. Berakhlak Melaksanakan Satya kepada
Mulia Tian Yang Maha Esa (X)), dan

juga kepada ajaran nabi, kepada
orang tua, kepada teman, kepada
kerabat, dan penerapan lainnya
dalam hubungan kemasyarakatan.

2. Kebhinekaan | Dapat bersikap Tengah (Zhong)
Global dalam menghadapi permasalahan
dan perbedaan yang ada di
kehidupan sehari-hari.

3. Gotong Gemar melaksanakan bakti
Royong terhadap lingkungan dengan
memerhatikan lingkungan hidup
di sekitar tempat tinggal bersama
teman-teman.
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A. Skema Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat mengevaluasi suka belajar dalam menggenapi kodrat
kemanusiaan dari segi konsep, sistematika, dan praktik baik belajar, sehingga
akan membantu kalian dalam mengamalkan konsep semangat suka belajar

dalam kehidupan sehari-hari kalian

2. Kata Kunci
Tabel 6.1 Kata Kunci

Pendidikan Belajar

Praktik Berpikir

Kritis Niat

Suka belajar Belajar dari Kesalahan

3. Metode yang Digunakan
* Ceramah Penjelasan Konsep
* Diskusi

* Projek

4. Sumber Belajar
* Buku Teks Pendidikan Agama Khonghucu
* Kitab suci yang mendasari (Wiijing )
* Kitab yang pokok (Sishi)

5. Periode Waktu

Tabel 6.2 Periode Waktu

Pendidikan untuk Satu kali pertemuan = 3
Memanusiakan 4 x pertemuan Jam Pelajaran. Satu JP = 45
Manusia menit
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B. Fase F (Umumnya kelas 11-12)

Tabel 6.3 Fase F (Umumnya Kelas 11-12)

o Mengevaluasi pentingnya Perilaku Junzi | ®* Berakhlak
pendidikan dan belajar bagi mulia
manusia dalam rangka menggenapi * Kebhinekaan
kodrat suci kemanusiaannya. Global

o Menghayati semangat suka belajar. * Bernalar

kritis

C. Apersepsi

Sebagai apersepsi pada subbab ini, guru menyampaikan tentangbelajar

merupakan panggilan kemanusiaan. Semua manusia tidak dapat terhindar
dari aktivitas belajar dalam kehidupannya. Mungkin dalam beberapa

kesempatan mereka bisa kurang berniat terhadap hal itu, tapi apakah bisa

seorang manusia untuk menolak belajar menjadi manusia?

Belajar terjadi dalam interaksi dengan lingkungan, bergaul dengan orang

atau ketika menghadapi suatu peristiwa. Sepanjang hidup, kita melakukan

banyak hal yang sebenarnya merupakan proses belajar. Namun demikian,

belajar bukan sekadar sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu. Proses

dari tidak tahu menjadi tahu merupakan kegiatan belajar untuk mendapat

tambahan pengetahuan. Kegiatan belajar itu, haruslah dapat memberikan

memberikan kontribusi dan manfaat bagi diri kalian dan orang-orang di

sekeliling kalian. Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan.

1.

Mengasah otak dan menambah wawasan (pengetahuan).

2. Membuat kalian mendapat prinsip hidup yang kuat.
3.
4

. Membuat kalian mendapatkan cara mengendalikan perilaku (sikap, kata,

Membuat karya sesuai talenta/kemampuan kalian.

dan perbuatan).

Membuat kalian dapat berkontribusi dan bermanfaat bagi diri sendiri
dan orang lain (masyarakat).
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Sebagai pemantik guru dapat mengawali dengan aktivitas mengajak
peserta didik untuk berdialog tentang pentingnya belajar bagi kehidupan
manusia, dengan belajar manusia akan banyak pengetahuan dan pengalaman
dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari. Seberapa pentingkah
bersekolah dan belajar menurut kalian? Lalu untuk apa kalian harus sekolah
dan belajar!

D. Sarana Prasarana dan Media Pembelajaran

Guna mendukung penjelasan materi bab VI, guru dapat mengajak peserta
didik sebagai model dalam menjelaskan sikap-sikap seseorang yang hidup
dalam Tengah Sempurna.

E. Pengembangan Materi

1. Bagian A. Konsep Belajar

(belajar‘ dapat dipahami
sebagai suatu tindakan

belajar untuk
menggenapi kehidupan
atau dapat bermakna
belajar untuk hidup.

BELAJAR

Gambar: 6.1 Karakteristik Belajar
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2021)

Karakteristik belajar dapat dipahami dari kata "pelajar/siswa’ yang dapat
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang makna belajar. Pelajar/siswa
terdiri dari dua radikal huruf, yaitu:

W,

a. Xué % yang berarti belajar; dan

b. Sheéng % yang berarti hidup
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Berdasarkan karakteristik di atas, belajar dapat dipahami sebagai suatu
tindakan belajar untuk menggenapi kehidupan atau dapat bermakna belajar
untuk hidup. Kalian sebagai pelajar/siswa mempunyai tugas untuk belajar.
Belajar di sini diartikan tidak hanya untuk mendapatkan nilai untuk lulus
ujian atau masuk ke perguruan tinggi, akan tetapi kalian belajar untuk bisa
menjalani hidup yang lebih baik setelah lulus dari SMA ini. Entah nanti
kalian memilih kuliah atau bekerja, kalian akan terus menjalankan proses
belajar.

a. Belajar Seumur Hidup

Pada era Nabi Kongzi, beliau merangkum dan menyempurnakan ajaran-
ajaran lama dari para nabi-nabi dalam Kitab Sishu dan Wiijing. Tujuannya
sederhananya, agar para rakyat jelata atau para penduduk biasa mendapatkan
pengetahuan dan pendidikan setara dengan raja/kaisar. Luar biasa bukan?
Apakah kalian masih ingin menyelepekan pendidikan dan pembelajaran?

Semangat belajar yang dimiliki Nabi Kongzi menjadikannya memiliki
kebijaksanaan yang tinggi dan pengetahuan yang luas. Beliau sendiri
menyadari sepenuhnya bahwa semangat belajar yang dimilikinya itu
jarang dimiliki oleh orang lain. Beliau menjadikan kesukaan dan semangat
belajarnya itu untuk memacu dan memotivasi murid-muridnya.

b. Keinginan Belajar

Gambar 6.2 Seorang sedang baca kitab dan seorang sedang melihat berkuda dan panahan
Sumber: Kemendikbudristek/Alvis Harianto (2021)
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Belajar adalah kodrat kemanusiaan. Dengan belajar dan terus belajar kita
dapat menggali dan mengembangkan potensi kemanusiaan kita seutuhnya,
sepenuh-penuhnya. Sebaliknya, bila kita berhenti belajar, paradigma kita
menjadi beku, kita menjadi sulit menyesuaikan diri dengan dunia yang
selalu berubah. Tanpa proses belajar secara berkesinambungan, kita tidak
akan menjadi manusia yang sempurna. Belajar tidak hanya dimaksudkan
untuk mempelajari kitab/buku (mencukupkan pengetahuan), tetapi yang
lebih penting adalah kemampuan menjadikan pengetahuan hasil belajar
sebagai sarana untuk pembinaan diri. Selain dari kitab/buku, pembelajaran
juga diperoleh dari kehidupan serta pengalaman manusia baik secara rohani
maupun jasmani.

c. Belajar sebagai Ibadah dan Pembinaan Diri

Dalam kehidupan sehari-hari cara kita berpakaian, menggunakan alat
makan, berkomunikasi dengan orang lain, berperilaku sopan santun, meng-
hormati orang lain dan lain sebagainya. Merupakan penerapan dari hasil
pembelajaran.

Semuakegiatanbelajaryangterjadipadadasarnyauntuk mengembangkan
kemampuan dalam membina diri dan menggenapi kodrat kemanusiaan kita.
Oleh karena itu, belajar merupakan kegiatan dalam rangka ‘memuliakan’
hubungan kalian dengan Tian Yang Maha Esa. Demikianlah belajar menjadi
sebuah ibadah dan proses pembinaan diri.

2. Bagian B. Sistematika Belajar

SISTEMATIKA
BELAJAR j 3
Q JELAS <:|
MENGURAIKAN

Gambar 6.3 Sistematika Belajar
Sumber: Kemendikbudristek/Desdiandi (2027)
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Sistematika belajar dalam ajaran agama Khonghucu mengacu pada
Zhongyong Bab XIX:19. Tersurat:

“Banyak-banyaklah belajar, pandai-pandailah bertanya, hati-hatilah
memikirkannya, jelas-jelaslah menguraikannya dan sungguh-sungguhlah
melaksanakannya”. berdasarkan ayat tersebut, maka sudah menjadi jelas
sistematika belajar dalam ajaran agama Khonghucu adalah:

1. Banyak-banyaklah belajar

2. Pandai-pandailah bertanya

3. Hati-hatilah memikirkannya
4. ]Jelas-jelaslah menguraikannya
5

Sungguh-sungguhlah melaksanakannya

Kemudian dalam menerapkan sistematika belajar, tetap mengacu pada
Zhongyong Bab XIX:20. Tersurat:

“Memang ada hal yang tidak dipelajari, tetapi hal yang dipelajari bila
belum dapat janganlah dilepaskan; ada hal yang tidak ditanyakan, tetapi
hal yang ditanyakan bila belum sampai benar-benar mengerti janganlah
dilepaskan; ada hal yang tidak dipikirkan, tetapi hal yang dipikirkan bila
belum dapat dicapai janganlah dilepaskan; ada hal yang tidak diuraikan,
tetapi hal yang diuraikan bila belum terperinci jelas janganlah dilepaskan;
dan ada hal yang tidak dilakukan, tetapi hal yang dilakukan bila belum
dapat dilaksanakan sepenuhnya janganlah dilepaskan. Bila orang lain dapat
melakukan hal itu dalam satu kali, diri sendiri harus berani melakukan
seratus kali. Bila orang lain dapat melakukan dalam sepuluh kali, diri sendiri
harus berani melakukan seribu kali.”

3. Bagian C. Praktik Baik Belajar

Belajar tetapi tidak melakukan adalah tidak belajar. Dengan kata lain,
memahami sesuatu tetapi tidak menerapkannya sama saja dengan tidak
memahami.

12 (dua belas) tahun sudah kalian belajar tentang bagaimana menjadi
manusia seutuhnya melalui pembelajaran pendidikan agama Khonghucu.
Setelah ini, kalian akan memutuskan apakah akan berfokus pada pendidikan
agama dan keagamaan Khonghucu di perguruan tinggi atau berfokus pada
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bidang lainnya, tentu saja apa pun pilihan kalian, kalian harus menyadari
bahwa sesungguhnya dalam hidup ini kalian harus bisa mempraktikkan
bagaimana menjadi seorang manusia seutuhnya dengan penerapan
pendidikan Khonghucu dalam keseharian untuk mengenapi kodrat
kemanusiaan kalian, menjadi seorang Junzi yang satya kepada Tian dan tepa
salira kepada sesama manusia.

Semuakeputusan darikegiatanbelajar yangkitalakukan tentu sajaberasal
dari pikiran dan muncul dari hati. Pikiran adalah alat pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan dan hati nurani merupakan alat pengawasnya.
Kalian tentu pernah digerakkan oleh hati nurani, maka sudah sewajarnya
kalian harus hati-hati dan mawas diri, sehingga dalam memutuskan dapat
berpikir dengan jernih.

Kesalahan mengambil keputusan bisa juga karena pengetahuan yang
salah atau menyesatkan, sehingga walaupun kehendak dan tekadnya
mengikuti pengetahuan, tetapi sesat. Akibatnya keputusan yang diambil pun
menjadi salah dan perbuatan pun menjadi salah/buruk. Dalam Khonghucu
diajarkan tentang bagaimana proses berpikir baik agar berhasil memperoleh
pengetahuan yang benar. Proses berpikir benar meliputi:

a) tahu tempat hentian, zhi zhi %=1k
b) ketetapan tujuan, you ding &
c) ketenteraman, néng jing it #%

d) kesentosaan batin, néng an ft %

e) berpikir benar, néng lii At J&

Kalian sebagai manusia tentu tidak luput dari kesalahan, baik kesalahan
kecil atau besar. Sebenarnya kesalahan sendiri lebih tepat dikatakan keliru,
mengapa demikian?

Setelah dapat mengambil keputusan/pertimbangan dengan baik, maka
kalian telah berhasil menjalankan proses berpikir benar guna memperoleh
pengetahuan yang lebih luas.
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F. Aktivitas Pembelajaran

1. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 6.1) peserta didik
diminta memberikan komentar atau pendapat terkait pernyataan
Nabi Kongz , bahwa Beliau tidak pandai sejak lahir, melainkan Beliau
menyukai ajaran-ajaran kuno dan giat mempelajarinya. Selajutnya
peserta didik juga diminta memberikan komentar tentang mengapa
pendidikan Khonghucu bisa tetap terawat dan diteruskan hingga
saat ini.

* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa Nabi
Kongzi tidak pernah menyebutkan bahwa ia pandai sejak lahir.
Nabi Kongzi memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam belajar
dan ia mempelajari ajaran ajaran kuno kemudian diterapkan pada
masanya. Selanjutnya peserta didik harus memahami pentingnya
kesediaan belajar ajaran yang lama yang nantinya diterapkan di masa
sekarang. Dengan mempelajari ajaran yang kuno inilah salah satu
alasan mengapa ajaran Pendidikan Khonghucu bisa tetap terawat
hingga saat ini.

* Petunjuk Kegiatan
Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

2. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 6.1), peserta didik diminta
memberikan komentar terkait kalimat: “Bila orang lain melakukan
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hal itu satu kali, diri sendiri harus berani melakukannya seratus kali.
Bila orang lain dapat melakukannya sepuluh kali, diri sendiri harus
berani melakukannya seribu kali” serta manfaat dan alasan mengapa
mereka harus berusaha lebih keras dari pada teman mereka.

Petunjuk Jawaban

Komentar peserta didik diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa
bakat atau talenta tidak menjamin manusia akan menjadi kompeten.
melainkan perjuangan dan latihan yang dilakukannyalah yang dapat
membuat mereka menjadi layak, berbakat dan memenagkan setiap
kompetensi. Maka keberhasilan akan dicapai saat adanya ketekunan
dalam mencoba/latihan.

Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta
didik untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu.
Berikan kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang
disampaikan mereka.

3. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan kelompok (Diskusi Kelompok 5.1) peserta didik
diminta untuk, mendiskusikan maksud ayat suci berikut: “Orang
harus mengetahui yang tidak boleh dilakukan baru kemudian tahu
apa yang harus dilakukan”. (Méngzi . IV B: 8).

Petunjuk Jawaban

Komentar peserta didik diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa
sebagai manusia haruslah mencari tahu sendiri, tidak menunggu diberi
tahu, jawaban yang kita temukan sendiri akan lebih baik daripada
jawaban yang diberi tahu oleh orang lain (bisa saja informasinya
menjadi tidak akurat).
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* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

4. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 6.3), peserta didik
diminta memberikan komentar atau pendapat terkait pernyataan
Nabi Kongzi : “Seumpama membangun gunung-gunungan. Setelah
hanya kurang satu keranjang untuk menjadikannya, bila terpaksa
menghentikannya, akan kuhentikan. Seumpama meratakan tanah
yang berlubang, setelah hanya kurang satu keranjang untuk
meratakannya, sekalipun keadaan memaksa berhenti, aku akan terus
melaksanakannya”. (Lunyi. IX: 19)

* Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa dalam
kehidupan selalu dihadapkan oleh suatu pilihan, tetapi di setiap
pilihan ada skala prioritas yang harus didahulukan.

Sebagaimana dikatakan Nabi Kongzi, bahwa “orang harus
mengetahui mana hal yang dahulu dan mana hal yang kemudian,
Membuat gunung-gunungan itu diibaratkan menambah sesuatu
yang sudah kita miliki (termasuk menambah kebaikan). Meratakan
tanah berlubang itu ibarat menutupi (memenuhi) kekurangan yang
ada pada diri kita, termasuk menutupi atau memperbaiki kesalahan
dan keburukan.”

Contohnya dalam standar pendidikan, pada masa sekarang
standar pendidikan umumnya adalah S1. maka sebagai manusia kita
harus memenubhi standar tersebut.
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Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

5. Aktivitas Bersama Diskusi Kelompok

Deskripsi Tugas

Pada kegiatan diskusi kelompok (Diskusi Kelompok 6.4 ), peserta
didik diminta memberikan komentar atau pendapat terkait ayat suci
dalam Kitab Liji : “Khilaf karena terlalu banyak yang dipelajari (Duo
Shi); khilaf karena terlalu sedikit yang dipelajari (Gua Shi); khilaf
karena menggampangkan (Yi Shi); dan khilaf karena ingin segera
berhenti belajar (Zhi Shi). (Liji. XVI1:14).

Petunjuk Jawaban

Hasil diskusi diharapkan mengarah pada jawaban, bahwa peserta
didik harus menerapkan proses berpikir benar dalam menjalankan
predikatnya dalam kehidupan. Bahwa dalam pelaksanaannya dimulai
dari mengetahui tempat hentian, menetapkan tujuan, menenteramkan/
menenangkan diri, mencapai kesentosaan batin, lalu berpikir benar.

Belajar banyak dapat menyebabkan kesalahan/kekhilafan,
sedikit belajar juga menyebabkan kesalahan, mengampangkan
pembelajaran juga menyebabkan kesalahan, bahkan memutuskan
untuk tidak/berhenti belajar juga menyebabkan kesalahan.

Sebagai manusia tentu akan terus berbuat kesalahan, oleh sebab
itu guru diharapkan memotivasi peserta didik agar terus-menerus
belajar dan melakukan kegiatan belajar, apabila yang dilakukan
peserta didik baik, maka diberikan penghargaan dan movitasi untuk
dapat lebih baik, jika yang dilakukannya merupakan kekeliruan,
maka sudah sewajarnya peserta didik memperbaiki kesalahan
tersebut (gai guo). Maka sebagai guru kita harus memotivasi peserta
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didik agar memahami betul arti dari belajar terus-menerus, berlatih
terus-menerus dan berani mencoba.

*  Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini membutuhkan kelompok kecil yang
terdiri dari 3 sampai 4 peserta didik, kemudian berikan mereka waktu
10 sampai 15 menit untuk berdiskusi. Kemudian berikan waktu 3
hingga 5 menit untuk masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Berikan stimulus sehingga kelompok lainnya
mengajukan tanggapan/pertanyaan/masukan.

6. Tugas Mandiri
* Deskripsi Tugas

Pada kegiatan mandiri (Aktivitas Mandiri 6.2), peserta didik diminta
untuk menanyakan ke dirinya serta orang tua terkait langkah apa
yang akan diambilnya kemudian. Apakah ia akan memutuskan
untuk kuliah, kuliah seperti apa, sebagai sarjana guru, sarjana agama,
rohaniwan atau lainnya, atau peserta didik memutuskan untuk bekerja?

¢ Petunjuk Jawaban

Komentar peserta didik diharapkan mengarah pada jawaban akan
melanjutkan ke perkuliahan, alangkah lebih baik bila peserta didik
mengambil kuliah agama dan kuliah pendidikan, serta melanjutkan
pendidikan keagamaan Khonghucu untuk menjadi rohaniwan.

Apabila peserta didik mengambil Strata-1, maka guru
mengarahkan agar bakat dan talenta peserta didik nantinya dapat
digunakan bagi kepentingan masyarakat, serta diarahkan untuk
melanjutkan ke strata lebih lanjut (52/S3) dan atau mengambil
pendidikan keagamaan Khonghucu untuk menjadi rohaniwan.

Jika peserta didik memilih untuk bekerja, guru mengarahkan
untuk peserta didik mampu mandiri dan menabung, hingga nanti
bisa mengambil perkuliahan lanjutan ke (51/52/S3) serta mengajak
peserta didik untuk lebih berkontribusi dengan belajar menjadi
rohaniwan/guru sekolah minggu.
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* Petunjuk Kegiatan

Aktivitas pembelajaran kali ini memerlukan keberanian peserta didik
untuk mengutarakan pendapatnya terhadap tugas individu. Berikan
kesempatan kepada peserta didik, hargai setiap hal yang disampaikan
mereka.

G. Asesmen

Penilaian tujuan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan soal-
soal tambahan kepada peserta didik, berikut alternatif soal untuk menilai
pengetahuan peserta didik (terlampir kunci jawaban dan pedoman penskoran)

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf A, B, C, D, atau E!

1. Arti dari kata belajar berdasarkan karakter hurufnya adalah ....

A. Belajar untuk hidup

B. Belajar untuk lulus ujian

C. Belajar untuk dapat bekerja

D. Belajar untuk bisa masuk perguruan tinggi

E. Belajar untuk memahami pengetahuan

Jawab : A

2. Nabi bersabda “Siapa pun yang membawa seikat dendeng (sebagai tanda
mohon diterima menjadi murid) datang kepadaku, tidak pernah aku menolak
memberi pendidikan”.

Pernyataan paling sesuai dengan makna ayat suci di atas adalah ....

A. Manusia berhak mendapat pendidikan.

B. Nabi Kongzi tidak memilih dalam menerima murid.

C. Manusia harus membayar untuk mendapat pendidikan.

D. Manusia harus belajar dari guru untuk mendapat pendidik.

E. Nabi Kongzi menerima seikat dendeng sebagai pembayaran.

Jawab : B

3. Mengajar adalah ....
A. setengah belajar
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B. praktik dari belajar

C. ibadah seorang manusia

D. proses perpindahan ilmu pengetahuan
E. proses memberikan ilmu pengetahuan
Jawab : A

4. Proses berpikir benar dimulai dari tahapan ....
. berpikir benar

menetapkan tujuan

tahu tempat hentian

. mendapatkan ketenteraman

mo 0w

. mendapatkan kesentosaan batin
Jawab : C

5. Masalahnya bukan pada apakah seseorang pernah melakukan kesalahan
atau tidak, yang terpenting adalah ia mau memperbaiki setiap kesalahan
yang dilakukan, mau mengakuinya secara jujur dan bertanggung jawab atas
kesalahan yang telah dilakukan serta memiliki komitmen untuk ....

>

meminta maaf

B. merenungi kesalahan

C. tidak mengulanginya

D. memperbaiki kesalahan

E. hati-hati terhadap kesalahan
Jawab : D

Pedoman Penskoran Soal tertulis
Poin maksimal setiap soal adalah 20.

Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban yang
diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 ( 20 x 5).
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Uraian
1. Jelaskan makna pendidikan untuk memanusiakan manusia?

Jawab: Pendidikan Agama Khonghucu adalah untuk mengajarkan
menjadi manusia berbudi luhur yang mampu merawat Watak
Sejatinya agar tetap baik. Dengan mempelajari Pendidikan
Agama Khonghucu maka akan mengubah perilaku masyarakat
jadi lebih beretika dan bermoral serta dapat menyempurnakan
adat istiadatnya.

2. Jelaskan makna belajar sebagai proses pembinaan diri dan ibadah?

Jawab : Semua hal yang kita pelajari merupakan dasar dalam membina
diri, dan setiap proses pembinaan diri yang kita lakukan adalah
dalam rangka memenuhi kodrat kemanusiaan kita dalam hal
memuliakan hubungan kita dengan Tian. Maka belajar menjadi
suatu ibadah dalam proses pembinaan diri.

3. Jelaskan tujuan dari belajar?

Jawab : Belajar adalah untuk hidup, setiap hal yang kita lakukan
merupakan kegiatan belajar, hal tersebut bertujuan untuk
mengasah kemampuan yang belum pernah kita miliki, menjadi
miliki kita.

4. Jelaskan makna belajar untuk kehidupan?.

Jawab: Belajar merupakan suatu proses untuk mendapatkan dan
menciptakan suatu kemampuan/keahlian dalam bidang
tertentu yang telah kita pelajari. Tidak ada orang menjadi
pandai tanpa melalui proses belajar dan setiap permasalahan
hidup dapat diselesaikan karena kita memiliki kemampuan
dan kecakapan yang telah kita peroleh dari pembelajaran yang
kita lakukan sebelumnya.

5. Jelaskan hubungan antara belajar dan mempraktikkannya?

Jawab : Filsafat belajar yang benar adalah belajar berarti tindakan/
praktik. Sebab manfaat dari proses belajar yang kita lakukan
hanya bisa kita dapatkan saat kita implementasikan dalam
keseharian kita.
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. Jelaskan keterkaitan antara proses belajar dan proses berpikir?

Jawab : Sebagaimana dikatakan Nabi Kongzi bahwa belajar tanpa
berpikir akan sia-sia, dan berpikir tanpa belajar akan berbahaya.

Jelaskan kapan kalian melakukan kegiatan belajar dan kapan hal itu
berakhir?

Jawab : Aktivitas belajar dalam hidup kalian dimulai sejak kalian
dilahirkan sebagai manusia, karena semua kemampuan
yang dimiliki setiap orang pasti karena hasil dari belajar dan
berlatih. Proses tersebut (belajar) terus berlangsung sampai
akhir hayat.

. Mengapa sebagai manusia kita harus terus belajar?

Jawab: Manusia tidak akan bisa menghindar dari proses belajar,
dikarenakan tindakan/pengetahuan yang tidak kita ketahui
sebelumnya, akan bisa kita lakukan/ketahui dengan belajar.
Oleh karena itu, manusia tidak bisa menghindar dari belajar,
dengan kata lain seumur hidup manusia akan terus belajar.

. Mengapa sebagai manusia kita harus memperbaiki kesalahan?

Jawab : Manusia pasti akan selalu melakukan tindakan/perkataan yang
belum pernah mereka lakukan, hal yang baru mereka lakukan
itu tidak sepenuhnya baik atau buruk, dan akan terus dilaku-
kan oleh mereka. Apabila yang dilakukan oleh mereka adalah
sebuah kesalahan, maka sudah sewajarnya mereka memper-
baiki kesalahan tersebut.

. Jelaskan yang dimaksud oleh Nabi Kongzi bahwa Pendidikan tidak
mengenal perbedaan!

Jawab : Sebagaimana dikatakan Nabi Kongzi, ‘Siapa pun yang datang
membawa seikat dendeng akan kuterima sebagai murid.
Satu pendidikan dan pembelajaran pasti akan dilakukan oleh
setiap manusia, baik secara formal/informal/nonformal, maka
dikatakan pula setiap jalan bertiga, pasti ada yang dapat
kupelajari.”

Panduan Khusus
Bab 6 Pendidikan untuk Memanusiakan Manusia 173 i

—




Pedoman Penskoran Soal Uraian
* Poin maksimal setiap soal adalah 10.

* Guru dapat memperkirakan jawaban peserta didik, seberapa dekat
jawaban mereka dengan jawaban yang diharapkan.

* Jika semua soal terjawab dengan benar (cocok atau mendekati jawaban
yang diharapkan), maka jumlah skor adalah 100 (10 x 10).

Penilaian Antar-Teman

Lembar Penilaian Antar Teman

Nama Teman i

2. ...
Nama Penilai
Kelas/Semester : XII/1T
Petunjuk:

Amati perilaku dua orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
Isilah kolom yang tersedia dengan tanda centang v jika temanmu menunjukan
perilaku yang sesuai dengan pernyataan pada indikator yang kamu amati
Setelah selesai, serahkan format hasil pengamatanmu ini.

Tabel 6.4 Lembar Penilaian Antar-Teman

1 | Teman saya suka membaca kitab suci

2 | Teman saya suka berdiskusi dengan siapa pun

Teman saya suka melakukan/mencoba hal-hal
yang baru

4 | Teman saya suka bertanya

Teman saya suka berpikir/mengutarakan ide
baru

Teman saya suka meminta maaf/memperbaiki
kesalahan
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Teman saya suka menetapkan tujuan-tujuan
hidup baru
Teman saya mengulang dan mempelajari

8 | kembali materi pelajaran yang diperoleh di
sekolah

Teman saya mengerjakan pekerjaan rumah
sampai tuntas

10 Teman saya berkeinginan menjadi guru atau

rohaniwan)

Poin Penilaian Antar-Teman
Nilai diperoleh dari: Jumlah skor dibagi jumlah instrumen soal

A apabila mendapatkan 8-10
B apabila mendapat 6-8
C apabila mendapatkan 5
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H. Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

Pengayaan dilakukan apabila peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal dan melebihi peserta didik yang lain sehingga dibutuhkan materi
tambahan / pengayaan untuk menambah pengetahuan peserta didik tersebut.

Untuk menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan nilai tambah
peserta didik, maka bisa diberikan tugas atau materi;

Mewawancari tiga pemuda agama Khonghucu dengan kategori;
a. Pemuda yang masih kuliah

b. Pemuda yang sedang bekerja

c. Pemuda yang telah lulus kuliah

Remedial

Remedial dilakukan apabila peserta didik belum mencapai ketuntasan
minimal yang diharapkan maka dilakukan pembelajaran materi ulang
dan dilakukan penilaian kembali sebanyak satu kali dan apabila remedial
belum mencapai ketuntasan minimal maka dilakukan pembelajaran kembali
dengan teori dan materi yang sama, tetapi dengan tingkat kesukaran yang
lebih rendah. Contoh: Mencari sepuluh ayat terkait tentang belajar.

I. Interaksi dengan Orang Tua

Interaksi dengan orang tua perlu dilakukan agar terjalin kerja sama yang
erat antara orang tua, peserta didik, dan guru dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melakukan praktik di rumah, di bawah
bimbingan orang tua tentang materi yang dipelajari di sekolah.

Kegiatan interaksi bersama orang tua dilakukan peserta didik untuk
menuliskan perilaku berbakti yang telah dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga memberi penguatan kepada peserta didik. Hal ini juga sebagai
upaya pembetukan karakter peserta didik secara integratif dan holistik.
Integratif karena saat ini setiap mata pelajaran juga mengusung pembentukan
karakter moral. Holistik artinya menyeluruh dalam kehidupan peserta didik,
tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam pergaulan di luar sekolah dan di
rumah. Mengingat adanya peran serta orang tua, maka perlu dibuatkan
lembar komunikasi orang tua untuk memudahkan komunikasi.
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LEMBAR KOMUNIKASI GURU DAN ORANG TUA

Nama Wali/Orangtua SO SRPTRN
Nama peserta didik/ Kelas : ..o [ovionnn.
Tema :  Bab VI Pendidikan Memanusiakan Manusia

Tabel 6.5 Lembar Komunikasi Orang Tua

Karakt Catat
No. ara 'er Kebiasaan di Rumah atatan Paraf
Pancasila Orang Tua
1. | Berakhlak Melaksanakan Satya kepada
Mulia Tian Yang Maha Esa (X)),

dan juga kepada ajaran nabi,
kepada orang tua, kepada
teman, kepada kerabat, dan
penerapan lainnya dalam
hubungan kemasyarakatan.

2. |Kreatif Berani mengutarakan pendapat
dan suka mengerjakan hal-hal
yang baru dipelajari.

3. Bernalar Menanyakan, mengidentifikasi,

Kritis mengevaluasi, dan

merefleksikan setiap keputusan
yang diambil siswa kepada
orangtua.

4. | Mandiri Menetapkan tujuan belajarnya
(kuliah/kerja).
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Glosarium

A
ai (ai ) sedih
ai (3i %) cinta

B

badé (pa té /\ %) delapan kebajikan xido, ti, zhong, xin, Ii, yi, lidn, chi; pat
tik.

bagua (pa kua /\3}) delapan diagram; xiantian bagua s& X /\2}; houtian
bagua 4 R N\ 2t

bdoshen (paosén & %), melindungi diri.

béshi (pho sé 1) cendekiawan/rohaniwan agama khonghucu.

B6 Yi, nabi (p6 i 14 %) Nabi Kesucian; Pik L.

C

Changyou (& %)) hubungan antara yang tua dengan muda.

Chéng Tang, nabi (chéng thang & %) raja suci; penerima wahyu Guicang
)2 #; Sing Thong.

chéngxinzhi (chéng sin cé 713 § ) pengakuan iman yang pokok bagi umat
Khonghucu.

Chungiujing (Chtenchiou cing4#k#), kitab Catatan Sejarah Zaman
Chuangia (722 SM-481 SM) karya Nabi Kongzi; Kitab Kilin.

Ci (cé¢ %) penuh kasih.

D

dao (tdo i) jalan suci.

daoyou (tdo you i &) sebutan bagi sahabat sesama orang beragama.
Daxué, kitab (ta siié K 5°) Kitab Ajaran Besar; Kitab Thai Hak.

dé (té /%) kebajikan.

digong (ti kiing # #%) adik penuh hormat.

Dinasti Han (han chao X #/) Dinasti Han 206 S.M - 220 M.

Dinasti Qin (chin chéo % #]) Dinasti Qin 213 S.M.

Dinasti Suichao (sueichao % #) Dinasti Sui 590-617M.

Dinasti Tang (thang /%) 618-906 M.
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Dinasti Song (sung chao K #) Dinasti Song 960- 1279M.

Dinasti Song Selatan (songchdo R #) 1127-1279M.

Dong Zhongshii (tiing cung st # {f47) seorang boshi; hidup 179 SM-104
SM;

E

¢ (%) benci.

¢-wei (% 1%) membenci kepalsuan.
ér ya (/R i) kitab ensiklopedia.

F

fan ai zhong (fan ai cung 2% %) rasa kasih kepada masyarakat untuk
keharmonisan.

Fufu (Fa fu X %¥) hubungan suami dengan istri.

Fujian (fu cién #%#) Salah satu Provinsi di Negara Tiongkok

Fuxi, nabi (fa si K #.) nabi purba pertama; hidup 2952 SM- 2838 SM;
menerima wahyu Héta 77

Fu yi (fui X %&) menegakkan kebenaran.

Fu zi (Fu zé 3-¥) hubungan antara orang tua dan anak.

G

Gaiguo (kaikuo 7 i8), memperbaiki kesalahan.

Gong (kung #t) mengutamakan karya.

Gongjing (king cing 43 %), hormat dan sungguh-sungguh.

gongxing (king sing 4317) melaksanakan ajaran agama dengan sungguh-
sungguh.

gui (kuei %) nyawa atau daya hidup lahiriah yang bersifat yin.

Guicang, wahyu (kuei chang J3#) Pulang Kepada Yang Gaib terkait Kitab
Yijing.

H

Han Wiidi (han 1 ti X X, ) kaisar keenam Dinasti Han; hidup 156-87 S.M.
haoxué (hao sué #F %) suka belajar.

hé mu de (hé mu te #=8% 49) harmonis.

Hé #2 mengutamakan kerukunan.

Huang Tian (huang thien 2 X) Tuhan Yang Maha Esa.
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Huangdi, nabi (huang ti % ) nabi purba; hidup 2698 SM-2598 SM,
Xuanyuan;
Hui (Huei &) murah hati.

1
Imlek Hk. Yin li (FA /5); Yinyangli A 8 3 ; Nongli K% ; Kongzili 5L-F )73,
Kongli L)% ; penanggalan Yinli /A /7 ; lemlik.

J

Jiao (cido #X) agama; kauw.

Jiguan Shi (ci kuan sé JT'® K) istri Nabi Kongzi; Qiguan Shi 7% K;
Jianguan Shi 71 'F K; Qianguan Shi 4 'F X,; Songjian Shi K B KX; lihat
kamus Ciyuan # /3.

Jin (cin &) cairan darah yang berwarna merah berperan sebagai bahan
pokok dalam proses reproduksi.

jingshu (jing st %) sebutan kitab suci agama Khonghucu, yakni kitab
Sishi dan kitab Wijing.

ju (cli 1) cemas/khawatir.

Junchén (cun chén # E ) hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin.

junzi (cin cé % 1) manusia paripurna; susilawan; bangsawan; kuncu.

junzi jiiisi (cun cé cioli sé % T /U%) ajaran Nabi Kongzi tentang sembilan
sikap yang terpikirkan oleh seorang junzi.

K

Khonghucu, nabi Kongfi zi 4L X F Kong Shéngrén L% A; Kongfazi 5Lk
¥ ; Tian Zhi Mudu6é X Z K%#; Confucius; Zhishéng £ %; Jidachéng
%& X mk; Wanshi Shibido 77 # )7 & ; Wénxuan Wang X% £; Zhishéng
Xianshi £ % % J; Ni Qit /&; Nabi Khongcu.

Kong Ji (3LR) Zi Si (¥ %&); cucu Nabi Kongzi; anak Kong Boyu JL1A #;
penulis kitab Zhongyong; 1 dari sipéi bergelar yang meneruskan nabi
# % ; Cu Su; Khong Khiep.

Kongzi (khung cé FL-F) gelar kehormatan bagi Kong Zhongni/Kong Qia;
Khongcu.

Kou (khou @) mulut; bicara; aksi/bertindak.

kun (khten *¥) bumi.




L

lé Tian (l¢ thién /& X) bahagia dalam Tuhan.

Lé (1¢ /R) senang.

lédao (1é tao Fi8) bahagia di dalam jalan suci.

Léi Zu (1éi cu 4% 45) nabi Léi Zu 4% #E; permaisuri Raja Huangdi,

Ii (i #L) kesusilaan; susila; tata susila; tata peribadatan; upacara sembahyang;
moral.

li ming (li ming < 4") menegakkan firman.

lianchi (lién ché A& J%) suci hati dan tahu malu.

ligong (i king = %) menegakkan jasa

Liji (#Li2) Catatan Kesusilaan;

litang (Ii thang #L%) rumah ibadat agama Khonghucu; aula, ruang
pertemuan; lithang;

lingjing (liou cing 7~ £28) terdiri dari enam kitab suci antara lain: Kitab Shijing,
Kitab Shujing, Kitab Yijing, Lijing, Kitab Chiungitajing, dan Kitab Musik
Yuejing .

liyi (Ii i #LL) kesusilaan dan kebenaran.

Lit ai gong (L1 ai king & & /) raja muda negeri Lii gquo & H; Ji Jidng &
#%: Lo Ay Kong.

Liiny, Kitab (lten yu #£3%) bagian Kitab Sisha; Kitab Lun Gi.

M

Méngzi (méng cé & T) Méng Ké & #T; hidup 371 SM-289 SM; 1 dari sipéi.

Meéngzi, Kitab (méng cé &% F) berisi tulisan Méngzi (& ).

miao(miao /& ¥ ) rumah atau tempat ibadat umat Khonghucu; bio; kelenteng;
kuil

mingdé (ming té ¥ /%) kebajikan yang bercahaya.

maici (mii ché & &) ibu penuh kasih.

mudué (mu tué K&) genta logam bergandul atau dengan pemukul kayu;
sebutan kepada Nabi Kongzi sebagai Genta Rohani Tuhan bagi umat
manusia.

N

néng an (At %) Kesentosaan Batin.

néng jing (néng cing At #¥) Ketenteraman.
néng lii (A& J&) Berpikir benar.

181

ﬂ{}ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ:




182

Nii Wa, nabi (nt wa % 4%) permaisuri Nabi Fu Xi; nidng niang 4% 4%, Likwa
Nio Nio
nut (%) marah

P

Peéi Tian (Phei Thién B X)) manunggal dengan Tuhan YME.

Péng you (Phéng you il &) hubungan kawan dengan sahabat adanya saling
dipercaya.

Q

Qi (Chi A) daya/tenaga.

gianrang (Chién rang #ik) sederhana dan suka mengalah.

qilin (chi lin %) 1 dari empat hewan suci purba cerdas; ki lin; qilin

Qin Er Wang (210-207 S.M.) Puteranya Qin Shi Huang %45 2.

Qin Shi Huang (Chin Sé Huang %45 2 ) raja pertama Dinasti Qin.

Qin xian (Chin sién #. %), akrab/menghormati kepada para bijaksana.

Qi qing (chi ching ‘£ 1%) tujuh perasaan/naluri karunia Tuhan; terdiri atas xi
E,nu &, ai &, jul, ai &, e %, dan yu 4k; chiet cing.

Qi ji (Chiou ci K ) menuntut diri sendiri.

Qiushi (Chiot sé K &) menuntut kenyataan.

Qituzhi (Chiou cé K /&) mengatur pekerjaan.

Qin mu gong (Chin mu king & 7% /") hidup 659 - 621 sM.

R

rén (rén A) manusia; makhluk termulia; dikaruniai qing dan xing.

rén (rén 4=) cinta kasih atau kemanusiaan; inti ajaran agama Khonghucu.

rén-yi-li-zhi (rénili cé /= £ 4L %) empat benih kebajikan karunia Tian.

rénxin (rén sin A+3) hati manusia.

ru ($=) seperti sama; serupa; menurut atau mematuhi;

Rujido (ra ciao 1%#4) sebutan agama Khonghucu; Ji Kauw; Ju Kauw; Lu
Kauw.

S

Shangshu, kitab (sang st #13) 17 bab naskah Dinasti Shang.

Shangdi (sang ti £ ) Tuhan Yang Mahabesar di tempat Yang Mahatinggi;
Khalik Semesta Alam; Tuhan Yang Mahakuasa; Siang te.
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shén (sén #¥) daya hidup manusia yang bersifat yang; sien.

Shén Noéng, nabi (sén ning #¥ & ); hidup 2835 SM- 2705 SM.

Shéng (Séng %) yang berarti hidup.

shéngrén (séng rén % A) orang yang mulia/suci yang menjadi guru bagi
manusia; sing jien.

Shéngwdang (séng wang % ) raja suci purba.

Shénming (sén ming #¥ Bf]) arwah (roh) suci; malaikat; sien bing.

Shijing (¥ ), kitab (sé cing ¥ £2) Kitab Sanjak, dikenal juga Kitab Kuncup
Bunga Pajing #&4%; Kitab Si King.

shouchang (sdu chang F %) menjaga kewajaran.

shut (su #2) toleransi; bertenggang rasa; tepasalira.

Shiijing, kitab (st cing 45 £) kitab Dokumentasi Sejarah Suci; Kitab Tarikh
(Zaijing #48); Kitab Shangsha (% %); Kitab Su King.

sipeéi (sé phei WHL) empat pendamping; empat murid utama Nabi Kongzi
terdiri atas Yan Hui 1@ Zengzi % T, Zi S1 T %, dan Méngzi & T;
su pwe

Sishi, kitab (sé sa 79 45) Empat Kitab terdiri atas Daxué X %%, Zhongyong
¥ J&, Lanyl 7%, dan Méngzi &% T ; kitab Su Si

Song (sung “0) berisi lagu mengiringi upacara suci/lagu pujian kepada Tian.

song (sung %) nyanyian pujian/kidung; bagian dari kitab Sanjak; berjumlah
31 sanjak;

Su (5f) menjunjung kebajikan.

T

TAng Yo, nabi (Thang yao & #) raja suci; hidup 2356 SM-2255 SM.

Tian (thién X) sebutan untuk Tuhan YME, Thian.

Tian Bao (thién piao X&) judul sebuah sanjak; Thian Poo.

tianming (thiéen ming X ) firman Tuhan YME; Thian bing.

tianxi (thien x1 X #%) karunia pemberian Tuhan kepada manusia.

tianxia daténg (thién sia ta thung X F K [F]) cita-cita mewujudkan kondisi
global, yakni warga dunia dalam kebersamaan agung.

tianzi (thién cé X -T) predikat dilekatkan kepada raja yang mendapatkan
mandat dari Tian YME/ putra Tuhan.

Tiga Belas Kitab Shisanjing (sé san cing T =%2).
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w

Wang Yangming (£ % #) hidup 1472-1529

wéi dé dong Tian (wéi té tung thién /£ %) X); wi tik tong Thian.

wit dao yi yiguan zhi (0 tao 11 kuan cé &8 — VA Z) sabda Nabi Kongzi
kepada muridnya bahwa jalan sucinya itu satu, tetapi menembusi
semuanya.

witjido (i cido #4%) lima pedoman untuk membangun tanggung jawab dan
membina keharmonisan dalam keluarga; lima ajaran agama.

Wijing, kitab (0 cing &%) kitab yang mendasari agama Khonghucu; Ngo
King.

witlin (4 lden #.42) lima hubungan kemanusiaan.

X

xi (si-&) gembira.

xi-nu-ai-lé (xi nu ai lé &% X ) empat emosi yang perlu dikendalikan

xian you yi dé (sién you i té M A —{%) bersama miliki yang satu yakni
kebajikan; ham yu iet tik.

xiang (siang %) dupa; harum/wewangian; hio swa

xianglu (siang Iu % J£) tempat menancapkan dupa; hio lo

xiao (sido #) perilaku bakti anak kepada orang tua; 1 dari 8 kebajikan dalam
agama Khonghucu.

Xiaojing, kitab (sido cing # #2) Kitab Bakti; dibukukan oleh Zéngzi; Kitab
Hau King.

xidorén (sido rén /J> A) manusia rendah budi.

xin (sin 1%) dapat dipercaya; percaya; mempercayai; 1 dari 8 kebajikan; sien.

Xin (Sin 'Y) hati nurani/sanubari.

Xing (sing P£) watak sejati; sing.

Xiongyou (Siting you JU& ) kakak penuh semangat pesaudaraan.

xitishén (sion sén 4 %) membina diri; kewajiban utama bagi umat
Khonghucu; siu sien.

Xu (Si &) perlu

Xuan (Siien %) berpandangan luas.

Xué (Siié ) belajar.

Xue (Sueé o) darah.




Y

Yan Zhéngzai, nabi (yén céng cai #1#4£) ibunda Nabi Kéngzi; penerima
wahyu Yusha; Gan Tien Cai

yang (yang ') bermakna positif, matahari, langit; yang; iong.

Yé (&) cairan getah bening sebagai antibodi, nutrisi dan mengatur
pertumbuhan tubuh.

yi (i X) kebenaran; keadilan; kewajiban; 1 dari 8 kebajikan; gi.

Yi Yin, nabi (i in 47 #) Nabi Kewajiban; I len.

yiguan zhi dao (1 kuan cé tho —# Z i#) jalan suci yang satu tetapi yang
menembusi semuanya.

Yijing, kitab (i cing % #) Kitab Perubahan/Kejadian dan Peristiwa Alam
Semesta; Yak King.

Yili, kitab (i li 4&#L) Kitab Peribadatan dan Kesusilaan; bagian Kitab Lijing
#L#; karya Nabi Zhou Gong J& /> (adik Raja Wit Wang X, £); Gi Lee

yin (in /) bermakna negatif, bulan, gelap, bumi/tanah; im

Ying (ing &) cairan pelumas tulang yang berwarna putih bening yang
berperan di dalam pergerakan tulang dan di dalam tumbuh kembangnya
otot dan tulang.

yinyang (in yang [f] ) dua sifat yang berbeda tapi saling melengkapi;
yakni: positif dan negatif, siang dan malam, pria dan wanita; iem yang

you ding (you ting A < ) Ketetapan Tujuan.

youhéng (A 12), memiliki keuletan semangat.

Yt Shiin, nabi (yii suen & 5%) nabi purba; hidup 2255 SM-2205 SM; Gi Sun;

yu (yu 4K) ingin.

yuéji (yie ci /L) catatan tentang musikyang terbit dari hati manusia.

yuéling (yieé ling /] 4°) amanat bulanan pergantian empat musim.

Yushi, wahyu (yli st £ 45) Kitab Kumala; sebagai wahyu Tuhan untuk Nabi
Kongzi; Giok Su.

Z

Zdi Jing (Cai Cing # %) Kitab Tarikh/Buku Jaman.

Zaojun, malaikat (cao clin £ &) Malaikat Pengawas Dapur, Zaoshén 4,
Malaikat Dapur.

Zengzi (céng cé ¥ F) Zeng Can % %; Zi Yu T 3#; penyusun Kitab Daxué
dan Kitab Xiaojing; 1 dari sipei; Cu I Cingcu; Cing Cham.

Zhéngji (éng Ci i &) meluruskan diri.
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Zhi (cé %) kebijaksanaan; hikmah; pengetahuan; 1 dari 8 kebajikan;

zhi zhi (cé cé %7 1k) Tahu Tempat Hentian.

zhirén (cé rén %7 A) mengerti/memahami orang lain

zhirényong (cé rén yung % 4= %) bijaksana, cinta kasih, dan keberanian.

zhong (cing F) tengah tepat; keadilan yang tidak berat sebelah (wéijué
zhong 1 & +)

zhong (cing &) satya; setia; 1 dari 8 kebajikan; tiong.

zhong hé (cing hé ¥ #=) tengah/tepat harmonis.

Zhonggué (Ciing ku6 F H) negara tengah.

Zhonghua (cung hua £ #) Bunga Penyemarak Kebajikan; Tiong Hoa.

zhongshi (cing su & #2%) satya dan tepasalira; ditorehkan pada genta logo
Matakin,

zhongxin (cing sin & 1%) setia dan dapat dipercaya.

Zhongyong, kitab (cting yiung ¥ /&) Kitab Tengah Sempurna tentang ajaran
keimanan ditulis oleh Zi Si;

zhongzhéng (Cing céng ¥ iE) tengah tepat dan lurus.

Zhoulj, kitab (cou li J& #L) Kitab Kesusilaan Dinasti Zhou; Kitab Zhouguan
J& & ; ditulis oleh Nabi Zhou Géng Dan; Ciu Lee;

Zhii Xi (cti si %4 %) Yuan Hui 7%; tokoh Daoxuéjia i 5 %K ; hidup 1130
-1200; Cu Hi

Zi Gong (cé kung T ) Duanmu Ci 3% /K%j; 1 dari 12 Nabi yang pandai
berdiplomasi; Cu Kong; Twan Bok Su.

Zi Si (cé sé T %) lihat Kong Ji U1K

Zi Xia (cé sia -7 &) Bi Shang I #; 1 dari 12 murid Nabi yang teliti; Cu He;
Pok Siang.

Zi Zhang (cé cang %K) judul bab XIX Kitab Lunyu (i£1%), tentang
kewajiban sebagai siswa.

Zi Zhang (cé cang ¥ 7K) Zhuansan Ci #14}%); 1 dari 12 Yang Bijak; Cu
Tiang; Cwansun Su.

Zixiao (cé siao¥ %) anak berbakti.
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